
 

SKRIPSI 

EFEKTIVITAS PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP  

PENGGUNA APLIKASI PENGHASIL UANG  

VIDNOW PERSPEKTIF AKAD UJRAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

 

NURFADILLAH NUR 

NIM 19.2200.041 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARI’AH 

FAKULTAS SYARI’AH DAN ILMU HUKUM SYARIAH 

INSTITUT AGAMA SYARIAH NEGERI (IAIN) 

PAREPARE 

 

2024 



 
 

i 

 

EFEKTIVITAS PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP  

PENGGUNA APLIKASI PENGHASIL UANG  

VIDNOW PERSPEKTIF AKAD UJRAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

 

NURFADILLAH NUR 

NIM : 19.2200.012 

 

 

Skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum (S.H) 

pada Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum 

Syariah Institut Agama Syariah Negeri Parepare 

 

 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA SYARIAH 

FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM SYARIAH 

INSTITUT AGAMA SYARIAH NEGERI (IAIN) 

PAREPARE 

2024 



 
 

ii 

 



 
 

iii 

 

 

 

 



 
 

iv 

 

KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمن الرحيم 

Segala puji bagi Allah swt. kita memuji-Nya dan meminta pertolongan, 

pengampunan, dan petunjuk-Nya. Kita berlindung kepada Allah swt. dari kejahatan diri 

kita dan keburukan amal kita. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah swt. 

dan bahwa Muhammad saw. adalah hamba dan Rasul-Nya. 

Berkat karunia Allah swt. dan semangat serta keuletan di dalam menyelesaikan 

penulisan. Penulis memiliki kekurangan disertai segala macam keterbatasan, namun di 

luar dari pada itu, penulispun dapat menyusun skripsi itu. Tulisan itu merupakan salah 

satu syarat untuk menyelesaikan studi dan memperoleh gelar Sarjana Hukum pada 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Dan Ilmu Hukum Syariah 

Negeri (IAIN) Parepare. Peneliti berterima kasih kepada keluarga terutama kedua orang 

tua yaitu bapak Nur dan ibu Rosdiana yang senantiasa memberikan motivasi dan tiada 

henti untuk memanjatkan doanya. Berkat beliau, peneliti dapat menyelesaikan tugas 

akademik tepat pada waktunya. 

Penulis selama itu telah banyak menerima bimbingan dan bantuan serta arahan 

dari bapak Dr. Fikri, S.Ag., M.HI.., selaku dosen pembimbing utama, Dr. Hj. Saidah, S. 

HI., M.H  selaku dosen pembimbing pendamping yang telah memberikan bimbingan 

dan arahan secara maksimal kepada penulis dalam penyelesaian penulisan skripsi itu. 

Selanjutnya penulis mengucapkan dan menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Hannani, M.Ag., selaku Rektor Institut Agama Syariah Negeri (IAIN)  

  Parepare 

 yang telah bekerja keras dalam mengelola pendidikan di IAIN Parepare. 

2. Dr. Rahmawati, M.Ag., selaku Dekan Syariah Dan Ilmu Hukum Syariah, atas 

pengabdiannya telah menciptakan suasana pendidikan yang positif bagi mahasiswa 

di IAIN Parepare. 



 
 

v 

 

 

 



 
 

vi 

 

 

 



 
 

vii 

 

ABSTRAK 

NURFADILLAH NUR “Efektivitas Perlindungan Hukum Terhadap Pengguna 
Aplikasi Penghasil Uang Vidnow Perspektif Akad Ujrah”, dibimbing oleh Bapak  Fikri 
selaku pembimbing I dan iIbu Saidah selaku pembimbing II. 

Peenelitian Skripsi itu membahas tentang Efektivitas perlindungan hukum 
terhadap pengguna aplikasi penghasil uang Vidnow perspektif akad Ujrah.penelitian 
itu terdiri dari tiga permasalahan sebagai berikut; 1. Mekanisme penggunaan aplikasi 
penghasil uang aplikasi Vidnow; 2.Bagaimana Efektivitas perlindungan hukum 
terhadap penggunaan aplikasi Vidnow;dan 3.Bagaimana analisis Hukum Ekonomi 
Syariah terhadap Aplikasi Vidnow . 

Jenis penelitian adalah studi lapangan yang menggunakan data deskriptif 
kualitatif. Metode yang digunakan adalah pendekatan sosiologis normatif dengan 
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1) Penggunaan aplikasi Vidnow di 
Kecamatan Soreang, khususnya di Jl.H.Laele Kota Parepare, memungkinkan 
pengguna mendapatkan uang dengan melakukan misi. Untuk mendapatkan uang, 
pengguna harus menjalankan misi, menonton video, dan menghubungi teman mereka 
untuk berpartisipasi dalam misi tersebut. Jika misi tersebut berhasil, pengguna akan 
menerima koin yang dapat ditukar dengan uang; 2) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
1999 Tentang Perlindungan Konsumen kepada Pengguna yang Melakukan Transaksi 
Online memberikan perlindungan hukum kepada pengguna aplikasi 
Vidnow.Perbuatan yang dilarang (dilakukan terkait dengan Internet atau Siber) 
tercantum dalam Pasal 40 Ayat 2a UU No 11 Tahun 2008 ITE.Kemenkominfo 
bertanggung jawab atas pengawasan aplikasi Vidnow dengan tontonan negatif.Pasal 
28 sampai dengan 30 Undang-Undang Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengatur 
bagaimana Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melindungi konsumen dari aplikasi ilegal, 
dan Pasal 4 huruf c mengatur tindakan pencegahan dan represif Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK); dan 3) hukum ekonomi Syariah dalam misi aplikasi Vidnow adalah 
lomba dalam akad muamalah yang dikenal sebagai akad Ujrah. Akad ini dapat 
digunakan sebagai cara mencari uang selama misinya tidak bertentangan dengan 
prinsip muamalah dan tidak merugikan penggunanya. Namun, karena aplikasi Vidnow 
mengajak penggunanya untuk menonton konten yang bersifat maksiat atau pornografi, 
rukun dan syaratnya rusak. Oleh karena itu, dalam konteks hukum ekonomi syariah, 
misi aplikasi Vidnow dianggap tidak sah.sehingga dalam  konteks hukum ekonomi 
syariah aplikasi Vidnow dapat di katakana Mubah. 

 

 

Kata Kunci: Aplikasi Vidnow, Hukum Ekonomi Syariah,Ujrah,UU ITE,OJK 

Perlindungan Konsumen 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Feìnom konsonan bahasa Arab yang dalam sisteìm tuìlisan Arab 

dilambangkan deìngan huìruìf, dalam liteìrasi ituì seìbagian dilambangkan deìngan 

huìruìf dan seìbagian dilambangkan deìngan tanda, seìbagian lain lagi 

dilambangkan deìngan huìruìf dan tanda. 

Daftar huìruìf bahasa Arab dan transliteìrasinya keì dalam huìruìf latin : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

 

tidak 

dilambangkan 

 

tidak 

dilambangkan 

 

 ب

 

Ba 

 

B 

 

Beì 

 ت 

 

Ta 

 

T 

 

Teì 

 ث 

 

Tha 

 

Th 

 

Teì dan ha 

 ج 

 

Jim J 

 

Jeì 

 ح 

 

Ha 

 

ḥ 

 

ha (deìngan titik di 

bawah) 

 

 خ

 

Kha 

 

Kh 

 

ka dan ha 

 د 

 

Dal 

 

D 

 

Deì 

 ذ 

 

Dhal 

 

Dh 

 

Deì dan ha 

 ر 

 

Ra 

 

R 

 

Eìr 

 ز 

 

Zai 

 

Z 

 

Zeìt 

 س 

 

Sin 

 

S 

 

Eìs 

 ش 

 

Syin 

 

Sy 

 

eìs dan yeì 

 ص 

 

Shad 

 

ṣ 

 

eìs (deìngan titik di 

bawah) 
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 ض

 

Dad 

 

ḍ 

 

deì (deìngan titik di 

bawah) 

 

 ط

 

Ta 

 

ṭ 

 

teì (deìngan titik di 

bawah) 

 

 ظ

 

Za 

 

ẓ zeìt (deìngan titik 

di bawah) 

 

 ع

 

‘ain 

 

‘ 

 

Koma teìrbalik 

keìatas 

 

 غ

 

Gain 

 

G 

 

Geì 

 ف 

 

Fa 

 

F 

 

Eìf 

 Qaf ق 

 

Q 

 

Qi 

 ك 

 

Kaf 

 

K 

 

Ka 

 ل 

 

Lam 

 

L 

 

Eìl 

 م 

 

Mim 

 

M 

 

Eìm 

 ن 

 

Nuìn 

 

N 

 

Eìn 

 و 

 

Wauì 

 

W 

 

Weì 

 ـ 

 

Ha 

 

H 

 

Ha 

 ء 

 

Hamzah 

 

’ 

 

Apostrof 

 ى 

 

Ya 

 

Y 

 

Yeì 

 Hamzah (ء) yang di awal kata meìngikuìti vokalnya tanpa dibeìri tanda 

apapuìn. 

2. Vokal 

a. Vokal tuìnggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya beìruìpa tanda 

atauì harakat, transliteìrasinya seìbagai seìlanjuìtnya : 

Tanda Nama Huìruìf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا
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 Dammah Uì Uì ا

 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya beìruìpa 

gabuìngan antara harakat dan huìruìf, transliteìrasinya beìruìpa gabuìngan 

huìruìf yaituì :  

Tanda Nama Huìruìf Latin Nama 

 fathah dan ya Ai a dan i ـيَ  

 kasrah dan ـوَ  

wauì 

Auì A dan uì 

Contoh : 

 kaifah : كَيْفََ

 hauìla : حَوْلََ

3. Maddah  

Maddah atauì vokal panjang yang lambangnya beìruìpa harakat dan 

huìruìf, transliteìrasinya beìruìpa huìruìf dan tanda yaituì : 

Tanda Nama Huìruìf Latin Nama 

 fathah dan alif ـيَ

atauì ya 

Ā A dan garis di 

atas 

 kasrah dan ya Ī I dan garis ـيِ  

diatas 

 Dammah dan ـوُ  

wauì 

Ū uì dan garis di 

atas 

Contoh :  

 māta :  مَاتََ

 ramā : رَمَى

 qīla :  قِيْل
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 yamūtuì : يَمُوْتَُ

 

 

4. Ta Marbuìtah 

Transliteìrasi uìntuìk Ta Marbuìtah ada duìa :  

a. Ta Marbuìtah yang hiduìp atauì meìndapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliteìrasinya adalah [t]. 

b. Ta Marbuìtah yang mati atauì meìndapat harakat suìkuìn, transliteìrasinya 

adalah [h]. 

Kalauì pada kata yang teìrakhir deìngan ta marbuìtah oleìh kata yang 

meìngguìnakan kata sandang al- seìrta bacaan keìduìa kata ituì teìrpisah, maka ta 

marbuìtah ituì ditransliteìrasikan deìngan ha (h). 

Contoh : 

ةن  خ  لا  rauìḍah al-jannah atauì rauìḍatuìl jannah : رَوْضَه َ 

 al-madīnah al-fāḍilah atauì al- madīnatuìl fāḍilah : الَ٘مَدِيْنه َ ال٘فَاضِلَةَِ

 al-hikmah :   ال٘حِكْمَة

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atauì tasydid yang dalam sisteìm tuìlisan Arab dilambangkan 

deìngan seìbuìah tanda tasydid (ّــ), dalam transliteìrasi ituì dilambangkan deìngan 

peìruìlangan huìruìf (konsonan ganda) yang dibeìri tanda syaddah. 

Contoh :  

 Rabbanā :  رَبَّنَا

ا ن ي  خ  ن    : najjainā 

 al-haqq : الَ٘حَقَ 

 al-hajj :  الَ٘حَخَ 
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nuì̒ : نُعَّمََ  ʻima 

 ʻaduìwwuìn : عَدوَُ 

Jika huìruìf ى beìrtasydid di akhir seìbuìah kata dan didahuìluìi oleìh huìruìf 

kasrah ( ي۔۔ّ ) maka liteìrasinya seìpeìrti huìruìf maddah (i). 

Contoh :  

 ʻArabi (buìkan ʻArabiyy atauì ʻAraby) : عَرَبيَ 

 ʻAli (buìkan ʻAlyy atauì ʻAly) : عَلِيَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sisteìm tuìlisan Arab dilambangkan deìngan 

huìruìf لا  (alif lam ma’rifah). Dalam peìdoman transliteìrasi ituì, kata sandang di 

transliteìrasi seìpeìrti, al-, baik keìtika ia diikuìti oleìh huìruìf syamsiah mauìpuìn 

huìruìf qamariah. Kata sandang tidak meìngikuìti buìnyi huìruìf langsuìng yang 

meìngikuìtinya. Kata sandang dituìlis teìrpisah dari kata yang meìngikuìtinya dan 

dihuìbuìngkan deìngan garis meìndatar (-). 

Contoh :  

 al-syamsuì (buìkan asy-syamsuì) : الثمَْسَُ

له َ  al-zalzalah (buìkan az-zalzalah) :  الزَّ

 al-falsafah :  الفلَ٘سَفَه َ

 al-bilāduì : ال٘بلادَُ

7. Hamzah  

Atuìran transliteìrasi huìruìf hamzah meìnjadi apostrof (‘) hanya beìrlakuì 

bagi hamzah yang teìrleìtak di teìngah dan akhir kata. Namuìn bila hamzah 

teìrleìtak diawal kata, ia tidak dilambangkan kareìna dalam tuìlisan Arab ia beìruìpa 

alif. 

Contoh : 

 a’muìrūna :  تأَمُرُوْنََ
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 ’al-nauì : النَوْءَُ

 syai’uìn : شَيْءَ 

 Uìmirtuì : امُِرْتَُ

8. Kata Arab yang lazim diguìnakan dalam Bahasa Indoneìsia 

Kata, istilah atauì kalimat Arab yang di transliteìrasi adalah kata, istilah 

atauì kalimat yang beìluìm dibakuìkan dalam Bahasa Indoneìsia. Kata, istilah atauì 

kalimat yang suìdah lazim dan meìnjadi bagian dari peìmbeìndaharaan Bahasa 

Indoneìsia, atauì suìdah seìring dituìlis dalam tuìlisan Bahasa Indoneìsia, tidak lagi 

dituìlis meìnuìruìt cara transliteìrasi diatas. Misalnya kata Al-Quìr’an (dari 

Quìr’an), Suìnnah. Namuìn bila kata-kata teìrseìbuìt meìnjadi bagian dari satuì 

rangkaian teìks Arab, maka meìreìka haruìs di transliteìrasi seìcara uìtuìh. 

Contoh : 

Fī ẓilāl al-quìr’an 

Al-suìnnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘uìmuìm al-lafẓ lā bi khuìsuìs al-sabab 

9. Lafẓal-Jalalah (  ّالل ) 

Kata “Allah” yang didahuìluìi partikeìl seìpeìrti huìruìf jar dan huìruìf lainnya 

atauì beìrkeìduìduìkan seìbagai muìdaf ilaih (frasa nominal), di transliteìrasi tanpa 

huìruìf hamzah. 

Contoh : 

 billah بِاللّ  Dīnuìllah دِي نُاللّ 

Adapuìn ta marbuìtah di akhir kata yang disandarkan keìpada lafẓ al-

Jalalah, di transliteìrasi deìngan huìruìf [t]. 

Contoh : 

 Huìm fī rahmatillā همَُْ  فيِ رَحْمَةَِ اللَِ
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10. Huìruìf Kapital 

Walauì sisteìm tuìlisan Arab tidak meìngeìnal huìruìf kapital, dalam 

transliteìrasi ituì huìruìf teìrseìbuìt diguìnakan juìga beìrdasarkan pada peìdoman eìjaan 

Bahasa Indoneìsia yang beìrlakuì (EìYD). Huìruìf kapital, misalnya, diguìnakan 

uìntuìk meìnuìliskan huìruìf awal nama diri (orang, teìmpat, buìlan) dan huìruìf 

peìrtama pada peìrmuìlaan kalimat. Bila nama diri didahuìluìi oleìh kata sandang 

(al-), maka yang dituìlis deìngan huìruìf kapital teìtap huìruìf awal nama diri 

teìrseìbuìt, buìkan huìruìf awal kata sandangnya. Jika teìrleìtak pada awal kalimat, 

maka huìruìf A dari kata sandang teìrseìbuìt meìngguìnakan huìruìf kapital (Al-). 

Contoh : 

Wa mā Muìhammaduìn illā rasūl 

Inna awwala baitin wuìdi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata muìbārakan 

Syahruì Ramadan al-ladhī uìnzila fih al-Quìr’an Nasir al-Din al-Tuìsī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama reìsmi seìseìorang meìngguìnakan kata Ibnuì (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) seìbagai nama keìduìa teìrakhirnya, maka keìduìa nama teìrakhir ituì 

haruìs diseìbuìtkan seìbagai nama akhir dalam daftar puìstaka atauì daftar reìfeìreìnsi. 

Contoh : 

Abū al-Walid Muìhammad ibnuì Ruìsyd, dituìlis meìnjadi: IbnuìRuìsyd, Abūal-

Walīd 

Muìhammad (buìkan: Ruìsyd, Abū al-Walid Muìhammad Ibnuì) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, dituìlis meìnjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (buìkan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 
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Beìbeìrapa singkatan yang dibakuìkan adalah : 

swt.   = suìbḥānahū wa ta‘āla 

saw.   = ṣallallāhuì ‘alaihi wa sallam 

a.s.   = ‘alaihi al- sallām 

H   = Hijriah 

M   = Maseìhi 

SM  = Seìbeìluìm Maseìhi 

l.  = Lahir tahuìn 

w.   = Wafat tahuìn 

QS …/…: 4  = QS al-Baqarah/2:187 atauì QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR   = Hadis Riwayat 

Beìbeìrapa singkatan dalam bahasa Arab : 

   صفحةَ   =  ص

  بدون مكان  =  د و

   صلى اللََّّ عليه وسلم   =  صهعى

  طبعة   = ط

  بدون نا شر  =  دن

  إلى آخرها/إلى آخره   =  الخ

 جزء  = خ

Beìbeìrapa singkatan yang diguìnakan seìcara khuìsuìs dalam teìks reìfeìreìnsi 

peìrluì dijeìlaskan keìpanjangannya diantaranya seìbagai seìlanjuìtnya: 

eìd.  : Eìditor (atauì, eìds. [dari kata eìditors] jika leìbih dari satuì orang eìditor). 

Kareìna dalam bahasa Indoneìsia kata “eìditor” beìrlakuì baik uìntuìk satuì 

atauì leìbih eìditor, maka ia bisa saja teìtap disingkat eìd. (tanpa s). 
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eìt al. : “Dan lain-lain” atauì “dan kawan-kawan” (singkatan dari eìt alia). Dituìlis 

deìngan huìruìf miring. Alteìrnatifnya, diguìnakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang dituìlis deìngan huìruìf biasa/teìgak. 

Ceìt.  : Ceìtakan. Keìteìrangan freìkuìeìnsi ceìtakan buìkuì atauì liteìratuìr seìjeìnis.  

Teìrj.  : Teìrjeìmahan (oleìh). Singkatan ituì juìga diguìnakan uìntuìk peìnuìlisan karya 

teìrjeìmahan yang tidak meìnyeìbuìtkan nama peìneìrjeìmahnya. 

Vol.  : Voluìmeì. Dipakai uìntuìk meìnuìnjuìkkan juìmlah jilid seìbuìah buìkuì atauì 

eìnsiklopeìdi dalam bahasa Inggris. Uìntuìk buìkuì-buìkuì beìrbahasa Arab 

biasanya diguìnakan kata juìz. 

No.  : Nomor. Diguìnakan uìntuìk meìnuìnjuìkkan juìmlah nomor karya ilmiah 

beìrkala. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Teìknologi dan informasi yang seìmakin beìrkeìmbang Dari tahuìn-keìtahuìn 

tidak dapat dipuìngkiri bahwasanya seìcara tidak langsuìng meìmbeìrikan peìngaruìh 

keìpada keìhiduìpan manuìsia dalam beìrinteìraksi seìbagai makhluìk sosial,keìtika 

infomasi yang beìrada di suìatuì neìgara lain beìgituì muìdah didapat atauì diakseìs oleìh 

Masyarakat deìngan bantuìan alat teìleìkomuìnkasi beìruìpa kompuìteìr atauì teìleìpon 

pintar dan inteìrneìt dalam hituìngan meìnit,bahkan deìtik deìngan seìkali klik atauì swab 

seìhingga peìrtuìkaran informasi suìdah buìkan lagi seìbuìah keìndala jika dipeìngaruìhi 

oleìh jarak.1 

Seìiring deìngan majuìnya teìknologi salah satuì hal yang tidak bisa dipuìngkiri 

ialah inteìrneìt teìlah meìmbeìrika peìruìbahan beìsar dalam beìrbagai bidang salah 

satuìnya dibidang bisnis teìrleìbih khuìsuìs pada peìrdagangan yang duìluìnya dilakuìkan 

deìngan konveìnsional yaituì peìnjuìal dan peìmbeìli beìrtatap muìka langsuìng disuìatuì 

teìmpat atauì pasar uìntuìk meìlakuìan transaksi juìal beìli teìrhadap suìatuì barang. Kituì 

transaksi juìal beìli bisa dilakuìkan tanpa haruìs beìrtatap muìka langsuìng antara peìnjuìal 

dan peìmbeìli,jarak suìdah buìkan seìbuìah masalah lagi dalam seìbuìah transaksi baik 

lokal atauìpuìn inteìrnasional.2 

Deìngan muìncuìlnya banyak aplikasi salah satuìnya yaituì aplikasi Vidnow  

yang saat ituì peìngguìnanya banyak di kalangan orangtuìa deìwasa,reìmaja dan bahkan 

anak-anak di bawah uìmuìr yang meìngguìnakan aplikasi Vidnow ituì uìntuìk meìrauìp 

uìntuìng banyak deìmi teìrcapainya targeìt teìtapi tidak meìmpeìrhatikan kuìalitas seìrta 

 

1 Ahmad Fitra, Sufirman Rahman, Dan Anggreany Arief, “Efektivitas Perlindungan Hukum 

Terhadap Konsumen Dalam Transaksi E-Commerce Di Kota Sengkang,” Journal Of Lex Generalis 

(JLG) 3, No. 3 (2022), h. 536. 

2 Rina Arum Prastyanti, “Evaluasi Efektivitas Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang 

Informasi Dan Transaksi Elektronik Dalam Pelaksanaan E Commercee,” Dutacom. (2013), h. 5.  
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eìfeìktivitas dan eìfisieìnsi masalah yang di hasilkan disituìlah konsuìmeìn kadang 

meìngalami keìruìgian maka peìntingnya peìrlinduìngan huìkuìm teìrhadap konsuìmeìn 

dianggap sangat peìrluì keìbeìradaannya.3 

Peìrmasalahan yang timbuìl teìrhadap konsuìmeìn teìrkhuìsuìs pada peìrlinduìngan 

huìkuìm teìrhadap konsuìmeìn dianggap sangat peìrluì teìrleìbih Selain itu, Undang-

Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang Peìrlinduìngan Konsuìmeìn (selanjutnya 

disebut UUPK) memiliki Pasal 5 yang mengatur hak-hak konsuìmeìn..4 

Aplikasi Vidnow meìruìpakan aplikasi nonton videìo yang bisa meìnghasilkan 

uìang deìngan muìdah dan ceìpat. Anda bisa meìnonton videìo dari beìrbagai platform, 

meìnguìnduìh videìo seìcara gratis, meìnguìnggah videìo Anda seìndiri, dan meìnguìndang 

teìman uìntuìk beìrgabuìng. 

Aplikasi Vidnow beìrisi banyak jeìnis film dan videìo onlineì di Indoneìsia 

mauìpuìn luìar neìgeìri. Seìtiap seìteìlah meìnonton videìo atauì film dilanjuìtkan deìngan 

misi-misi yang teìrseìdia di aplikasi teìrseìbuìt, peìngguìna akan meìndapatkan poin 

onlineì dalam aplikasi Vidnow, bisa juìga deìngan cara meìnguìndang peìngguìna baruì 

deìngan meìmasuìkkan kodeì teìrteìntuì yang keìmuìdian bisa dituìkar meìnjadi uìang 

deìngan syarat dan keìteìntuìan. 

Seìbagian dari para peìngguìna aplikasi Vidnow masih meìraguìkan keìbeìnaran 

dan keìhalalan peìnghasilan yang didapat dari aplikasi teìrseìbuìt dan adanya rasa 

ceìmas jika aplikasi teìrseìbuìt meìruìpakan scam yang akan meìruìgikan para pihak 

peìngguìnanya dan aplikasi ituì bisa di manipuìlasi uìntuìk meìndapatkan uìang. Para 

peìngguìna juìga masih raguì meìngeìnai bagaimana huìkuìm eìkonomi syariat teìrkait 

aplikasi yang bisa meìnghasilkan uìang ituì.  

 
3 Naili Saadah, “Perencanaan Keuangan Syariah Sederhana Dalam Bisnis E-Commerce Pada 

Pengguna Online Shop,” Economica: Jurnal Ekonomi Syariah 9, No. 1 (2018), h. 105–28. 

4 Bandaharo Saifudin, “Perlindungan Hukum Kepada Konsumen Dalam Perdagangan 

Transaksi Elektronik Berbasis Online,” Doktrina: Journal Of Law 2, No. 2 (2019), h. 135–50. 
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Leìgalitas Aplikasi Peìnghasil uìang aplikasi Vidnow juìga masih diraguìkan 

kareìna tidak teìrdapat di playstoreì, tidak teìrdaftar di keìmeìnkominfo, dan tidak 

teìrveìrifikasi di otoritas jasa keìuìangan seìbagai bisnis finteìch yang aman. Oleìh 

kareìna ituì, aplikasi ituì beìrpoteìnsi teìrmasuìk aplikasi neìgativeì inveìstmeìnt yang 

dapat meìruìgikan peìngguìnanya (konsuìmeìn), baik keìruìgian finansial mauìpuìn 

peìncuìrian data Pribadi.5 

Jika seìseìorang meìnjadi partisipan (inveìstor) atauì peìngguìna dalam aplikasi 

Vidnow teìntuìnya akan meìnimbuìlkan huìbuìngan huìkuìm antara peìngguìna (inveìstor) 

dan peìngeìlola (peìlakuì uìsaha) dari aplikasi ituì. Apabila tidak ada batasan uìmuìr 

dalam peìngguìnaan aplikasi ituì maka tidak meìmeìnuìhi salah satuì uìnsuìr syarat 

sahnya (uìnsuìr eìseìnsialia) peìrjanjian, yakni keìcakapan seìbagaimana yang 

teìrcantuìm dalam Pasal 1320 KUìHPeìrdata.6 

Seìbeìluìmnya, suìdah ada beìbeìrapa aplikasi yang beìreìdar di kalangan 

masyarakat Indoneìsia yang cara keìrjanya hampir mirip atauì kuìrang leìbih hampir 

sama deìngan sisteìm keìrja aplikasi Vidnow,antara lain Tiktok, Hallo, Snack 

videìo,dan Cheìneìz, dan aplikasi seìruìpa lainnya. Namuìn, masyarakat kuìrang 

meìngindahkan dan tidak meìnjadikan kasuìs Tiktok dan Snack Videìo seìbagai 

peìmbeìlajaran. Bahkan ada masyarakat yang suìdah jeìlas-jeìlas diruìgikan namuìn 

tidak meìlaporkannya deìngan alasan “buìkan keìbeìruìntuìngannya” dan juìstruì 

meìncari aplikasi lain yang seìruìpa cara keìrjanya. Ituì beìrarti seìbagian masyarakat 

masih kuìrang meìnyadari akan hak dan keìwajibannya seìbagai konsuìmeìn.7 

 
5 Iman Sjahputra, “Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi Elektronik, Bandung,” Pt. 

Alumni, 2010, h. 6. 

6 Desi Syamsiah, “Kajian Terkait Keabsahan Perjanjian E-Commerce Bila Ditinjau Dari 

Pasal 1320 Kuhperdata Tentang Syarat Sah Perjanjian,” Jurnal Inovasi Penelitian 2, No. 1 (2021), 

h. 327–32. 

7 Fitra Nurul Izzah, “Perlindungan Hukum Terhadap Pengguna (Investor) Aplikasi Penghasil 

Uang Goins Apk” (Universitas Hasanuddin, 2022), h. 6. 
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Browseì-Wrap Agreìeìmeìnt Jika Click-Wrap Agreìeìmeìnt konsuìmeìn dapat 

meìmilih uìntuìk teìrikat dalam peìrjanjian deìngan meìng-click “I Agreìeì” atauì “I Do 

Not Agreìeì”. Maka lain halnya deìngan Browseì-Wrap Agreìeìmeìnt, hanya deìngan 

meìmbuìka situìs weìb, konsuìmeìn dianggap teìrikat dalam peìrjanjian teìrseìbuìt. 

Browseì-Wrap Agreìeìmeìnt akibatnya leìbih fatal daripada Click-Wrap Agreìeìmeìnt, 

seìhingga konsuìmeìn eì-commeìrceì haruìs leìbih waspada.Beìbeìrapa ahli huìkuìm 

beìrpeìndapat bahwa peìrjanjian deìngan modeìl Browseì-Wrap Agreìeìmeìnt tidak dapat 

dianggap seìbagai suìatuì peìrjanjian yang meìngikat para pihak kareìna konsuìmeìn 

dapat teìrikat peìrjanjian tanpa haruìs meìngeìtahuìi isi peìrjanjian. Muìngkin saja 

peìngguìna inteìrneìt khilaf dan tidak seìngaja meìneìkan situìs-situìs weìb deìngan modeìl 

Browseì-Wrap Agreìeìmeìnt.8 

Keìruìgian yang dialami oleìh beìbeìrapa peìngguìna aplikasi Vidnow salah 

satuìnya adalah apabila meìreìka tidak meìnjalankan misi dalam kuìruìn waktuì 

teìrteìntuì, maka peìngguìna tidak dapat meìngakseìs akuìn meìreìka dan meìnarik saldo 

yang teìlah dikuìmpuìlkan seìbeìluìmnya tanpa meìlakuìkan deìposit uìlang. Seìbagian 

beìsar dari meìreìka seìteìlah meìlakuìkan deìposit uìlang keìmuìdian beìrhasil meìngakseìs 

akuìn meìreìka, saldo meìreìka tidak meìngalami peìnambahan, padahal seìharuìsnya 

apabila teìlah meìlakuìkan deìposit uìlang seìharuìsnya saldo meìreìka beìrtambah. 

Namuìn kasuìs ituì hanya dialami oleìh beìbeìrapa peìngguìna.9 

Platform digital yang heìndak meìlakuìkan keìgiatan financial theìcnology 

haruìs teìrdaftar seìbagai Peìnyeìleìnggaraan Sisteìm dan Transaksi Eìleìktronik seìbeìluìm 

meìndapatkan izin dari SWI (Satgas Waspada Inveìstasi) yang dipimpin OJK 

(Otoritas Jasa Keìuìangan) . SWI meìruìpakan foruìm koordinasi yang beìranggotakan 

 
8 S H Iman Sjahputra, Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi Elektronik: Ditinjau Dari 

Perspektif Hukum Perlindungan Konsumen Dan Hukum Siber (Penerbit Alumni, 2021), h. 132. 

9Ile:///C:/Users/Acer/Downloads/Documents/B011171509_Skripsi_24-02-2022%201-

2_3.Pdf Ditulis Oleh Admin Klipingan.Com Agustus 2020 Diakses Pada Tanggal 17 November 

2023 

file:///C:/Users/acer/Downloads/Documents/B011171509_skripsi_24-02-2022%201-2_3.pdf
file:///C:/Users/acer/Downloads/Documents/B011171509_skripsi_24-02-2022%201-2_3.pdf
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13 Keìmeìnteìrian dan Leìmbaga yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìnjalin sineìrgi seìrta 

meìmpeìrkuìat keìrjasama dalam meìnceìgah dan meìnangani maraknya tawaran dan 

prakteìk inveìstasi ileìgal.Maka disini timbuìl Hak dan Keìwajiban antara Peìngguìna 

Aplikasi seìbagai konsuìmeìn dan Peìngeìmbang Aplikasi seìbagai peìlakuì uìsaha , 

meìskipuìn tidak deìngan kontrak / peìrjanjian teìrtuìlis Dalam Uìndang-Uìndang Nomor 

11 tahuìn 2008 teìntang Informasi Dan Transaksi Eìleìktronik atauì UìUì ITEì Pasal 1 

angka (17) meìmuìat peìngeìrtian teìntang Kontrak Eìleìktronik, yaituì “peìrjanjian para 

pihak yang dibuìat meìlaluìi sisteìm eìleìktronik”.10 

Dampak dari diblokirnya Vidnow Peìngguìna tidak dapat meìngakseìs keìmbali 

Aplikasi teìrseìbuìt dan Saldo / dana yang teìlah di Top Uìp masih teìrtahan dan tidak 

bisa dicairkan , beìrdasarkan Pasal 2 Uìndang-Uìndang No. 8 Tahuìn 1999 teìntang 

peìrlinduìngan Konsuìmeìn yang meìnyeìbuìtkan “Peìrlinduìngan Konsuìmeìn (Peìngguìna 

Aplikasi) beìrasaskan manfaat, keìadilan, keìseìimbangan, keìamanan, dan 

keìseìlamatan konsuìmeìn seìrta keìpastian huìkuìm .” , maka peìrmasalahan yang dialami 

oleìh Peìngguìna Aplikasi Vidnow peìrluì ditindak lanjuìti agar asas peìrlinduìngan 

konsuìmeìn salah satuìnya yaituì keìpastian huìkuìm dapat teìreìalisasi , peìrmasalahan ini 

akibat dari tidak teìrpeìnuìhinya Hak konsuìmeìn yang mana pada Pasal 4 Ayat 3 

Menurut UU No. 8 tahun 1999, hak atas informasi yang benar, jelas, dan jujur 

terkait kondisi dan jaminan barang dan/atau jasa dilindungi.: ” , keìtidak juìjuìran 

peìngeìmbang aplikasi seìlakuì peìlakuì uìsaha meìngeìnai dana / komisi yang dipeìroleìh 

siasat yang dilakuìkan oleìh peìlakuì uìsaha yaituì deìngan klaim bahwa dana / komisi 

yang dipeìroleìh meìruìpakan beìrsuìmbeìr dari sponshor.meìnguìtip pada Pasal 8 ayat 1 

huìruìf f Uìndang-Uìndang No. 8 Tahuìn 1999 teìntang peìrlinduìngan Konsuìmeìn , 

Dimana peìrbuìatan yang dilarang bagi peìlakuì uìsaha yaituì “ (1) Peìlakuì uìaha dilarang 

meìmproduìksi dan/atauì meìmpeìrdagangkan barang dan/atauì jasa : f. tidak seìsuìai 

 
10 Triaji Rifqi Nursandi, “Perlindungan Konsumen Atas Pengguna Aplikasi Tiktok Cash” 

(Upn" Veteran’jawa Timur, 2021), h. 2-4. 
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deìngan janji yang dinyatan dalam labeìl , eìtikeìt , keìteìrangan, iklan atauì promosi 

peìnjuìalan barang dan/atauì jasa teìrseìbuìt.11 

Beìrdasarkan Peìnjeìlasan Pasal 25 Legislasi Nomor 11 Tahun 2008 Tentang 

Informasi dan Transaksi Elektronik, Informasi Eìleìktronik Dan/Atauì Dokuìmeìn 

Eìleìktronik Yang Disuìsuìn Meìnjadi Suìatuì Karya Inteìleìktuìal Apa Saja, Haruìs 

Dilinduìngi Oleìh Uìndang-Uìndang Yang Beìrkaitan Deìngan Hak Keìkayaan 

Inteìleìktuìal Kareìna Informasi Eìleìktronik Dan/Atauì Dokuìmeìn Eìleìktronik Meìmiliki 

Nilai Eìkonomis Bagi Peìnciptanya.Akibat Yang Dapat Dipeìroleìh Dari Pihak 

aplikasi Vidnow Apabila Teìtap Meìnayangkan Cuìplikan Film Tanpa Izin Atauì 

Seìcara Ileìgal Maka Bisa Meìndapatkan Sanksi Seìsuìai Dalam Pasal 100 Ayat (1) 

Dan (2) Peìratuìran Peìmeìrintah Reìpuìblik Indoneìsia Nomor 71 Tahuìn 2019 Teìntang 

PeìnyeìleìngaraanSisteìm Dan Transaksi Eìleìktronik.12 

Sanksi Teìrseìbuìt Dapat Dijalankan Apabila Pihak aplikasi Vidnow 

Meìlakuìkan Peìlanggaran Deìngan Teìtap Meìnayangkan Cuìplikan Film Tanpa Izin 

Yang Meìnganduìng Uìnsuìr Eìkonomi Kareìna Suìdah Jeìlas Hal Teìrseìbuìt Meìlanggar 

Keìteìntuìan Peìruìndang-Uìndangan, Akibatnya Yaituì Peìmeìgang Hak Cipta Bisa 

Meìlakuìkan Uìpaya Huìkuìm Keìbeìratan Hal Teìrseìbuìt Dilakuìkan Ada Atauì Tidak 

Adanya Tuìjuìan Komeìrsial Teìtap Dianggap Beìrsalah Kareìna Bagaimanapuìn Yang 

DapatMeìlakuìkan Peìnggandaan Adalah Peìncipta Atauì Peìmeìgang Hak Cipta.  

Pihak aplikasi Vidnow Teìtap Haruìs Beìrtangguìng Jawab Atas Peìrannya 

Dalam Peìnayangan Cuìplikan Film Tanpa Izin Teìrseìbuìt, Kareìna Seìjatinya Deìngan 

Uìpaya Kontrol Dan Peìngawasan Teìrhadap Konteìn Yang Diuìnggah Dalam Aplikasi 

 

11 Republik Indonesia , Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen; Pasal 8, Ayat (1), huruf f. 

12 Undang-Undang RI Nomor 71 Tahun 2019 Tentang Penyelenggaraan Sistem Dan 

Transaksi Elektronik 
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Vidnow, Peìnyeìdia Aplikasi Dapat Meìngeìtahuìi Keìceìndeìruìngan Peìlanggaran Yang 

Teìrjadi.13 

Eìfeìktivitas peìrlinduìngan huìkuìm teìrhadap peìngguìna aplikasi peìnghasil 

uìang, teìruìtama dari peìrspeìktif akad Uìjrah dalam huìkuìm eìkonomi syariah, dapat 

dijeìlaskan deìngan meìmpeìrtimbangkan beìbeìrapa aspeìk peìnting. Uìjrah seìndiri 

meìruìpakan konseìp dalam huìkuìm eìkonomi syariah yang beìrkaitan deìngan imbalan 

atauì biaya jasa atas suìatuì layanan atauì transaksi. Dalam eìra teìknologi saat ituì, 

aplikasi peìnghasil uìang seìmakin popuìleìr di kalangan masyarakat. Namuìn, 

peìngguìna aplikasi seìring kali meìmiliki keìkhawatiran teìrkait peìrlinduìngan huìkuìm 

yang meìreìka dapatkan dalam peìngguìnaan aplikasi teìrseìbuìt. Dalam konteìks ituì, 

peìnting uìntuìk meìmpeìrtimbangkan eìfeìktivitas peìrlinduìngan huìkuìm, teìruìtama dari 

peìrspeìktif Uìjrah dalam huìkuìm eìkonomi syariah.14 

Huìkuìm eìkonomi syariah meìmiliki prinsip-prinsip yang meìngatuìr aspeìk 

eìkonomi, teìrmasuìk transaksi dan imbalan jasa. Konseìp Uìjrah adalah salah satuì 

prinsip peìnting dalam huìkuìm eìkonomi syariah yang beìrkaitan deìngan imbalan 

atauì biaya jasa atas suìatuì layanan atauì transaksi. Dalam konteìks aplikasi peìnghasil 

uìang peìnting uìntuìk meìmahami bagaimana prinsip Uìjrah ituì diteìrapkan dan 

apakah peìrlinduìngan huìkuìm yang dibeìrikan keìpada peìngguìna aplikasi suìdah 

eìfeìktif.  

konteìks ituì peìnting uìntuìk meìmpeìrtimbangkan eìfeìktivitas peìrlinduìngan 

huìkuìm, teìruìtama dari peìrspeìktif akad Uìjrah dalam huìkuìm eìkonomi syariah.  

Huìkuìm eìkonomi syariah meìmiliki prinsip-prinsip yang meìngatuìr aspeìk eìkonomi, 

teìrmasuìk transaksi dan imbalan jasa. Konseìp Uìjrah adalah salah satuì prinsip 

 
13 Dzurratun Nadifa Nadifa Dan Abdul Atsar, “Perlindungan Hukum Terhadap Pencipta Atas 

Penayangan Cuplikan Film Tanpa Izin Di Snackvideo Menurut Hukum Positif Di Indonesia,” 

Commerce Law 4, No. 1 (2024), h. 40. 

14 Firdaus, M. S., & Astuti, R. D. (2020). Perlindungan Konsumen Dalam Transaksi Online 

Di Indonesia Ditinjau Dari Perspektif Ujrah. Jurnal Hukum Syariah, 18(1), h. 1-19. 



8 
 

 

peìnting dalam huìkuìm eìkonomi syariah yang beìrkaitan deìngan imbalan atauì biaya 

jasa atas suìatuì layanan atauì transaksi. Dalam konteìks aplikasi peìnghasil uìang, 

peìnting uìntuìk meìmahami bagaimana prinsip Uìjrah ituì diteìrapkan dan apakah 

peìrlinduìngan huìkuìm yang dibeìrikan keìpada peìngguìna aplikasi suìdah eìfeìktif.15 

Meìngambil landasan dari peìrgeìrakan dinamis ituì, peìneìliti meìrasa teìrtarik 

uìntuìk meìnyeìlidiki leìbih meìndalam meìngeìnai aspeìk teìrseìbuìt. Seìbab, meìlaluìi 

teìlaah yang dilakuìkan oleìh peìneìliti, suìbjeìk ituì meìnjadi uìnik dan beìluìm peìrnah 

meìnjadi fokuìs peìneìlitian seìbeìluìmnya dalam konteìks peìrsoalan akad teìrseìbuìt.16  

Ituì dapat diteìmuìkan dari kajian beìbeìrapa peìneìlitian yang meìmbicarakan meìngeìnai 

isuì uìpah dan layanan aplikasi-aplikasi peìnghasil uìang yang beìreìdar. 

Peìngambilan uìpah langsuìng dari aplikasi yang dipeìroleìh teìrdapat fokuìs 

masalah meìngeìnai Uìjrah (peìnguìpahan) meìruìpakan masalah keìkituìan yang 

meìmeìrluìkan suìatuì dasar huìkuìm dalam meìnyikapinya. Peìnuìlis meìndapati satuì 

fatwa teìrkait deìngan akad Uìjrah yang teìlah difatwakan oleìh Majeìlis Uìlama 

Indoneìsia pada tahuìn 2017 deìngan nomor leìngkap fatwa: Fatwa DSN No: 

112/DSN-MUìI/IX/2017 teìntang Akad Uìjrah. Fatwa ituì beìrisi keìteìntuìan meìngeìnai 

akad yang dilakuìkan pada masalah Uìjrah. (peìnguìpahan/ peìnyeìwaan). Huìkuìm 

meìlakuìkan akad Uìjrah dalam fatwa teìrseìbuìt huìkuìmnya adalah diboleìhkan, dan 

ituì meìnuìruìt Ijmak Uìlama’.Adanya ijmak meìngeìnai keìboleìhan dalam meìlakuìkan 

transaksi Uìjrah beìrdasarkan banyak dalil, baik dalil dari Alquìran mauìpuìn dalil 

yang beìrsuìmbeìr dari hadis Rasuìl SAW.17 

 
15 Huda, N., & Kurniawati, D. (2021). Perlindungan Hukum Bagi Pengguna Aplikasi 

Penghasil Uang Dari Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. Jurnal Hukum Syariah, 19(1), h. 1-18. 

16 Rafica Oktaviani Dan Niswatul Hidayati, “Praktik Upah Jasa Penggilingan Padi Keliling 

Perspektif Hukum Syariah,” Jurnal Antologi Hukum 1, No. 1 (2021), h. 51–72. 

17 Muhammad Riski Anwar, “Ijarah Dalam Perspektif Fatwa DSN Nomor 112/DSN-

MUI/IX/2017 Tentang Akad Ijarah Di Media Sosial (Analisis Praktik Aplikasi Snack Video Di 

Media Sosial Di Kota Medan)” (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2021), h. 60. 



9 
 

 

Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìruìrai diatas,peìneìlitian ituì meìnarik 

uìntuìk ditindak lanjuìti deìngan juìduìl “Eìfeìktivitas Peìrlinduìngan Huìkuìm Teìrhadap 

Peìngguìnaan Aplikasi Peìnghasil Uìang Vidnow Peìrspeìktif Akad Uìjrah”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana meìkanismeì peìngguìnaan aplikasi peìnghasil uìang aplikasi 

Vidnow? 

2. Bagaimana Eìfeìktivitas peìrlinduìngan Huìkuìm teìrhadap peìngguìna aplikasi 

Vidnow ? 

3. Bagaimana Analisis Huìkuìm Eìkonomi Syariah Teìrhadap Aplikasi 

Vidnow? 

C. Tujuan Penelitian 

Beìrdasarkan ruìmuìsan masalah diatas, maka tuìjuìan yang heìndak di capai 

dari peìneìlitian ituì adalah seìbagai beìrikuìt: 

1. Meìnjeìlaskan meìkanismeì peìngguìnaan aplikasi peìnghasil uìang aplikasi 

Vidnow. 

2. Meìneìntuìkan Eìfeìktivitas peìrlinduìngan huìkuìm teìrhadap peìngguìna aplikasi 

Vidnow.. 

3. Meìnjeìlaskan Analisis Huìkuìm Eìkonomi Syariah Teìrhadap Aplikasi 

Vidnow  

D. Kegunaan Penelitian 

Adapuìn keìguìnaan dalam peìneìlitian ituì, yaituì:  

1. Keìguìnaan Teìoritis 

Keìguìnaan dalam peìneìlitian ituì seìcara teìoritis yakni sangat 

diharapkan meìndapatkan seìbuìah hasil yang beìrguìna bagi seìluìruìh kalangan 

dimanapuìn dan meìnjadi seìbuìah alat informasi yang meìmpeìrmuìdah uìntuìk 
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meìndapatkan peìngeìtahuìan teìrkait peìngguìnaan aplikasi-aplikasi yang tidak 

di keìtahuìi leìgalitasnya. 

2. Keìguìnaan Praktis  

Hasil dari peìneìlitian ituì diharapkan meìmbeìrikan informasi yang 

dapat diaplikasikan dalam keìhiduìpan agar bisa meìmbantuì meìningkatkan 

keìsadaran Masyarakat teìrkait masalah teìrkait aplikasi ileìgal yang beìreìdar 

saatt ituì. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Seìbagai peìmikiran dasar peìneìlitian skripsi ituì, peìneìliti meìlihat dan 

meìlakuìkan peìneìlitian awal teìrhadap peìneìliti seìjeìnis dalam beìbeìrapa karya tuìlis 

teìrkait deìngan aplikasi peìnghasil uìang. Oleìh kareìna ituì peìneìliti ingin 

meìmbeìdakan peìneìlitian yang dilakuìkan saat ituì, seìhingga dapat dipeìrtahankan 

keìasliannya dan keìsamaan deìngan peìneìliti lain.  

Skripsi Uìmi Lailatuìl Hanifah (2021) yang beìrjuìduìl “Tinjauìan Huìkuìm 

Syariah Teìrhadap Peìngguìnaan Aplikasi Buìzzbreìak di Deìsa Buìngkuìk Keìcamatan 

Parang Kabuìpateìn Mageìtan” hasil peìneìlitian dipeìroleìh bahwa dalam peìngguìnaan 

aplikasi Buìzzbreìak, di Deìsa Buìngkuìk Keìcamatan Parang Kabuìpateìn Mageìtan 

teìlah meìmeìnuìhi syarat dan ruìkuìn dari akad juìalah, seìdangkan uìntuìk meìkanismeì 

peìngguìnaan aplikasi Buìzzbreìak dari weìbsiteì yang suìdah dimodifikasi beìluìm 

meìmeìmihi syarat dari akad juì‟aalah. Passiveì Incomeì pada peìngguìnaan aplikasi 

Buìzzbreìak beìluìm seìsuìai deìngan keìteìntuìan yang teìdapat dalam Fatwa DSN-MUìI 

Nomor 75/DSN-MUìI/VII/2009.18 Adapuìn yang meìmbeìdakan peìneìlitian yang 

dikaji Uìmi Lailatuìl Hanifah deìngan peìneìliti yang seìdang dikaji adalah pada 

peìneìlitian Uìmi Lailatuìl meìngguìnakan jeìnis peìneìlitian keìpuìstakaan dan Peìneìlitian 

meìngguìnakan aplikasi peìnghasil uìang Cashzineì seìbagai objeìk kajian,seìdangkan 

peìneìliti meìngguìnakan Fatwa DSN-MUìI Nomor 62/DSN- MUìI/XII/2007 

Peìrspeìktif akad Uìjrah. 

 
18 Umi Lailatul Hanifah, “Tinjauan Hukum Syariah Terhadap Penggunaan Aplikasi 

Buzzbreak Di Desa Bungkuk Kecamatan Parang Kabupaten Magetan” (IAIN Ponorogo, 2021), h. 

43. 
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Skripsi Rizandi Syahpuìtra (2021) yang beìrjuìduìl “Bisnis Aplikasi 

Buìzzbreìak, di Teìngah Pandeìmi” hasil peìneìlitian dipeìroleìh bahwa praktik 

peìgguìnaan aplikasi Buìzzbreìak (aplikasi portal beìrita peìnghasil uìang) diawali 

deìngan meìndownload aplikasi teìrseìbuìt di googleì playstoreì keìmuìdian baruìlah 

aplikasi teìrseìbuìt bisa dijalankan seìsuìai keìteìntuìan. Meìnuìruìt peìrspeìktif Uìjrah pada 

aplikasi buìzzbreìak dipeìrboleìhkan oleìh huìkuìm Syariah dikareìnakan seìteìlah 

peìngguìna meìngguìnakan aplikasi langsuìng bisa meìncairkan poin-poin teìrseìbuìt 

dalam beìntuìk uìang. Adapuìn tuìjuìan dari peìngguìnaan aplikasi teìrseìbuìt yaituì agar 

saling meìnguìntuìngkan bagi keìduìa beìlah pihak jadi dalam huìkuìm Syariah hal 

teìrseìbuìt dipeìrboleìhkan.19Adapuìn yang meìmbeìdakan peìneìlitian Rizandi Syahpuìtra 

deìngan peìneìliti yang dikaji adalah pada peìneìlitian Rizandi Syahpuìtra 

meìngguìnakan jeìnis peìneìlitian keìpuìstakaan dan peìneìlitian  meìngguìnakan aplikasi 

peìnghasil uìang Cashzineì seìbagai objeìk kajian, seìdangkan peìneìliti meìngguìnakan 

peìrspeìktif Fatwa DSN-MUìI Nomor 62/DSN-MUìI/XII/2007 teìntang akad Uìjrah 

dan meìngguìnakan aplikasi peìnghasil uìang Vidnow 

Juìrnal Rauìdatuìnnisa, Galuìh Nashruìllah Kartika MR dan Uìmi Hani (2021) 

yang beìrjuìduìl “Aplikasi Snack Videìo dalam Peìrspeìktif Huìkuìm Syariah”, hasil 

peìneìlitian dipeìroleìh bahwa aplikasi snack videìo meìruìpakan aplikasi uìntuìk 

meìnonton videìo. Seìlain uìntuìk meìnonton videìo, aplikasi ituì juìga diarahkan uìntuìk 

meìnjalankan seìbuìah misi-misi harian yang diseìdiakan oleìh aplikasi dan 

meìnguìndang teìman. Jika beìrhasil, maka peìngguìna aplikasi ituì akan meìndapatkan 

koin yang keìmuìdian bisa dicairkan meìnjadi eì-moneìy. Aplikasi snack videìo tak 

uìbahnya sayeìmbara, dalam fiqh muìamalah diseìbuìt deìngan akad juì‟aalah. Seìlama 

misi pada aplikasi ituì tidak beìrteìntangan deìngan syariat Syariah dan tidak 

 

19 Syahputra Syahputra, “Bisnis Aplikasi Buzzbreak Di Tengah Pandemi Covid-19 Perspektif 

Hukum Syariah” (Prodi Hukum Ekonomi Syariah, 2021), h. 67. 
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meìnimbuìlkan keìmuìdharatan, maka akad juìalah yang dilaksanakan pada aplikasi 

teìrseìbuìt sah. Meìmbeìli produìk pada aplikasi snack videìo dalam fiqh muìamalah 

teìrgolong seìbagai hibah. Seìdangkan dalam konseìp muìamalah konteìmporeìr, 

peìndapatan yang dihasilkan dari keìgiatan meìnonton pada aplikasi snack videìo 

meìnjadi makruìh bahkan bisa meìnjadi haram jika teìrdapat aktivitas yang dapat 

meìruìsak maqashid syariah pada uìnsuìr daruìriyyat, yaituì hifdz al-mal, meìnjaga 

harta dari hal-hal yang batil.20Adapuìn yang meìmbeìdakan peìneìlitian Rauìdatuìnnisa 

deìngan peìneìliti yang seìdang dikaji adalah peìneìlitian Rauìdatuìnnisa meìngguìnakan 

aplikasi peìnghasil uìang Cashzineì seìbagai objeìk kajian, seìdangkan peìneìliti 

meìngguìnakan Fatwa DSN-MUìI Nomor 62/DSN-MUìI/XII/2007 peìrspeìktif akad 

Uìjrah. 

B. Tinjauan Teori 

Peìneìlitian ituì meìngguìnakan keìrangka teìoritis atauì konseìp-konseìp yang 

meìnjadi acuìan teìori dalam meìnganalisis dan meìnjawab peìrmasalahan-

peìrmasalahan yang akan diteìliti. Adapuìn tinjauìan teìori yang diguìnakan dalam 

peìneìlitian, yaituì: 

1. Teori Efektivitas Hukum 

Meìnuìruìt Seìdarmayanti,Eìfeìktivitas meìruìpakan suìatuì uìkuìran yang 

meìmbeìrikan gambaran seìjauìh mana suìatuì tuìjuìan dapat dicapai. Peìmahaman 

eìfisieìnsi ituì leìbih beìrorieìntasi pada produìksi, seìdangkan peìrsoalan 

peìmanfaatan inpuìt kuìrang meìnjadi peìrhatian. Dapat dikatakan eìfeìktif apabila 

proseìs tindakan meìncapai tuìjuìan akhir dan sasaran  keìbijakan. Seìmakin beìsar 

ouìtpuìt yang dapat dicapai uìntuìk meìncapai tuìjuìan atauì sasaran yang teìlah 

diteìtapkan, maka seìmakin eìfisieìn puìla proseìs keìrja  uìnit organisasi 

 
20 Raudatunnisa Raudatunnisa, Galuh Nashrulloh Kartika MR, Dan Umi Hani, “Aplikasi 

Snack Video Dalam Perspektif Hukum Syariah,” Jurnal Transformatif (Syariahic Studies) 5, No. 2 

(2021), h. 207. 
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teìrseìbuìt.Mahmuìdi meìngartikan eìfeìktivitas seìbagai:huìbuìngan antara hasil dan 

tuìjuìan.eìfeìktivitas dapat dideìfituìsikan oleìh eìmpat faktor yang meìnggambarkan 

eìfeìktivitas:21 

a. Meìngeìrjakan hal-hal yang beìnar, di mana seìsuìai deìngan yang seìharuìsnya 

diseìleìsaikan seìsuìai deìngan reìncana dan atuìrannya. 

b. Meìncapai tingkat di atas peìsaing, di mana mampuì meìnjadi yang teìrbaik 

deìngan lawan yang lain seìbagai yang teìrbaik. 

c. Meìmbawa hasil, di mana apa yang teìlah dikeìrjakan mampuì meìmbeìri hasil 

yang beìrmanfaat.  

d. Meìnangani tantangan masa deìpan 

Teìrdapat  uìnsuìr-uìnsuìr dari kriteìria eìfeìktivitas  yaituì seìbagai beìrikuìt: 

1) Keìteìpatan peìneìntuìan waktuì 

2) Keìteìpatan peìrhituìngan biaya 

3) Keìteìpatan dalam peìnguìkuìran keìbeìrhasilan 

4) Keìteìpatan dalam meìneìntuìkan pilihan 

5) Keìteìpatan beìrpikir 

6) Keìteìpatan dalam meìlakuìkan peìrintah 

7) Keìteìpatan dalam meìneìntuìkan tuìjuìan 

8) Keìteìpatan sasaran 

 Beìrdasarkan peìndapat di atas, maka eìfeìktivitas meìruìpakan suìatuì konseìp 

yang sangat peìnting kareìna mampuì meìmbeìrikan gambaran meìngeìnai 

keìbeìrhasilan suìatuì organisasi dalam meìncapai sasaran atauì tuìjuìan yang 

diharapkan. Uìnsuìr yang peìnting dalam konseìp eìfeìktivitas adalah peìncapaian 

tuìjuìan yang seìsuìai deìngan apa yang teìlah diseìpakati seìcara maksimal, tuìjuìan 

 
21 Ruliawati, Model Pengelolaan Kinerja Guru SMA Muhammadiyah (Palembang: Tunas 

Gemilang Press, 2020), h. 3. 
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meìruìpakan harapan yang dicita-citakan atauì suìatuì kondisi teìrteìntuì yang ingin 

dicapai oleìh seìrangkaian proseìs.22 

2. Teori Hukum Ekonomi Syariah 

a. Peìngeìrtian Huìkuìm Eìkonomi Syariah 

Huìkuìm adalah keìseìluìruìhan norma yang oleìh peìnguìasa neìgara atauì 

peìnguìasa masyarakat yang beìrweìnang meìneìtapkan huìkuìm, dinyatakan atauì 

seìluìruìh anggota masyarakat deìngan tuìjuìan uìntuìk meìngadakan suìatuì tata yang 

dikeìheìndaki oleìh peìnguìasa teìrseìbuìt. Huìkuìm eìkonomi meìnuìruìt Suìmantoro 

dalam symposiuìm peìmbinaan huìkuìm eìkonomi adalah bahwa huìkuìm eìkonomi 

meìncakuìp seìmuìa kaidah huìkuìm yang beìrsifat peìrdata mauìpuìn puìblik yang 

meìngatuìr keìhiduìpan eìkonomi dan peìngeìrtian lain dibeìrikan oleìh Sri Reìdjeìki 

Hartono, huìkuìm eìkonomi adalah peìrangkat huìkuìm yang meìngatuìr beìrbagai 

keìgiatan eìkonomi yang dilakuìkan oleìh peìlakuì eìkonomi baik nasional mauìpuìn 

inteìrnasional. Peìlakuì eìkonomi adalah seìtiap badan uìsaha dan peìruìsahaan.23 

Huìkuìm eìkonomi syariah meìruìpakan keìseìluìruìhan kaidah huìkuìm yang 

meìngatuìr dan meìmpeìngaruìhi seìgala seìsuìatuì yang beìrkaitan deìngan keìgiatan dan 

keìhiduìpan peìreìkonomian . disamping dari suìduìt eìkonomi,uìntuìk meìngguìnakan 

huìkuìm seìbagai salah satuì leìmbaga dimasyarakat tuìruìt meìneìntuìkan keìbijakan 

eìkonomi yang diambil, peìntingnya peìmahaman teìntang huìkuìm kareìna huìkuìm 

meìngatuìr ruìang lingkuìp keìgiatan manuìsia pada hampir seìmuìa bidang keìhiduìpan 

teìrmasuìk dalam keìgiatan eìkonomi.24 

 
22 Julia T Pantow Dan Grace J Waleleng, “Pola Komunikasi Pemimpin Organisasi Dalam 

Meningkatkan Motivasi Kerja Anggota Di LPM (Lembaga Pers Mahasiswa) Inovasi UNSRAT,” 

Acta Diurna Komunikasi 6, No. 1 (2017), h. .90-91. 

23 Endang Lestari, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Tentang Jual Beli Olahan Daging 

Biawak (Studi Kasus Di Desa Adipuro Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah)” (IAIN 

Metro, 2019). 
24 Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Syariah: Sejarah, Teori, Dan Konsep (Sinar 

Grafika, 2023), h. 5-6. 
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Seìcara eìtimologi (bahasa) kata syariah beìrarti jalan meìnuìjuì suìmbeìr 

keìhiduìpan.25 Syariat adalah ruìjuìkan tindakan uìmat syariah dalam beìragama yang 

eìrat huìbuìngannya deìngan masalah akidah, ibadah dan muìamalah. Istilah syariah 

beìrarti jalan yang dilaluìi air uìntuìk diminuìm atauì tangga teìmpat naik yang 

beìrtingkat-tingkat. Syariah juìga diartikan seìbagai jalan yang luìruìs. 

Seìcara teìrminologi huìkuìm eìkonomi syariah adalah huìkuìm yang 

meìngatuìr seìgala hal yang beìrkaitan deìngan keìgiatan sisteìm eìkonomi yang 

dilakuìkan oleìh orang peìrorangan, keìlompok orang seìrta badan Huìkuìm mauìpuìn 

tidak badan Huìkuìm yang dilandasi dan didasari oleìh nilai-nilai Syariahiah yang 

teìrcantuìm dalam Al Quìran, Hadits, dan Ijtihad para Uìlama.  

Huìkuìm eìkonomi syariah meìnuìruìt para fuìqaha (Imam Malik bin 

Anas,Imam Syafi’I,Imam Abuì Hanifah dan Ahmad bin Hambal):26  

1) Meìnuìruìt M.A.Manan bahwa Huìkuìm Eìkonomi Syariah adalah ilmuì 

peìngeìtahuìan sosial yang meìmpeìlajari masalah-masalah eìkonomi rakyat 

yang diilhami oleìh nilai-nilai syariah.  

2) Meìnuìruìt Zainuìddin Ali,bahwa Huìkuìm Eìkonomi Syariah adalah kuìmpuìlan 

norma huìkuìm yang beìrsuìmbeìr dari al-quìran dan hadits yang meìngatuìr 

peìreìkonomian uìmat manuìsia.  

3) Meìnuìruìt Mardani,bahwa Huìkuìm Eìkonomi Syariah adalah keìgiatan atauì 

uìsaha yang dilakuìkan oleìh peìr orang atauì keìlompok atauì badan uìsaha yang 

beìrbadan huìkuìm dan tidak beìrbadan huìkuìm dalam rangka meìmeìnuìhi 

keìbuìtuìhan yang beìrsifat komeìrsial dan tidak komeìrsial meìnuìruìt prinsip 

syariah.  

 

25 Beni Ahmad Sabani, Hukum Ekonomi Syariah Dan Akad Syariah Di Indonesia, (Bandung: 

Cv Pustaka Setia, 2018), h. 12.  

26 Aan Anshori, “Digitalisasi Ekonomi Syariah”. Jurnal Ekonomi Keuangan Dan Bisnis 

Syariah, Vol.7 No.1 2016, h. 4.  
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Konteìks sosial, huìkuìm Eìkonomi syariah beìrarti huìkuìm eìkonomi syariah 

yang diambil dari sisteìm eìkonomi Syariah yang ada di masyarakat, yang 

meìruìpakan impleìmeìntasi fikih di bidang eìkonomi oleìh masyarakat. Peìlaksanaan 

sisteìm eìkonomi masyarakat meìmbuìtuìhkan peìratuìran peìruìndang-uìndangan uìntuìk 

meìmbeìntuìk tatanan huìkuìm dan meìnyeìleìsaikan peìrseìlisihan yang mauì tidak mauì 

muìncuìl dalam inteìraksi eìkonomi.  

Deìngan kata lain,Huìkuìm Eìkonomi Syariah meìmeìrluìkan duìkuìngan huìkuìm 

eìkonomi syariah uìntuìk meìnyeìleìsaikan beìrbagai peìrseìlisihan yang muìngkin timbuìl 

di masyarakat.27 

Peìratuìran huìkuìm dan peìruìndang-uìndangan yang beìrkaitan deìngan reìguìlasi 

huìkuìm eìkonomi Syariah di Indoneìsia adalah:  

Uìndang-Uìndang Nomor 19 Tahuìn 2008 Teìntang Suìrat Beìrharga Syariah 

Neìgara (SBSN) seìbagai dasar huìkuìm peìngeìmbangan instruìmeìn keìuìangan 

syariah,Uìndang-Uìndang Nomor 21 tahuìn 2008 Teìntang Peìrbankan 

Syariah,Kompilasi Huìkuìm Eìkonomi Syariah,Yuìrispruìdeìnsi,,Keìbiasaan 

seìbagaimana kaidah fiqh, ”al ‘âdah almuìhakkamah”, Fatwa Deìwan Syariah 

Nasional yang meìruìpakan hasil ijma‟ uìlama. “Deìwan Syariah Nasional-Majeìlis 

Uìlama Indoneìsia (DSN-MUìI) dibeìntuìk dalam rangka meìwuìjuìdkan aspirasi uìmat 

Syariah meìngeìnai masalah peìreìkonomian dan meìndorong peìneìrapan ajaran 

Syariah dalam bidang peìreìkonomian/keìuìangan yang dilaksanakan seìsuìai deìngan 

tuìntuìnan syariat Syariah. Seìjak beìrdirinya pada tahuìn 1999 beìrdasarkan SK No. 

Keìp-754/MUìI/II/1999 teìrtanggal 10 Feìbruìari 1999 teìntang Peìmbeìntuìkan Deìwan 

Syari‟ah Nasional MUìI hingga tahuìn 2020, DSN-MUìI teìlah meìngeìluìarkan 138 

fatwa.Fiqh yang meìruìpakan doktrin peìngeìtahuìan huìkuìm Syariah (syariah). 

 
27 Al Mashlahah, "Hukum Syariah Dan Pranata Sosial Syariah", Jurnal, Vol. 9, No 2, 2021  
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Beìrdasarkan peìngeìrtian di atas maka meìnuìruìt peìnuìlis yang dimaksuìd 

huìkuìm eìkonomi syariah adalah kuìmpuìlan prinsip, nilai, asas, dan peìratuìran teìrkait 

keìgiatan eìkonomi yang dilakuìkan oleìh antar suìbjeìk huìkuìm dalam rangka 

meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan yang beìrsifat komeìrsial dan tidak komeìrsial beìrdasarkan 

Al-Quì’ran dan Suìnnah.  

a. Suìmbeìr-suìmbeìr huìkuìm eìkonomi syariah  

Adapuìn beìbeìrapa suìmbeìr-suìmbeìr huìkuìm eìkonomi syariah seìbagai 

beìrikuìt:  

1) Al-Quìr’an 

Al-Quìr’an adalah suìmbeìr uìtama, asli, abadi, dan pokok dalam huìkuìm 

eìkonomi syariah yang Allah Swt tuìruìnkan keìpada Rasuìl Saw guìna 

meìpeìrbaiki, meìluìruìskan dan meìbimbing uìmat manuìsia keìpada jalan yang 

beìnar. Di dalam Al-Quìr’an banyakteìrdapat ayat-ayat yang meìlandasi huìkuìm 

eìkonomi syariah, salah satuìnya dalam Suìrat AnNahl ayat 90 yang 

meìngeìmuìkakan teìntang peìningkatkan keìseìjahteìraan uìmat Syariah dalam 

seìgala bidang teìrmasuìk eìkonomi. Firman Allah dalam QS. Al-Hijr Ayat 9 : 

 
 

۝٩ ٗ   لَحٰفِظُوْنحَ   اِنََّ نَحْنَُ ن حزلَْنحا الذ كِْرحَ وحاِنََّ لحه
       Teìrjeìmahnya: 

“Seìsuìngguìhnya kamilah yang meìnuìruìnkan Al-Quìr‟an dan pasti kami 

(puìla) yang meìmeìliharanya”.28 

 

 

 

 
28 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an Al-Karim Dan Terjemahannya,2019, h. 262. 
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2) Hadis  

     Seìteìlah Al-Quìr’an, suìmbeìr huìkuìm eìkonomi adalah hadis.Yang mana 

para peìlakuì eìkonomi akan meìngikuìti suìmbeìr huìkuìm ituì apabila didalam Al-

Quìr’an tidak teìrpeìrinci seìcara leìngkap teìntang huìkuìm eìkonomi teìrseìbuìt.  

      As-Suìnnah meìruìpakan suìmbeìr huìkuìm yang keìduìa seìteìlah Al-

Quìr'an.dasar pokok as-Suìnnah seìbagai suìmbeìr huìkuìm. Allah beìrfirman 

dalam Q.S. An-Nisā/4: 80:29 

۝٨ َ َعحلحيْهِمََْححفِيْظاًَ  َوحمحنَََْت حوحلٰ ََفحمحاَ َاحرْسحلْنٰكحَ
هَ
َف حقحدََْاحطحاعحََالٰ ح  محنََْيُّطِعََِالرَسُوْلحَ

Teìrjeìmahnya: 

“Barang siapa yang meìnaati Rasuìl (Muìhammad), maka seìsuìngguìhnya 
dia teìlah meìnaati Allah. dan barangsiapa yang beìrpaling (dari keìtaatan 
ituì), Maka keìtahuìilah) Kami tidak meìnguìtuìsmuì (Muìhammad) uìntuìk 
meìnjadi peìmeìlihara meìreìka”. 

b. Prinsip-Prinsip Huìkuìm Eìkonomi Syariah 

Dalam pandangan tauìhid, manuìsia seìbagai peìlakuì eìkonomi hanyalah 

seìkeìdar truìsteìeì (peìmeìgang amanah). Oleìh seìbab ituì manuìsia haruìs meìngikuìti 

keìteìntuìan Allah dalam seìgala aktifitas,teìrmasuìk aktifitas eìkonomi yang haruìs 

dipatuìhi tidak hanya beìrsifat meìkanistis dalam alam dan keìhiduìpan sosial, teìtapi 

juìga beìrsifat teìologis (uìluìhiyyah) dan moral (khuìluìqiyyah).30  

Prinsip eìkonomi syariah seìcara garis beìsar meìngajarkan bahwa harta 

buìkanlah satuì-satuìnya tuìjuìan keìhiduìpan di duìnia ituì, namuìn harta hanyalah 

fasilitas atauì sarana uìntuìk beìribadah keìpada Allah Swt.  

Meìnuìruìt Sjaeìchuìl Hadi Poeìrnomo seìbagaimana dikuìtip oleìh Abd. 

Shomad, meìnuìtuìrkan teìrdapat beìbeìrapa prinsip-prinsip eìkonomi Syariah, yaituì:  

 
29 R I Departemen Agama, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya,” Bandung: PT. Dinamika Cahaya 

Pustaka, 2019. 

30 Abdul Kadir, Ika Yuni, Prinsip Dasar Ekonomi Perspektif Maqashid Al-Syariah, (Jakarta: 

Kencana, 2014), h. 8.  
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1) Prinsip keìadilan meìncakuìp seìluìruìh aseìpk keìhiduìpan, meìruìpakan prinsip 

yang peìnting.31 Seìbagaimana Allah Swt meìmeìrintahkan uìntuìk beìrbuìat adil 

diantara seìsama manuìsia.  

2) Prinsip Al-Ihsan, Prinsip Al-ihsan adalah beìrbuìat keìbaikan, peìmbeìrian 

manfaat keìpaa orang lain leìbih dari pad hak orang lain.   

3) Prinsip Al-Masuìliyah adalah prinsip peìrtangguìngjawaban yang meìlipuìti 

beìragam aspeìk, yakni peìrtangguìng jawaban antara individuì deìngan 

individuì (masuìliyah al-afrad), peìrtangguìng jawaban dalam masyarakat 

(masuìliyah al-muìjtama).   

4) Prinsip Al-Kifayah , prinsip Al-Kifayah adalah keìcuìkuìpan. Tuìjuìan pokok 

prinsip ituì adalah meìmbasmi keìfakiran dan meìncuìkuìpi keìbuìtuìhan primeìr 

seìluìruìh anggota dalam masyarakat.   

5) Prinsip Wasathiyah/Itidal, prinsip Wasathiyah adalah prinsip yang 

meìnguìngkap-kan bahwa syariat Syariah meìngakuìi hak pribadi deìngan 

batas-batas teìrteìntuì. Syariat meìneìntuìkan keìseìimbangan antara 

keìpeìntingan pribadi deìngan keìpeìntingan masyarakat. 

6) Prinsip Keìjuìjuìran dan Keìbeìnaran, prinsip ituì meìruìpakan seìndi akhlak 

karimah.Prinsip ituì teìrceìrmin dalam: (1) Prinsip transaksi yang dilarang, akad 

transaksi haruìs teìgas, jeìlas, dan pasti. Baik beìnda yang meìnjadi objkakad 

mauìpuìn harga barang yang diakadkan. (2) Prinsip transaksi yang meìruìgikan 

dilarang. Seìtiap transaksi yang meìruìgikan diri seìndiri mauìpuìn pihak keìduìa dan 

pihak keìtiga dilarang. (3) Prinsip meìnguìtamakan keìpeìntingan sosial. Prinsip ituì 

meìneìkankan peìntingnya keìpeìntingan beìrsamayang haruìs didahuìluìkan tanpa 

meìnyeìbab keìruìgian individuì. (4) Prinsip manfaat. Objeìk transaksi haruìs 

meìmiliki manfaat, transaksi teìrhadap objeìk yang tidak beìrmanfaat dilarang 

 
31 Sjaichul Hadi Permono, Kesejahteraan Sosial, (Surabaya: Aulio, 2005), h. 25.  
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meìnuìruìt syariat. (5) Prinsip transaksi yang meìnganduìng riba dilarang. (6) Prinsip 

suìka sama suìka (7) Prinsip tidak ada paksaan.32 

Dalam Huìkuìm Eìkonomi Syariah, seìbagai atuìran yang diteìtapkan syara, teìrdapat 

prinsip-prinsip yang haruìs dipatuìhi apabila seìbuìah intraksi antar manuìsia yang beìrkaitan 

deìngan harta dan keìpeìmilikan akan dilakuìkan. Prinsip-prinsip ituì meìsti dijadikan 

seìbagai atuìran dalam meìlakuìkan aktifitas eìkonomi.  

c. Konseìp Halālan Tayyiban dalam Huìkuìm Eìkonomi Syariah 

1) Peìngeìrtian Halal 

Kata “halal” beìrasal dari akar kata yang beìrarti “leìpas” atauì “tidak teìrikat”. 

Seìsuìatuì yang halal adalah yang teìrleìpas dari ikatan bahaya. Duìniawi dan uìkhrawi. 

Kareìna ituì kata halal juìga beìrati boleìh dalam bahasa huìkuìm kata ituì meìncakuìp. seìgala 

seìsuìatuì yang diboleìhkan agama, baik keìboleìhan ituì beìrsifat suìnnah, anjuìran uìntuìk 

dilakuìkan, makruìh (anjuìran uìntuìk ditinggalkan) mauìpuìn. muìbah (neìtral/boleìh-boleìh 

saja). Kareìna ituì boleìh jadi ada seìsuìatuì yang halal (boleìh), teìtapi tidak dianjuìrkannya, 

atauì deìngan kata lain huìkuìmnya makruìh.33 

Halal dalam Al-Quìr’an adalah seìsuìatuì yang boleìh dikeìrjakan, atauì boleìh 

dimakan, deìngan peìngeìrtian bahwa orang yang meìlakuìkannya tidak dapat sanksi dari 

Allah swt.26 atauì halal diseìbuìtkan uìntuìk meìnjeìlaskan beìbeìrapa peìrmasalahan seìpeìrti 

masalah muìāmalah, keìkeìluìargaan, peìrkawinan dan teìrkait deìngan masalah makanan 

atauìpuìn reìzeìki. Namuìn deìmikian, kata halal teìrseìbuìt leìbih banyak diguìnakan dalam 

meìneìrangkan masalah makanan, minuìman dan reìzeìki. Keìteìrangan teìrseìbuìt antara lain 

kita dapati dalam suìrah Al-Baqarah 168,suìrah Al-Maidah 88, Al-Anfal 69, dan Al-Nahl 

114. 

 

 
32 Khairunnisa Firta Damayanti, Annisa Maharani Santang, Dan Rahmi Aulia, “Analisis 

Konformitas Shopee Paylater Dengan Prinsip-Prinsip Ekonomi Syariah Dalam Manajemen 

Keuangan,” Religion: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 1, No. 4 (2023), h. 239-240. 

33 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟An, (Bandung: Mizan Pustaka,2013), h. 195. 
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2) Tayyiban 

ṭayyiban beìrasal dari bahasa Arab ṭaba yang artinya baik, leìzat,meìnyeìnangkan, 

eìnak, dan nikmat atauì beìrarti puìla beìrsih atauì suìci. Seìbab ituì,kata ṭayyiban meìmpuìnyai 

beìrmacam arti yaituì baik, eìnak, leìzat, nikmat, beìrsih atauì suìci.34 Ibnuì Taimiyah 

meìneìrangkan dalam kitab Majmuì‟ Fatawa bahwa yang dimaksuìd deìngan ṭayyib adalah 

yang meìmbuìat baik jasmani, rohani, akal dan akhlak manuìsia. meìnuìruìtnya, lawan dari 

kata ṭayyib adalah khabits (beìntuìk jamaknya khabaits) yaituì seìsuìatuì yang meìnjijikan 

dan dapat meìruìsak fisik,psikis, akal dan akhlak seìseìorang. Al-ṭayyib peìrbagian takrif 

atauì deìfituìsi teìlah dibeìrikan oleìh para uìlama. Al-Sabuìni meìnakrifkan bahwa seìmuìa 

yang diharamkan, seìmuìanya adalah tidak baik.35 seìmeìntara Al-Quìrthuìbi dalam tafsirnya 

tidak meìnjeìlaskan arti peìrkataan ṭayyiban teìtapi hanya meìnguìraikan arti kata al-akl 

(makanan) yang baik yang meìmbeìri manfaat dan fuìngsi dari beìrbagai 

aspeìknya.36Walauìpuìn beìgituì, Al-akl yang dibeìrikan arti seìbagaimana 

dimaksuìd,meìmpuìnyai peìrsamaan deìngan arti kata al-ṭayyib. Al-Ghazali meìnyatakan 

seìcara uìmuìm seìtiap halal ituì baik, akan teìtapi beìntuìk keìbaikannya meìmpuìnyai 

peìrbeìdaan antara satuì deìngan yang lain. Imam Al-Ghazali meìmbeìrikan makna halālan 

ṭayyiban yaituì seìsuìatuì dikatakan ḥalālan ṭayyiban dari seìgi zat beìndanya seìndiri ituì 

dipeìroleìh deìngan cara yang baik, tidak beìrbahaya, tidak meìmabuìkkan dan dikeìrjakan 

meìnuìruìt syariat agama.37 

Dalam Syariah yang meìmbahas bahwa asal seìgala adalah halal (muìbah) dalam 

peìrkeìmbangan peìradaban, beìgituì banyak hal baruì yang tidak seìcara nyata kita pahami 

 
34 Afridesy Puji Pancarani Dan Fazlur Rachman, “Pelatihan Program Terjemah Al-Qur’an 

Melalui Pendekatan Gramatika Dasar Bahasa Arab,” Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri Humaniora 4, 

No. 4 (2018), h. 206–13. 

35 Muhammad Ali Al Shabuni, “Rawa’i Al-Bayan Tafsir Ayat Al-Ahkam Min Al-Qur’an,” 

Jakarta: Dar Al-Kutub Al-Syariahiyah, 2001, h. 112. 

36 Abu Muhammad Al-Qurthub, “Al-Jami ‘Li Ahkam Al-Qur’an Al-Karim,” Kairo: Dar 

Alkutub Al-Mashriyah, N.D, h.700. 

37 I Imam Al-Ghazali, Benang Tipis Antara Halal Dan Haram, (Putra Pelajar, Surabaya, Cet 

1, 2002). 
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halal atauì haramnya. Seìbagai dari hal-hal teìrseìbuìt adalah syuìbhat,yaituì daeìrah abuì-abuì, 

antara puìtih (halal) dan hitam (haram) peìrbuìatan mateìri teìrseìbuìt dalam Syariah. buìkuì 

ituì leìbih meìngarahkan keìpada karakteìr-karakteìr halal seìrta ayat-ayat dalam Al-Quìr'an 

atauì Hadits uìntuìk dijadikan landasan. 

d. Akad Uìjrah 

Uìjrah beìrasal dari kata Al Uìjruì wal Uìjratuì, yang artinya uìpah. atauì dapat 

juìga diartikan uìang seìwa atauì imbalan atas suìatuì manfaat beìnda atauì jasa. Uìpah 

atauì seìwa dalam al ijarah haruìs jeìlas, teìrteìntuì dan suìatuì yang meìmiliki nilai 

eìkonomi.38 

Uìjrah adalah akad uìntuìk meìmbeìrikan peìngganti atauì kompeìnsasi atas 

peìngguìnaan manfaat suìatuì barang.Uìjrah meìruìpakan akad kompeìnsasi teìrhadap 

suìatuì manfaat barang atauì jasa yang halal dan jeìlas. 

Akad Uìjrah ada duìa macam, yaituì Uìjrah atauì uìpah barang dan uìpah teìnaga 

atauì jasa (peìnguìpahan). Uìpah barang pada dasarnya adalah juìal beìli manfaat 

barang atauì jasa yang diseìwakan, seìmeìntara seìwa jasa atauì teìnaga juìal beìli atas 

jasa atauì teìnaga yang diseìwakan teìrseìbuìt. Para uìlama Ijma teìntang meìmboleìhkan 

Uìjrah kareìna manuìsia seìnantiasa meìmbuìtuìhkan manfaat dari suìatuì barang atauì 

jasa.Uìjrah adalah salah satuì beìnuìk aktivitas yang dibuìtuìhkan oleìh manuìsia kareìna 

adanya manuìsia yang tidak mampuì meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan hiduìpnya keìcuìali seìwa-

meìnyeìwa atauì uìpah-meìnguìpah teìrleìbih dahuìluì.39 Jadi Uìjrah meìruìpakan transaksi 

teìrhadap manfaat suìatuì barang atauì jasa deìngan suìatuì imbalan, yang diseìbuìt uìpah-

meìnguìpah. Suìatuì imbalan yang diseìbuìt juìga deìngan uìpah-meìnguìpah. 

a. Ruìkuìn dan Syarat Uìjrah 

Para Uìlama’ teìlah meìneìtapkan syarat Uìpah yaituì: 

 

38 Nasrun Haroen, Fiqih Muamalah, ( Jakarta: Gaya Media Pertama, 2000), h. 325  

39 Imam Mustofa, “Fiqih Muamalah Kontemporer,” h. 02. 
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1) Beìruìpa harta teìtap yang dapat dikeìtahuìi.40 Syarat ituì dipeìrluìkan dalam 

ijarah kareìna uìpah meìruìpakan harga atas manfaat jasa, sama seìpeìrti harga 

dalam juìal beìli. Hal ituì dipeìrluìkan uìntuìk meìnghilangkan peìrseìlisihan 

antara keìduìa beìlah pihak. Peìneìtapan seìwa uìpah ituì boleìh didasarkan pada 

uìrf atauì adat keìbiasaan. 

2) Tidak boleìh seìjeìnis deìngan barang manfaat dari ijarah, seìpeìrti uìpah 

meìnyeìwa ruìmah uìntuìk diteìmpati deìngan meìneìmpati ruìmah 

teìrseìbuìt.Keìtika uìpah atauì seìwa sama deìngan jeìnis manfaat barang yang 

diseìwa, maka ijarah tidak sah. 

b. Keìteìntuìan dalam peìmbeìrian Uìjrah 

1) Uìpah diseìbuìtkan seìbeìluìm peìkeìrjaan di muìlai 

Rasuìluìllah SAW meìmbeìrikan contoh agar peìneìntuìan uìpah dilakuìkan 

seìbeìluìm peìkeìrjaan dimuìlai. Rasuìllah SAW beìrsabda: 

Artinya: Dari Abi Said al Khuìdri ra. seìsuìngguìhnya Nabi SAW 

beìrsabda:“Barang siapa meìmpeìkeìrjakan seìorang peìkeìrja, maka haruìs 

diseìbuìtkan uìpahnya” (H.R.    Abduìr Razak sanadnya teìrpuìtuìs, dan al 

Baihaqi meìnyambuìngkan sanadnya dari arah Abi Hanifah) kitab Buìluìghuìl 

Maram dan Ibanatuìl Ahkam. 

Dalam hadits teìrseìbuìt Rasuìluìllah teìlah meìmbeìrikan peìtuìnjuìk, suìpaya 

majikan teìrleìbih dahuìluì meìmbeìrikan informasi teìntang beìsarnya uìpah yang akan 

diteìrima oleìh peìkeìrja seìbeìluìm ia muìlai meìlakuìkan peìkeìrjaannya. Deìngan adanya 

informasi beìsaran uìpah yang diteìrima, diharapkan dapat meìmbeìrikan dorongan 

seìmangat uìntuìk beìkeìrja seìrta meìmbeìrikan keìnyamanan dalam peìkeìrjaan. Meìreìka 

 
40 Efriadi Ahmad Luthfi, “Upah (Ujrah) Dalam Perspektif Hukum Islam,” Aktualita: Jurnal 

Penelitian Sosial Keagamaan 13, No. Ii (2023), h. 41-42. 
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akan meìnjalankan peìkeìrjaan seìsuìai deìngan keìseìpakatan kontrak keìrja deìngan 

majikan.41 

c. Uìpah di bayar seìcara layak 

Uìpah dikatakan layak apabila uìpah yang diteìrima peìkeìrja cuìkuìp uìntuìk 

meìmeìnuìhi keìhiduìpan seìhari-hari. QS. Asy-Syuìa’ra (26): (183) : 

هََالْحرْضَََِفََِت حعْث حوْاَوحلحََاحشْيحاۤءحهُمََْالنَاسحََت حبْخحسُواَوحلحَ
۝١َمُفْسِدِيْنح  

Teìrjeìmahannya: 

Dan janganlah kamuì meìruìgikan manuìsia deìngan meìnguìrangi hak-
haknya dan janganlah kamuì meìmbuìat keìruìsakan.42 

Ayat di atas beìrtuìjuìan agar seìseìorang janganlah meìruìgikan orang 

lain,deìngan cara meìnguìrangi hak-hak yang seìharuìsnya, hak-hak seìpeìrti uìpah 

beìrmakna janganlah meìmpeìkeìrjakan seìseìorang di bawah uìpah yang biasa orang 

kasih. 

d. Uìpah di bayar seìcara proposional 

Jika peìkeìrja tidak meìneìrima uìpah yang proposional, maka akan 

beìrdampak pada beìrbagai hal seìpeìrti meìmpeìngaruìhi daya beìli yang beìruìjuìng pada 

dampak peìnghiduìpan peìkeìrja. 

Seìtiap peìkeìrjaan yang dilakuìkan manuìsia akan meìndapatkan imbalan atas 

apa yang dikeìrjakan dan masing-masing tidak akan diruìgikan. Allah SWT 

beìrfirman dalam QS. Al-Jatsiyah (45): (22) : 

 

۝٢ يظُْلحمُوْنحَََلحََوحهُمََْكحسحبحتَََْبِحاََۢن حفْسَ َكُلَََُّوحلتُِجْزٰىَبِِلَحْق ََِوحالْحرْضحََالسَمٰوٰتََِالٰ ََُوحخحلحقحَ  

 

 

 
41 M U H Idham Saputra, “Penerapan Sistem Pengupahan Dan Penggajian Dalam Perspektif 

Ekonomi Syariah Pada Pt. Tani Prima Makmur (Studi Kasus: Afdeling Matabura, Desa Matabura 

Kecamatan Amonggedo Kabupaten Konawe)” (Iain Kendari, 2023), h. 23-23. 

42 Penafsir Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tafsir 

Per Kata, h. 375. 
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Teìrjeìmahannya: 

“Dan Allah meìnciptakan langit dan buìmi deìngan tuìjuìan yang beìnar dan 
agar dibalasi seìtiap diri teìrhadap apa yang dikeìrjakanya, dan meìreìka 
tidak akan diruìgikan.”43 
 

e. Uìpah dibayarkan seìseìgeìra muìngkin atauì seìsuìai deìngan keìteìntuìan saat beìrakad 

Dalam sisteìm peìnguìpahan teìnaga keìrja beìrdasarkan Huìkuìm Syariah.Jika 

ujrah meìruìpakan hal jasa atauì suìatuì peìkeìrjaan, maka keìwajiban peìmbayaran uìpah 

dilakuìkan di waktuì beìrakhirnya suìatuì peìkeìrjaan, jika akad suìdah seìleìsai dan tidak 

ada keìteìntuìan dalam peìmbayaran dan tidak ada keìteìntuìan peìnangguìhannya, Abuì 

Hanifah meìngatakan uìntuìk meìmbeìrikan uìpah seìcara beìrangsuìr seìsuìai manfaat 

yang didapat.44 

3. Teori Perlindungan Hukum 

Menurut Fitzgerald yang dikutip Satjipto Raharjo, awal mula munculnya 

teori perlindungan hukum adalah pada teori hukum kodrat atau mazhab hukum 

alam. Mazhab ini dirintis oleh Plato, Aristoteles (murid Plato) dan Zeno (pendiri 

mazhab Stoik). Menurut mazhab hukum kodrat, hukum bersumber dari Tuhan 

yang bersifat universal dan kekal serta hukum dan moral tidak dapat dipisahkan. 

Penganut mazhab ini meyakini bahwa hukum dan moral merupakan cerminan dan 

kaidah hidup manusia yang bersifat internal maupun eksternal yang diwujudkan 

melalui hukum dan moral.45 Fitzgerald menjelaskan teori perlindungan hukum 

Salmond bahwa hukum bertujuan untuk memadukan dan mengkoordinasikan 

berbagai kepentingan yang ada dalam masyarakat, karena hukum merupakan lalu 

lintas kepentingan, maka perlindungan terhadap kepentingan tertentu hanya dapat 

 
43 Penafsir Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tafsir 

Per Kata, h. 501. 

44 Hamdi Agustin, “Teori Bank Syariah,” JPS (Jurnal Perbankan Syariah) 2, No. 1 (2021),  

h. 67–83. 
45 Dwidja Priyatno Dan M Rendi Aridhayandi, “Resensi Buku (Book Review) Satjipto 

Rahardjo, Ilmu Hukum, Bandung: PT. Citra Aditya, 2014,” Jurnal Hukum Mimbar Justitia 2, No. 2 

(2018), h. 53. 
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dilakukan dengan cara membatasi berbagai kepentingan yang ada di pihak lain. 

Kepentingan hukum adalah yang berhadapan dengan hak dan kepentingan 

manusia, sehingga hukum mempunyai kewenangan tertinggi untuk menentukan 

kepentingan manusia yang perlu diatur dan dilindungi. Perlindungan hukum 

haruslah menyangkut tahapan-tahapan, yakni bahwa perlindungan hukum itu 

timbul dari suatu ketentuan perundang-undangan dan setiap ketentuan perundang-

undangan yang dibuat oleh masyarakat, yang pada hakikatnya merupakan 

kesepakatan masyarakat itu untuk mengatur hubungan tata perilaku antar warga 

masyarakat maupun antara orang perseorangan dengan pemerintah, yang 

dianggap mewakili kepentingan masyarakat.46 

Pada prinsipnya, perlindungan hukum tidak membedakan antara laki-laki 

dan perempuan. Sebagai negara hukum yang berlandaskan Pancasila, Indonesia 

wajib memberikan perlindungan hukum kepada warga negaranya, karena 

perlindungan hukum tersebut bermuara pada pengakuan dan perlindungan hak 

asasi manusia dalam wujudnya sebagai makhluk individu dan makhluk sosial 

dalam kerangka negara kesatuan yang menjunjung tinggi semangat kekeluargaan 

untuk mencapai kesejahteraan bersama. 

a. Bentuk Dan Saran Perlindungan Hukum 

Menurut R. La Porta dalam Jurnal Ekonomi Keuangan, bentuk perlindungan 

hukum yang diberikan oleh suatu negara memiliki dua ciri, yaitu perlindungan 

preventif dan perlindungan punitif. 47 Bentuk perlindungan hukum yang paling 

nyata adalah adanya lembaga penegak hukum seperti pengadilan, kejaksaan, 

kepolisian, dan lembaga penyelesaian sengketa ekstra yudisial (non yudisial) 

lainnya. Perlindungan dimaksudkan bersifat preventif, yaitu mengeluarkan 

 

46 Priyatno Dan Aridhayandi.“Resensi Buku (Book Review) Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, 

Bandung: Pt. Citra Aditya, 2014,” Jurnal Hukum Mimbar Justitia 2, No. 2 (2018): Ibid,  h. 54. 

47 Rafael La Porta Et Al., “Investor Protection And Corporate Governance,” Journal Of 

Financial Economics 58, No. 1–2 (2000), h. 3–27. 
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peraturan, sedangkan perlindungan dimaksudkan bersifat punitif, yaitu 

menegakkan peraturan. Tujuan dan cara pelaksanaannya antara lain:  

1. Menerbitkan peraturan yang bertujuan untuk: 

a. memberikan hak dan kewajiban 

b. menjamin hak-hak subjek hukum pra-hukum 

2. Penegakan peraturan melalui: 

a. Hukum administrasi negara yang bertujuan untuk mencegah pelanggaran 

hukum melalui perizinan dan pengawasan. 

b. Hukum pidana yang bertugas untuk menanggulangi pelanggaran peraturan 

hukum dengan memberikan sanksi hukum berupa sanksi pidana dan denda. 

c. Hukum perdata, yang bertujuan untuk memulihkan hak dengan membayar 

ganti rugi atau ganti rugi. 

Upaya hukum memerlukan wadah atau tempat untuk pelaksanaannya, yang 

sering disebut dengan upaya hukum. Upaya hukum terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 

1. Upaya hukum preventif: Upaya hukum preventif memberikan kesempatan 

kepada masyarakat untuk menyuarakan ketidaksetujuan atau pendapat 

mereka sebelum keputusan pemerintah menjadi keputusan akhir. Tujuannya 

adalah untuk menghindari perselisihan. Upaya hukum preventif 

mengharuskan negara untuk mengambil keputusan secara hati-hati dan 

bijaksana, sehingga sangat penting bagi tindakan pemerintah yang 

berdasarkan kebebasan bertindak. Indonesia tidak memiliki undang-undang 

khusus yang mengatur upaya preventif hukum. 

2. Sarana Perlindungan Hukum Represif, Perlindungan hukum yang represif 

bertujuan untuk menyelesaikan sengketa. Penanganan perlindungan hukum 

oleh Pengadilan Umum dan Peradilan Administrasi di Indonesia termasuk 

kategori perlindungan hukum ini. Prinsip perlindungan hukum terhadap 

tindakan pemerintah bertumpu dan bersumber dari konsep tentang 

pengakuan dan perlindungan terhadap hak-hak asasi manusia karena 

menurut sejarah dari barat,lahirnya konsep-konsep tentang pengakuan dan 

perlindungan terhadap hak-hak asasi manusia diarahkan kepada 
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pembatasan-pembatasan dan peletakan kewajiban masyarakat dan 

pemerintah. Prinsip kedua yang mendasari perlindungan hukum terhadap 

tindak pemerintahan adalah prinsip negara hukum. Dikaitkan dengan 

pengakuan dan perlindungan terhadap hak-hak asasi manusia, pengakuan 

dan perlindungan terhadap hak-hak asasi manusia mendapat tempat utama 

dan dapat dikaitkan dengan tujuan dari negara hukum.48 

C. Tinjauan Konseptual 

Yang meìnjadi fokuìs peìneìliti dalam peìneìlitian ituì adalah “Eìfeìktivitas 

Peìrlinduìngan Huìkuìm Teìrhadap Peìngguìna Aplikasi Peìnghasil Uìang Vidnow (stuìdi 

di Keìcamatan soreìang Jl.H.Laeìleì Kota Pareìpareì)” juìduìl teìrseìbuìt meìnganduìng 

uìnsuìr-uìnsuìr pokok yang peìrluì dibatasi peìngeìrtiannya agar peìmahaman dalam 

peìneìlitian leìbih fokuìs dan leìbih speìsifik.di samping ituì,tinjauìan konseìptuìal adalah 

peìngeìrtian juìduìl yang meìmuìdahkan peìmbaca uìntuìk meìmahami isi peìmbahasan 

seìrta dapat meìnghindari keìsalapahaman.Oleìh kareìna ituì,dibawah ituì akan di 

uìraikan teìntang makna dari juìduìl teìrseìbuìt. 

1. Eìfeìktivitas 

Eìfeìktivitas adalah peìnguìkuìran dalam arti teìrcapainya tuìjuìan yang teìlah 

diteìntuìkan seìbeìluìmnya.Peìndapat lain dikeìmuìkakan oleìh Kuìrniawan yang 

meìngatakan bahawa eìfeìktivitas adalah keìmampuìan meìlaksanakan tuìgas, fuìngsi 

(opeìrasi keìgitan program dan visi) dari pada suìatuì organisasi atauì seìjeìnisnya yang 

tidak adanya teìkanan dan keìteìgangan diantara peìlaksanaanya. 

2. Peìrlinduìngan Huìkuìm 

Peìrlinduìngan huìkuìm meìruìpakan salah satuì uìnsuìr uìntuìk meìmpeìrbaiki 

aspeìk peìneìgakan huìkuìm di suìatuì neìgara.teìntuìnya peìrlinduìngan huìkuìm dibeìrikan 

oleìh neìgara keìpada masyarakat deìmi meìwuìjuìdkan stabilitas dalam hal 

apapuìn,teìrmasuìk di dalamnya hal eìkonomi dan huìkuìm. 

 
48 Wahyu Wahyu Sasongko, “Ketentuan-Ketentuan Pokok Hukum Perlindungan Konsumen” 

(Universitas Lampung, 2007), h. 31. 
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3. Aplikasi 

Aplikasi beìrasal dari kata application yang beìrarti peìneìrapan.aplikasi 

adalah program siap pakai yang dibuìat uìntuìk meìnjalankan fuìngsi bagi peìngguìna 

atauì aplikasi lain dan dapat diguìnakan uìntuìk tuìjuìan yang dimkasuìdkan.aplikasi 

dapat dianggap seìbagai peìrangkat luìnak siap pakai deìngan meìngeìkseìkuìsi instruìksi 

peìngguìna,banyak aplikasi dibuìat uìntuìk meìmbantuì beìrbagai tuìjuìan seìpeìrti : 

peìmbuìatan laporan,peìrceìtakan,dan tuìjuìan lainnya.49 

4. Vidnow 

Aplikasi Vidnow ituì meìruìpakan beìsuìtan dari peìngeìmbangnya,yakni 

Kampai Teìkno.Aplikasi ituì baruì saja diliris tahuìn 2021. Uìntuìk peìngguìnaannya 

dan cara meìndapatkan uìangnya, kamuì haruìs meìnyeìleìsaikan beìbeìrapa misi seìcara 

ruìtin seìtiap hari. Seìteìlah meìnyeìleìsaikan misi, kamuì akan dibeìri koin. Nah, koin 

teìrseìbuìt nantinya bisa kamuì tuìkar deìngan uìang beìneìran. Masalah peìnarikannya, 

teìnang saja. Di aplikasi ituì teìlah meìnyeìdiakan beìragam opsi seìpeìrti beìbeìrapa 

platform eì-walleìt. Salah satuì contohnya adalah Dana. 

5. Peìndapatan 

Peìndapatan adalah seìmuìa peìneìrimaan, baik tuìnai mauìpuìn buìkan tuìnai 

yang meìruìpakan hasil dan peìnjuìalan barang atauì jasa dalam jangka waktuì teìrteìntuì. 

Peìndapatan adalah kompeìnsasi peìmbeìrian jasa keìpada orang lain, seìtiap orang 

meìndapatkan peìnghasilan kareìna meìmbantuì orang lain.50 

D. Kerangka Pikir 

Keìrangka beìrfikir dalam peìnlitian ituì dapat dijeìlaskan bahwa Dalam 

Huìkuìm eìkonomi syariah akad Uìjrah meìruìpakan suìatuì peìmbayaran atauì imbalan 

 

49 Achmad Fikri Sallaby, Feri Hari Utami, Dan Yode Arliando, “Aplikasi Widget Berbasis 

Java,” Jurnal Media Infotama 11, No. 2 (2015), h. 172. 

50 Elisabeth Caroline Pawan, “Pengakuan, Pengukuran, Pengungkapan Dan Pelaporan 

Pendapatan Berdasarkan PSAK No. 23 Pada PT. Pegadaian (Persero),” Jurnal EMBA: Jurnal Riset 

Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi 1, No. 3 (2013), h. 349-351. 
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yang dibeìrikan keìpada seìseìorang atauì suìatuì keìleìmbagaan atauì instansi teìrhadap 

orang lain atas peìkeìrjaan yang teìlah dilakuìkan. Uìjrah atauì uìpah meìruìpakan 

Muìamalah yang teìlah disyariatkan dalam Syariah. 

Huìkuìm asalnya meìnuìruìt Juìmhuìr Uìlama adalah muìbah atauì boleìh. Apabila 

dilaksanakan seìsuìai deìngan keìteìntuìan yang diteìtapkan oleìh syara’, beìrdasarkan 

ayat Al-Quìr’an, Hadis-hadis Nabi, dan keìteìtapan Ijma para Uìlama.  

Adapuìn Uìjrah yang meìntransaksikan suìatuì peìkeìrjaan dari seìorang peìkeìrja 

atauìpuìn buìruìh haruìs meìmeìnuìhi beìbeìrapa peìrsyaratan yaituì haruìs jeìlas batas 

waktuìnya dan jeìlas peìkeìrjaannya,buìkan yang asalnya meìmang keìwajiban seìpeìrti 

meìmbayar huìtan, dari seìgi biaya uìpah yang di peìroleìh beìruìpa mal muìtaqawwin 

atauì harta yang halal uìntuìk dimanfaatkan dan beìsarnya haruìs diseìpakati keìduìa 

beìlah pihak dan uìpah haruìs beìrbeìda deìngan objeìk peìkeìrjaannya seìpeìrti peìkeìrjaan 

meìnyeìwakan ruìmah deìngan uìpah ruìmah atauì meìnguìpah suìatuì peìkeìrjaan deìngan 

peìkeìrjaan seìruìpa meìruìpakan Uìjrah yang tidak meìmeìnuìhi syarat huìkuìmnya tidak 

sah kareìna bisa meìngantarkan deìngan riba. 
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Gambar 2.1 Keìrangka Pikir

1. Undang-Undang ITE Nomor 11 

Tahun 2008, 

2. Undang-Undang ITE Nomor 19 

Tahun 2016, 

3. Undang-Undang Nomor 08 Tahun 

1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen, dan 

4. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 

2011 Tentang Otoritas Jasa. 
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Hasil Penelitian 
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Vidnow 

3. Aplikasi Vidnow sebagai salah satu sumber 

pendapatan yang harus sesuai halalan thayyiban 

dengan mengabaikan aspek Mubah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. METODE PENELITIAN 

Meìtodeì peìneìlitian yang diguìnakan dalam proposal ituì meìtuìjuìk pada peìdoman 

peìnuìlisan karya ilmiah yang diteìrbitkan IAIN pareìpareì, tanpa meìngabaikan buìkuì-buìkuì 

meìtodologi lainnya.51 

1. Jenis Penelitian 

Deìngan meìruìjuìk pada peìrmasalahan yang dikaji, peìneìlitian ituì meìngguìnakan 

jeìnis peìneìlitian lapangan (fieìld reìseìach) yaituì peìneìlitian yang dilakuìkan pada suìatuì 

keìjadian yang beìnar-beìnar teìrjadi. Beìrdasarkan dari masalahnya, peìneìlitian ituì 

digolongkan seìbagai peìneìlitian deìskriptif kuìalitatif, artinya adalah peìneìlitian yang 

beìrsifat deìskriptif dan ceìndeìruìng meìngguìnakan analisis.Landasan teìori dimanfaatkan 

seìbagai peìmanduì agar fokuìs peìneìlitian seìsuìai deìngan fakta di lapangan.52 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi peìneìlitian ituì beìrteìmpat di Jl.H.Laeìleì Keìcamatan Soreìang Buìkit 

Harapan,yang meìruìpakan salah satuì lokasi yang masyarakatnya meìngguìnakan aplikasi 

Vidnow uìntuìk meìnghasilkan uìang. Waktuì peìneìlitian dalam hal ituì, peìneìlitian akan 

meìlakuìkan peìneìlitian dalam waktuì 1 buìlan lamanya diseìsuìaikan deìngan keìbuìtuìhan 

peìneìlitian. 

3. Fokus Penelitian 

Adapuìn fokuìs peìneìlitian dalam skripsi ituì yaituì uìntuìk meìngkaji 

bagaimana Eìfeìktivias peìrlinduìngan huìkuìm peìngguìna aplikasi Vidnow peìrspeìktif 

akad Uìjrah. seìrta meìkanismeì apa yang diguìnakan di dalamnya apakah suìdah 

seìsuìai deìngan huìkuìm Eìkonomi Syariah. 

 
51 Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Parepare Tahun 2020” (IAIN 

Parepare Nusantara Press, 2020), h. 46-47. 
52 Fita Fathurokhmah, Metodologi Penelitian Komunikasi Kualitatif (Bumi Aksara, 2024), h. 

71. 
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4. Jenis dan Sumber Data 

Suìmbeìr data adalah seìgala keìteìrangan yang dipeìroleìh dari reìspondeìn 

atauìpuìn beìrasal dari dokuìmeìn-dokuìmeìn baik dalam beìntuìk statistik atauì dalam 

beìntuìk lainnya guìna keìpeìrluìan peìneìlitian teìrseìbuìt.53 Keìmuìdian apabila peìneìlitian 

meìngguìnakan teìknik obseìrvasi, maka suìmbeìr datanya biasa beìruìpa beìnda, geìrak 

atauì proseìs teìrteìntuì. Contohnya peìneìlitian yang meìngamati tuìmbuìhnya jaguìng, 

suìmbeìr datanya adalah jaguìng, seìdangkan objeìk peìneìlitiannya adalah 

peìrtuìmbuìhan jaguìng. 

Jadi yang dimaksuìd suìmbeìr data dari uìraian diatas adalah suìbjeìk peìneìlitian 

dimana data yang dipeìroleìh dari informan mauìpuìn yang beìrasal dari dokuìmeìn-

dokuìmeìn, baik dalam beìntuìk statistic atauì dalam beìntuìk lainnya guìna keìpeìrluìan 

peìneìlitian teìrseìbuìt.Adapuìn jeìnis data yang diguìnakan dalam peìneìlitian ituì adalah 

data primeìr (primary data) dan data seìkuìndeìr (seìcondary data). 

a. Data primeìr 

Yaituì data yang dipeìroleìh langsuìng dari suìmbeìrnya,diamati dan dicatat 

uìntuìk peìrtama kalinya.54 Deìngan kata lain diambil oleìh peìneìliti seìcara langsuìng 

dari objeìk peìneìlitiannya, tanpa dipeìrantarai oleìh pihak keìtiga, keìeìmpat dan 

seìteìruìsnya. Dalam peìneìlitian ituì data dipeìroleìh langsuìng dari lapangan baik 

beìruìpa obseìrvasi mauìpuìn hasil wawancara. 

b. Data seìkuìndeìr 

Yaituì data yang teìlah dikuìmpuìlkan deìngan maksuìd meìnyeìleìsaikan 

masalah yang seìdang dihadapi. Data ituì dapat diteìmuìkan deìngan ceìpat. Dalam 

peìneìlitian ituì yang meìnjadi suìmbeìr data seìkuìndeìr adalah liteìratuìr, artikeìl,juìrnal 

 
53 Agus Subagyo Et Al., “Metode Penelitian Kualitatif,” CV. Aksara Global Akademia, 

2023.h.29-31. 
54 Ekayanti Hafidah Ahmad Et Al., Metodologi Penelitian Kesehatan (Rizmedia Pustaka 

Indonesia, 2023).h.3-9. 
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seìrta situìs di inteìrneìt yang beìrkeìnaan deìngan peìneìlitian yang dilakuìkan.55Data 

seìkuìndeìr adalah suìmbeìr data peìneìlitian yang dipeìroleìh tidak langsuìng seìrta 

meìlaluìi meìdia peìrantar. Dalam hal ituì : 

1) Keìpuìstakaan  

2) Inteìrneìt 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Teìknik peìnguìmpuìlan data peìneìlitian kuìalitatif dapat dilakuìkan deìngan 

obseìrvasi partisipan (participant obseìrvation), wawancara meìndalam (in deìpth 

inteìrvieìw) mauìpuìn dokuìmeìntasi. Beìbeìrapa macam instruìmeìnt uìntuìk 

peìnguìmpuìlan data dalam peìneìlitian kuìalitatif adalah seìbagai beìrikuìt: 

a. Obseìrvasi  

Obseìrvasi adalah peìngamatan deìngan peìncatatan seìcara otomatis pada 

suìatuì keìadaan atauì geìjala yang diamati. 

b. Wawancara  

Wawancara ( Inteìrvieìw) meìruìpakan tanya jawab seìcara lisan antara duìa 

orang atauì leìbih seìcara langsuìng. Wawancara yang dilakuìkan dalam meìtodeì 

kuìalitatif ceìndeìruìng tidak formal seìpeìrti obrolan obrolan ringan. Inti dari 

meìtodeì wawancara ituì bahwa diseìtiap peìngguìnaan meìtodeì ituì seìlaluì ada 

beìbeìrapa peìwawancara,reìspondeìn, mateìri wawancara, dan peìdoman 

wawancara. Data peìneìlitian ituì peìnuìlis meìlakuìkan wawancara deìngan pihak-

pihak yang teìrkait yaituì peìndapatan uìang dalam aplikasi snack videìo. 

Wawancara dilakuìkan deìngan beìbeìrapa informan, diantaranya teìrdiri dari 3 

peìngguìna aplikasi peìndapatan uìang dalam aplikasi Vidnow.56 

 

 
55 Rita Kumala Sari, “Cara Berfikir Dalam Penelitian,” Metodologi Penelitian Pendidikan, 

2023, h. 6. 
56 Eko Haryono, “Metodologi Penelitian Kualitatif Di Perguruan Tinggi Keagamaan 

Syariah,” An-Nuur 13, No. 2 (2023).h.48-60. 
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c. Dokuìmeìntasi 

Beìruìpa dokuìmeìn-dokuìmeìn seìpeìrti buìkuì, majalah, juìrnal, artikeìl, 

notuìleìn,laporan, catatan, videìo, foto, gambar, dan lain-lain baik ceìtak mauìpuìn 

digital. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data peìneìlitian adalah proseìs meìtodologis peìneìrapan alat statistik 

atauì analisis kuìalitatif yang beìrbeìda uìntuìk meìnguìbah data meìntah yang teìlah 

dikuìmpuìlkan meìnjadi informasi yang reìleìvan. Singkatnya, analisis data peìneìlitian 

adalah proseìduìr peìnting yang meìnguìbah data yang beìluìm diolah meìnjadi 

informasi yang reìleìvan dan beìrmakna deìngan meìneìrapkan meìtodeì statistik atauì 

kuìalitatif. Meìneìmuìkan pola, huìbuìngan, atauì treìn dalam data yang dapat 

dimanfaatkan uìntuìk meìngatasi masalah peìneìlitian atauì meìnguìji teìori adalah 

tuìjuìan analisis data. Keìbeìrhasilan peìneìlitian dan validitas teìmuìan peìneìlitian 

beìrgantuìng pada peìmilihan proseìduìr analisis yang seìsuìai dan inteìrpreìtasi hasil 

analisis data yang akuìrat. Peìneìliti dapat meìreìncanakan dan meìlaksanakan analisis 

data yang eìfisieìn, meìmbeìrikan teìmuìan yang meìndalam, dan meìmajuìkan 

peìngeìtahuìan di lapangan deìngan meìmahami konseìp dan tuìjuìan analisis data 

peìneìlitian.57 

Ada beìbeìrapa meìtodeì yang peìnuìlis guìnakan dalam meìnganalis data guìna 

meìmuìdahkan peìngambilan keìpuìtuìsan teìrhadap data yang dianalisis dari hasil 

bacaan beìrbagai buìkuì. Meìtodeì-meìtodeì teìrseìbuìt meìlipuìti:  

a. Meìtodeì Reìduìksi data beìrarti meìrangkuìm hal-hal yang pokok, meìmfokuìskan 

pada hal-hal yang peìnting. Data yang teìlah direìduìksi akan meìmbeìrikan 

gambaran yang leìbih jeìlas dan meìmuìdahkan peìneìliti uìntuìk meìnguìmpuìlkan 

 
57 Huliman Abdul Gofur, Ivan Fanani Qomusuddin, Dan Siti Romlah, “Desain Sistem 

Penjaminan Mutu Internal (SPMI) Perguruan Tinggi Keagamaan Syariah Swasta (PTKIS),” 

JURNAL SYNTAX IMPERATIF: Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan 4, No. 5 (2023), h. 601–8. 
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data seìlanjuìtnya.Reìduìksi data beìrangsuìng sampai seìsuìdah peìneìlitian 

lapangan sampai laporan akhir leìngkap teìrsuìsuìn. 

b. Meìtodeì peìnyajian data yaituì seìkuìmpuìlan informasi yang teìrsuìsuìn yang akan 

meìmbeìrikan gambaran peìneìlitian seìcara meìnyeìluìruìh. Peìnyajian data 

seìlanjuìtnya diuìraikan dalam beìntuìk laporan seìsuìai hasil peìneìlitian yang 

dipeìroleìh.58 

 

 

 
58 Chusnul Rofiah Dan Burhan Bungin, “Analisis Data Kualitatif: Manual Data Analisis 

Prosedur,” Develop 8, No. 1 (2024), h. 1–13. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Mekanisme Penggunaan Aplikasi Vidnow 

Perusahaan Aron Smith membuat banyak aplikasi yang dapat membantu 

orang yang ingin menghasilkan lebih banyak uang. Meìreìka menciptakan aplikasi 

Vidnow yang hebat untuk menghasilkan uang. Aplikasi ini memiliki banyak tugas 

dan misi yang dapat Anda selesaikan untuk menghasilkan uang. Pihak pemerintah 

akan memberikan poin sebagai penghargaan atas pelaksanaan tugas dan misi. 

Sebagai hadiah, pihak deìveìlopeìr memberikan poin kepada peìngguìna yang 

meìlakuìkan tugas dan misi secara online, masuknya iklan, dan banyaknya 

peìnguìnduìh aplikasi.  

Aplikasi Vidnow meìruìpakan aplikasi hibuìran yang meìnampilkan Film dan 

videìo-videìo beìrduìrasi singkat yang teìrdiri dari beìrbagai macam kateìgori pilihan 

muìlai dari hibuìran, beìrita, fashion, kuìmpuìlan tips, dan beìbeìrapa pilihan videìo 

lainnya 

 

 

 

 

 

 

Aplikasi 

Vidnow 

Gambar 2.2 : 
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Keìteìrangan : 

1. Dalam deìveìlopeìr meìmbuìat seìbuìah aplikasi peìnghasil uìang aplikasi 

Vidnow. 

2. Dalam aplikasi Vidnow teìrdapat beìbeìrapa tuìgas yang bisa dilakuìkan uìntuìk 

meìndapatkan poin yang nantinya bisa dituìkar meìnjadi uìang; 

3. Peìngguìna bisa meìmilih tuìgas yang disuìkai uìntuìk meìndapatkan poin; 

4. Peìngguìna yang meìlakuìkan tuìgas seìcara onlineì seìcara tidak langsuìng akan 

meìmbeìrikan peìnghasilan keìpada pihak deìveìlopeìr, kareìna banyak iklan 

yang masuìk dan beìrtambahnya juìmlah peìnguìnduìh aplikasi; 

5. Pihak deìveìlopeìr akan meìmbeìrikan poin seìbagai hadiah tambahan di 

platform, dibeìrikan keìpada peìngguìna yang seìleìsai dan beìrhasil meìlakuìkan 

tuìgas dan misi. Poin yang diteìrima akan dikuìmpuìlkan dan bisa dituìkar 

meìnjadi uìang. 

Aplikasi Vidnow,sangat beìrmanfaat bagi peìreìkonomian masyarakat 

dimasa seìkarang ituì dan fituìr-fituìr yang teìrdapat dalam aplikasi Vidnow sangat 

meìnyeìnangkan dan dapat meìmbuìang rasa jeìnuìh kita hanya deìngan meìngguìnakan 

aplikasi teìrseìbuìt.Sisteìm dalam peìngguìnaan aplikasi teìrseìbuìt yaituì muìlai dari 

meìndownload, login aplikasi bisa meìlaluìi faceìbook,googleì atauìpuìn dikaitkan 

deìngan akuìn lainnya,seìlanjuìtnya kita dibeìri koin-koin uìntuìk meìnarik peìrhatian 

peìngguìna agar seìmangat meìngguìnakannya, meìngguìnakan aplikasi seìsuìai atuìran 

peìngguìnaan dan apabila koin-koin suìdah teìrkuìmpuìl kita bisa meìncairkan koin 

teìrseìbuìt keìdalam beìntuìk uìang.59 

Dimasa pandeìmi covid-19 saat ituì banyak masyarakat keìhilangan 

peìkeìrjaannya baik dikareìnakan peìmuìtuìsan huìbuìngan keìrja (PHK) mauìpuìn 

dikareìnakan seìpinya peìlanggan seìpeìrti para peìnjuìal atauì peìdagang. Meìdia 

 
59 Syarita Tahir, “Sistem Pengaplikasian Snack Video Ditinjau Dari Hukum Syariah Di Desa 

Parengki Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang” (IAIN Parepare, 2022).h.33. 
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eìleìktronik meìnjadi sala satuì peìran peìnting dalam meìmpeìrmuìdahkan proseìs 

transaksi Masyarakat di Jl.H.Laeìleì keìcamatan soreìang. 

Seìpeìrti yang dikatakan oleìh Rosbiani seìlakuì peìngguìna aplikasi Vidnow di 

Jl.H.laeìleì keìcamatan soreìang meìnyatakan bahwa : 

“Aplikasi Vidnow saya keìrjakan seìjak Feìbruìari 2022 laluì, saya sangat teìkuìn 

meìngguìnakan aplikasi teìrseìbuìt. Meìnuìruìt saya aplikasi teìrseìbuìt sangat 

meìmbantuì meìnambah peìreìkonomian saya di masa pandeìmic covid-19 ituì dan 

aplikasi ituì juìga bisa meìnghilangkan rasa bosan deìngan meìnonton videìo-videìo 

peìndeìk yang teìrdapat pada aplikasi Vidnow teìrseìbuìt dan masih banyak fituìr 

lainnya yang meìmbuìat saya tidak bosan meìngguìnakannya”.60 

Peìnjeìlasan dari peìngguìna aplikasi Vidnow dapat dilihat bahwa, aplikasi 

Vidnow, sangat beìrmanfaat bagi peìreìkonomian masyarakat dimasa seìkarang ituì ada 

fituìr-fituìr yang teìrdapat dalam aplikasi Vidnow sangat meìnyeìnangkan dan dapat 

meìmbuìang rasa jeìnuìh kita hanya deìngan meìngguìnakan aplikasi teìrseìbuìt.Sisteìm 

dalam peìngguìnaan aplikasi teìrseìbuìt yaituì muìlai dari meìndownload, login,aplikasi 

bisa meìlaluìi faceìbook,googleì atauìpuìn dikaitkan deìngan akuìn lainnya,seìlanjuìtnya 

kita dibeìri koin-koin uìntuìk meìnarik peìrhatian peìngguìna agar seìmangat 

meìngguìnakannya, meìngguìnakan aplikasi seìsuìai atuìran peìngguìnaan dan apabila 

koin-koin suìdah teìrkuìmpuìl kita bisa meìncairkan koin teìrseìbuìt keìdalam beìntuìk 

uìang. 

a. Cara meìngguìnakan aplikasi Vidnow 

Hal peìrtama yang haruìs dilakuìkan uìntuìk meìdapatkan poin adalah peìngguìna 

haruìs log in uìntuìk masuìk keì dalam aplikasi dan meìlakuìkan tuìgas dan misi, 

tahapan yang peìrluì dilakuìkan adalah seìbagai beìrikuìt: 

1) Anda haruìs meìnguìnduìh aplikasi meìlaluìi browseìr. Uìntuìk meìlakuìkan ituì, Anda 

dapat meìnyalin tauìtan uìnduìhan dan meìneìmpeìlkannya keì kolom browseìr. 

 
60 Hasil Wawancara Rosbiani, Selaku Pengguna Aplikasi Vidnow, Tanggal 3 Juli 2024 
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2) Jika suìdah download dan install aplikasinya silahkan buìka dan jalankan 

aplikasi Vidnow 

3) Anda dapat meìneìkan tombol meìnuì dan keìmuìdian teìkan tombol eìnteìr uìntuìk 

meìlanjuìtkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) Silahkan lakuìkan proseìs login.uìntuìk login, Anda bisa meìngguìnakan akuìn 

Googleì Anda. 

5) Seìlanjuìtnya cheìck in dan jalankan tuìgas. Anda juìga bisa meìminta orang lain 

uìntuìk meìngguìnakan aplikasi Vidnow ituì. Deìngan cara ituì Anda meìmiliki 

keìseìmpatan uìntuìk meìmeìnangkan hadiah yang leìbih beìsar. 

6) Jika seìmuìa tahapan ituì beìrhasil, seìkaranglah saatnya uìntuìk meìnuìkarkan bonuìs 

Anda deìngan uìang suìngguìhan atauì saldo dana. 

b. Cara meìnghasilkan uìang dari aplikasi Vidnow 

1. Meìnonton videìo 

Cara yang paling muìdah uìntuìk meìnghasilkan uìang dalam aplikasi 

Vidnow adalah deìngan meìnonton videìo-videìo yang ada didalam aplikasi teìrseìbuìt 

Gambar 2.3 

Tampilan aplikasi  Vidnow di play store 
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satuì videìo maka akan dibeìrikan koin seìbanyak 10 koin teìtapi koin juìga bisa 

beìruìbah-uìbah kapan saja. Meìnonton videìo dalam aplikasi Vidnow salah satuì 

fituìr dalam aplikasi Vidnow dalam meìnghasilkan uìang yang paling lama dan 

seìdikit, teìtapi jika kita konsisteìn dalam meìngguìnakan fituìr teìrseìbuìt maka 

peìnghasilan yang kita dapatkan juìga banyak. 

Seìpeìrti yang dikatakan oleìh Rosdiana seìlakuì peìngguìna aplikasi Vidnow 

di Jl.H.Laeìleì keìcamatan soreìang meìnyatakan bahwa : 

“Dalam aplikasi Vidnow kan banyak fituìr-fituìr yang dikeìrjakan agar bisa 

meìnghasilkan uìang teìruìtama hanya deìngan meìnonton videìo saja, 1 videìo 

yang ditonton maka akan meìndapatkan 10 hingga 30 koin teìtapi meìnuìruìt saya 

meìnonton videìo cuìman meìnghabiskan data kita saja tidak seìbanding deìngan 

koin yang didapatkan sih seìbeìnarnya tapi jika kita konsisteìn seìtiap harinya 

meìnonton videìo maka koin puìn yang dihasilkan akan banyak ituìpuìn kalauì 

dilakuìkan seìtiap hari”.61 

Beìrdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpuìlkan bahwa salah satuì 

fituìr didalam aplikasi Vidnow yaituì meìnonton videìo cuìman meìnghasikan koin 

seìdikit otomatis uìang yang kita dapatkan juìga tidak seìbeìrapa, teìtapi jika kita 

konsisteìn meìnonton videìo-videìo yang ada didalam aplikasi teìrseìbuìt maka hasil 

yang kita dapatkan juìga baguìs. 

2. Cheìck in harian 

Seìlain meìnonton videìo yang bisa meìnghasilkan uìang, ada juìga yang 

dinamakan cheìck in harian, cheìck in harian meìruìpakan salah satuì fituìr dalam 

aplikasi Vidnow yang seìtiap harinya bisa kita cheìck in hari peìrtama kita cheìck in 

koin yang bisa kita dapat yaituì 1.200, hari keìduìa 2.500, hari keìtiga 3.000, hari 

keìeìmpat 1.200, hari keìlima 2.500, hari keìeìnam 1.200, hari keìtuìjuìh 9.999, keìmuìdian 

cheìck in keìmbali pada hari keì 14 (eìmpat beìlas) seìbanyak 10.000 dan dilanjuìtkan 

pada hari keì 21 seìbanyak 19.999 keìmuìdian bisa dilakuìkan keìmbali di hari keì 30 

seìbanyak 22.999, dan cheìck in harian ituì dilakuìkan dibuìlan beìrikuìtnya sama seìpeìrti 

 
61 Hasil Wawancara Rosdiana, Selaku Pengguna Aplikasi Vidnow, Tanggal 16 Juli 2024 
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yang dilakuìkan di buìlan-buìlan seìbeìluìmnya. Cheìck in harian dalam peìngaplikasian 

aplikasi Vidnow sangatlah peìnting uìntuìk dilakuìkan kareìna koin akan beìrtambah 

seìtiap harinya hanya deìngan meìlakuìkan cheìck in dan sangat disayangkan jika 

dileìwatkan. 

Seìpeìrti yang dikatakan oleìh ruìslan seìlakuì peìngguìna aplikasi Vidnow di 

Jl.h.laeìleì keìcamatan soreìang meìnyatakan bahwa : 

“Meìlakuìkan cheìck in harian dalam aplikasi Vidnow tidak peìrnah saya leìwatkan 

kareìna hanya deìngan kita cheìck in harian seìtiap harinya maka teìrtambah juìga 

koin yang didapatkan kan luìmayan uìntuìk tambah-tambah koin dan meìnuìruìt 

saya ituì sangat sayang jika dileìwatkan”.62 

Beìrdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpuìlkan bahwa cheìck in 

harian meìruìpakan salah satuì fituìr yang sangat sayang jika dileìwatkan kareìna 

meìruìpakan salah satuì fituìr di aplikasi Vidnow teìrgampang uìntuìk dikeìrjakan dan 

bisa meìnambah koin kita deìngan hanya meìlakuìkan cheìck in seìtiap harinya. 

3. Meìnguìndang teìman 

Seìlanjuìtnya cara meìndapatkan koin dari aplikasi Vidnow adalah deìngan cara 

meìnguìndang teìman uìntuìk sama-sama meìnguìnduìh dan beìrmain aplikasi Vidnow 

Seìtiap peìngguìna aplikasi Vidnow akan meìmiliki kodeì reìfeìrrals yang beìrisi angka 

dan huìruìf teìrteìntuì. Kodeì ituì yang haruìs dipasangkan keìpada peìngguìna lain agar 

nantinya meìndapatkan koin seìbagai bayaran kareìna teìlah beìrhasil meìnguìndang 

teìman. Sangat muìdah buìkan uìntuìk cara meìndapatkan uìang dari aplikasi Vidnow. 

Seìbagai keìleìbihannya, kodeì reìfeìrrals yang di pasangkan keìpada peìngguìna 

lain bisa meìmbeìrikan kita koin seìcara teìruìs-meìneìruìs kareìna seìtiap orang yang kita 

pasangkan kodeì reìfeìrrall maka saat meìreìka meìngguìnakan aplikasi Vidnow peìnghasil 

uìang akan meìmbeìrikan kita koin juìga. 

Seìpeìrti yang dikatakan oleìh Rosdiana seìlakuì peìngguìna aplikasi Vidnow di 

Jl.h.laeìleì keìcamatan soreìang meìnyatakan bahwa : 

 
62 Hasil Wawancara Ruslan, Selaku Pengguna Aplikasi Vidnow, Tanggal 16 Juli 2024 
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“Tuìgas yang sangat saya suìkai didalam aplikasi ituì yaituì meìnguìndang teìman, 

meìnuìruìt saya pribadi meìnguìndang teìman ituì sangat banyak meìngahasilkan uìang 

hanya deìngan meìnguìndang teìman uìntuìk meìndownload aplikasi Vidnow dan 

seìteìlah teìman yang kita uìndang meìndownload dan meìmbuìka aplikasi teìrseìbuìt 

keìmuìdian dimasuìkkan mi kodeì reìfeìral ta didalam aplikasinya keìmuìdian kalauì 

seìleìsai otomatis ituì koin ta beìrtambah dan akan beìruìbah jam 8 malam, 1 orang 

yang diuìndang maka yang dihasilkan Rp 10.000 ituì baruì satuì orang lo yang 

diuìndang apalagi jika 10 orang yang diuìndang dalam 1 hari maka yang 

didapatkan 10.000 x 10 sama deìngan Rp. 100.000 dan tidak hanya ituì jika orang 

yang kita uìndang teìruìs-teìruìsan meìnonton videìo-videìo didalam aplikasi Vidnow 

maka seìcara otomatis koin yang didapatkan 20% nya masuìk keì saldo koin kita, 

dan meìnuìruìt saya ituì peìkeìrjaan yang sangat baguìs sih”.63 

Beìrdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpuìlkan bahwa salah fituìr 

dalam aplikasi Vidnow yang sangat meìnguìntuìngkan yaituì meìnguìndang teìman tidak 

hanya gampang teìtapi hanya deìngan meìnguìndang teìman uìntuìk meìndownload 

aplikasi teìrseìbuìt keìmuìdian seìteìlah didownload kodeì reìfeìral kita masuìkkan keìdalam 

aplikasinya maka otomatis koin kita beìrtambah, 1 orang yang diuìndang sama 

deìngan 10.000. 

c. Meìnyeìleìsaikan misi harian 

Peìngguìna juìga bisa meìnyeìleìsaikan misi harian uìntuìk meìnambah poin 

deìngan juìmlah yang banyak. para peìngguìna aplikasi Vidnow seìringkali meìleìwatkan 

keìgaian misi harian ituì, dikareìnakan leìtak misi harian ituì cuìkuìp teìrseìmbuìnyi. Misi 

yang dibeìrikan cuìkuìp beìrvariasi dan teìruìs beìruìbah seìtiap harinya, jadi peìngguìna 

tidak akan meìrasa bosan deìngan misi yang teìrseìdia di aplikasi Vidnow. 

Meìlaksanakan misi harian bisa meìnambah juìmlah poin deìngan muìdah dan teìntuì 

ceìpat. Langkah- langkahnya seìbagai beìrikuìt:64 

 

 
63 Hasil Wawancara Rosdiana, Selaku Pengguna Aplikasi Vidnow, Tanggal 16 Juli 2024 

64 Abu Ubaidillah,” Vidnow Penghasil Uang” Dikutip Dari Https://Xcape.Id/Vidnow-

Penghasil-Uang/ Diakses Pada Tanggal 3 November 2023,Pukul 20.14 Wib. 

https://xcape.id/author/ubhe96/
https://xcape.id/vidnow-penghasil-uang/
https://xcape.id/vidnow-penghasil-uang/
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1. Klik meìnuì uìndangan atauì klik ikon koin di halaman beìranda aplikasi. 

2. Pilih opsi peìnawaran, dan guìlir halaman keìbawah uìntuìk meìlihat misi 

hariannya. 

3. Pilih misi yang ingin diseìleìsaikan uìntuìk diseìleìsaikan uìntuìk meìnambah poin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Cara meìnuìkarkan koin di aplikasi Vidnow peìnghasil uìang 

Seìteìlah meìnguìmpuìlkan koin-koin dari aplikasi Vidnow peìnghasil uìang 

deìngan beìrbagai macam cara, teìntuì haruìs bisa meìnuìkarkan koin yang teìlah 

dikuìmpuìlkan keìdalam beìntuìk saldo tuìnai. aplikasi Vidnow seìndiri meìnawarkan 

peìnuìkaran koin pada beìbeìrapa eì-walleìt yaituì gopay, ovo dan juìga dana deìngan cara 

yang sangat muìdah, beìrikuìt adalah caranya: 

1) Buìka aplikasi peìnghasil uìang aplikasi Vidnow pilih profil saya. 

2) Seìlanjuìtnya, peìngguìna meìmilih ikon Tarik saldo. 

3) Keìmuìdian peìngguìna meìmilih meìtodeì peìncairan atauì peìnarikan.Disituì 

diseìdiakan beìbeìrapa opsi peìnarikan yaituì bisa dicairkan meìlaluìi meìtodeì 

DANA dan transfeìr bank. 

Gambar 2.4 
Gambar Halaman Tempat Untuk Melaksanakan Tugas Dan Misi Harian 
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4) Klik seìtuìjuì uìntuìk meìnyeìtuìjuìi syarat dan keìteìntuìan yang beìrlakuì pada 

meìtodeì pilihan yang di pilih. 

5) Seìlanjuìtnya, peìngguìna haruìs meìnuìngguì proseìs peìrmintaan peìncairan tuìnai. 

Normalnya proseìs ituì meìmeìrluìkan waktuì seìlama eìnam hingga tuìjuìh hari 

keìrja. Paling ceìpat waktuì peìncairan bisa hanya meìnghabiskan waktuì satuì 

hari saja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uìntuìk bisa meìnuìkarkan koin aplikasi Vidnow peìnghasil uìang keìdalam 

beìntuìk saldo tuìnai deìngan meìlaluìi eì-walleìt. Biasanya saldo akan dikirimkan 

seìbeìluìm jam 8 pagi deìngan batas maksimal peìnarikan adalah Rp. 50.000 seìtiap 

harinya. 

 

 

 

Gambar 2.5 
Bagian Pengajuan Pencairan Dan Penarikan Koin Di Aplikasi Vidnow 
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Gambar 2.6 
Tampilan cash, jumlah nominal uang yang ingin ditarik 

Gambar 2.7 
Tampilan pilihan penarikan uang melalui aplikasi dana 

 

Gambar 2.8 

Tampilan cara memindahkan uang ke aplikasi dana melalui 

beberapa cara yaitu nama lengkap, memasukkan no hp yang 

tersambung dengan aplikasi dana, kemudian pilih nominal 
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Adapuìn cara meìncairkan uìang dari aplikasi Vidnow meìnuìruìt wawancara 

dari sauìdara Rosbiani seìlakuì peìngguìna aplikasi Vidnow meìnyatakan bahwa : 

“Saya muìlai meìngguìnakan aplikasi Vidnow ituì seìjak buìlan mareìt 2021 laluì, 
kalauì baruì peìrtama kali meìlakuìkan peìnarikan, maka akan disuìruìh uìntuìk 
meìmasuìkkan nomor teìleìpon yang diguìnakan uìntuìk masuìk keì akuìn dompeìt 
digital data yang peìngguìna miliki. Seìteìlah meìmasuìkkan nomor data, silakan 
kita pilih tombol konfirmasi Seìlanjuìtnya kita akan meìndapatkan peìsan 
notifikasi (peìmbeìritahuìan) yang beìrisi bahwa saldo akan dikirimkan seìbeìluìm 
jam 8 pagi deìngan batas maksimal peìnarikan adalah Rp.50.000 seìtiap 
harinya”.65 

Adapuìn hasil wawancara di atas yang dilakuìkan peìneìliti keìpada sauìdari 

Rosbiani, diduìkuìng peìrnyataan dari sauìdari Rosdiana seìbagai salah satuì peìngguìna 

aplikasi Vidnow adapuìn cara meìncairkan uìang di aplikasi Vidnow meìnyatakan 

bahwa: 

“Saya meìngguìnakan aplikasi Vidnow seìjak buìlan mareìt 2022 laluì, koin-koin 
yang dikuìmpuìlkan bisa dituìkarkan meìnjadi uìang yang bisa dicairkan meìlaluìi 
ovo, dana dan shopeìpay seìteìlah uìang suìdah masuìk dan teìrkuìmpuìl dalam 
juìmlah yang cuìkuìp banyak di ovo, dana dan shopeìpay maka bisa tarik saldonya 
keì reìkeìning bank yang kita miliki”.66 

Peìnjeìlasan dari peìngguìna aplikasi Vidnow adalah sauìdarin meìngatakan 

bahwasannya syarat peìnarikan dari apliksi Vidnow haruìs meìnauìtkan nomor teìlpon 

yang teìrikat deìngan dompeìt digital peìngguìna baik ituì Dana,Ovo,Gopay dan 

reìkeìning bank.seìteìlah koin suìdah teìrkuìmpuìl dalam juìmlah yang banyak maka koin 

dapat di Tarik beìruìpah saldo kas yang nantinya dapat di cairkan meìnjadi uìang tuìnai. 

2. Efektivitas Perlindungan Hukum Terhadap Pengguna Aplikasi Vidnow 

Peìrlinduìngan huìkuìm adalah uìpaya huìkuìm yang dilakuìkan oleìh aparat 

peìneìgak huìkuìm uìntuìk meìmbeìrikan rasa aman keìpada masyarakat agar meìreìka 

dapat meìnikmati hak-hak yang dibeìrikan oleìh huìkuìm. Deìngan kata lain, 

peìrlinduìngan huìkuìm adalah peìngayoman hak asasi manuìsia yang diruìgikan 

orang lain, dan peìrlinduìngan teìrseìbuìt dibeìrikan keìpada masyarakat agar meìreìka 

dapat meìnikmati hak-hak yang dibeìrikan oleìh huìkuìm.Beìrkaitan deìngan 

 
65 Hasil Wawancara Rosbiani, Selaku Pengguna Aplikasi Vidnow, Tanggal 16 Juli 2024 
66 Hasil Wawancara Rosdiana,Selaku Pengguna Aplikasi Vidnow,Tanggal 16 Juli 2024 
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konsuìmeìn, beìrarti huìkuìm meìlinduìngi hak-hak peìlanggan dari keìgagalan uìntuìk 

meìmeìnuìhi hak-hak teìrseìbuìt.67 

huìkuìm beìrfuìngsi uìntuìk meìlinduìngi keìpeìntingan manuìsia, huìkuìm haruìs 

diteìrapkan seìcara profeìsional.Proseìs huìkuìm dapat beìrlangsuìng deìngan cara yang 

normal, damai, dan teìrtib. Peìneìgakkan huìkuìm haruìs beìrtindak atas peìlanggaran 

huìkuìm.Keìpastian huìkuìm dipeìrluìkan uìntuìk peìneìgakkan huìkuìm, yang meìlinduìngi 

peìncari keìadilan dari tindakan seìweìnang-weìnang. Masyarakat meìngharapkan 

adanya keìpastian huìkuìm kareìna deìngan adanya keìpastian huìkuìm masyarakat akan 

teìrtib, aman, dan damai. Meìreìka juìga meìngharapkan manfaat dari peìlaksanaan 

peìneìgakkan huìkuìm. Kareìna huìkuìm adalah uìntuìk manuìsia, peìlaksanaannya haruìs 

meìnguìntuìngkan masyarakat dan beìrmanfaat bagi meìreìka. Keìadaan yang damai 

dan seìhat akan teìrcipta di lingkuìngan di mana orang dilayani deìngan baik. 

Masyarakat tidak beìrtindak teìrhadap individuì kareìna adanya 

atuìran.Keìpastian huìkuìm dihasilkan dari adanya atuìran seìpeìrti ituì dan 

peìlaksanaannya. Keìpastian huìkuìm meìmiliki duìa deìfituìsi. Yang peìrtama adalah 

adanya atuìran yang uìmuìm yang meìmbuìat orang tahuì apa yang boleìh dan tidak 

boleìh meìreìka lakuìkan. Yang keìduìa adalah keìamanan huìkuìm bagi orang-orang 

dari weìweìnang peìmeìrintah kareìna atuìran yang uìmuìm meìmuìngkinkan orang-

orang meìngeìtahuìi apa yang neìgara dapat dibeìbankan atauì dilakuìkan teìrhadap 

meìreìka. Keìpastian huìkuìm buìkan hanya adanya pasal dalam uìndang-uìndang, 

teìtapi juìga konsisteìnsi antara keìpuìtuìsan hakim dalam kasuìs seìruìpa yang teìlah 

dipuìtuìskan.68 

 
67 Jeremy Zefanya Yaka Arvante, “Dampak Permasalahan Pinjaman Online Dan 

Perlindungan Hukum Bagi Konsumen Pinjaman Online,” Ikatan Penulis Mahasiswa Hukum 

Indonesia Law Journal 2, No. 1 (2022), h. 82. 

68 Agustinus Sihombing, Hukum Perlindungan Konsumen (CV. Azka Pustaka, 2023). 
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Seìpeìrti wawancara dari salah satuì peìngguìna aplikasi Vidnow Beìrnama 

Ruìslan meìnyatakan bahwa: 

“Saya meìngguìnakan aplikasi ituì kareìna saya meìmeìrluìkan dana tambahan 

uìntuìk biaya keìbuìtuìhan.Seìlama kuìrang leìbih satuì tahuìn, saya teìlah 

meìngguìnakan aplikasi Vidnow ituì. Uìntuìk meìngguìnakannya, peìrtama-tama dia 

meìndownload aplikasi. Seìteìlah ituì, dia meìngisi data deìngan nomor teìleìpon dan 

meìlakuìkan peìngajuìan. Seìlanjuìtnya, dia meìnuìngguì peìrseìtuìjuìan dibeìrikan.Saya 

meìnyadari keìmuìngkinan keìbocoran data dalam peìminjaman onlineì, teìtapi saya 

tidak yakin aplikasi ituì diawasi oleìh OJK. Saya beìrharap tidak ada keìbocoran 

data dan data yang saya masuìkkan keì sisteìm akan aman, teìtapi saya tidak tahuì 

uìpaya apa yang haruìs dilakuìkan jika teìrjadi keìbocoran data.Saya sangat 

teìrbantuì deìngan adanya aplikasi ituì kareìna meìmuìngkinkan saya uìntuìk 

meìnghindari keìsuìlitan meìncari peìkeìrjaan dan pinjaman.”.69 

Namuìn, kita juìga haruìs beìrhati-hati keìtika meìneìmuìkan aplikasi yang 

meìnjanjikan imbalan seìjuìmlah uìang. keìtahuìi cara aplikasi beìkeìrja dan syaratnya. 

apabila suìatuì aplikasi meìnjanjikan imbalan seìjuìmlah uìang deìngan cara yang teìrlaluì 

muìdah,kita haruìs waspada..70 

Salah satuì fuìngsi huìkuìm, baik seìbagai kaidah mauìpuìn sikap atauì peìrilakuì, 

adalah meìnimbang peìrilakuì manuìsia. Masalah peìngaruìh huìkuìm teìrhadap sikap atauì 

peìrilakuì seìseìorang tidak hanya teìrbatas pada meìngikuìti huìkuìm atauì tidak. Ituì 

meìncakuìp dampak huìkuìm seìcara keìseìluìruìhan teìrhadap sikap atauì peìrilakuì 

seìseìorang, baik yang beìrsifat positif mauìpuìn neìgatif. Eìfeìktivitas peìneìngak huìkuìm 

sangat beìrkaitan deìngan eìfeìktivitas huìkuìm ituì seìndiri. Aparat peìneìgak huìkuìm haruìs 

meìlaksanakan sanksi agar huìkuìm ituì eìfeìktif. Sanksi dapat dibeìrikan keìpada 

masyarakat dalam beìntuìk keìkuìatan, atauì peìmatuìhan, deìngan buìkti bahwa huìkuìm 

ituì eìfeìktif.Meìnuìruìt Soeìrjono Soeìkanto, faktor-faktor beìrikuìt meìmpeìngaruìhi 

eìfeìktivitas huìkuìm :71 

 
69 Hasil Wawancara Rusalan, Selaku Pengguna Aplikasi Vidnow, Tanggal 16 Juli 2024 

70 Anonim. “Pengertian Aplikasi Secara Umum, Menurut Para Ahli, Dan Jenis-Jenisnya.” 

Https://Kumparan.Com/Pengertian-Dan-Istilah/Pengertian-Aplikasi-Secara-Umum-Menurut-Para-

Ahli-Dan-Jenis-Jenisnya-214pjjjje1z.Diakses Pada 6 Desember 2023. 

71 Muhammad Handhoko, “Implementasi E-Court Di PA Ponorogo (Tinjauan Teori 

Efektivitas Hukum Soerjono Soekanto)” (IAIN PONOROGO, 2022).h.56. 

https://kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-aplikasi-secara-umum-menurut-para-ahli-dan-jenis-jenisnya-214pjjjJE1Z
https://kumparan.com/pengertian-dan-istilah/pengertian-aplikasi-secara-umum-menurut-para-ahli-dan-jenis-jenisnya-214pjjjJE1Z
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a) Faktor huìkuìm 

Huìkuìm meìnganduìng uìnsuìr Keìadilan, keìpastian, dan keìmanfaatan adalah 

komponeìn huìkuìm. Tidak jarang teìrjadi peìrteìntangan antara keìpastian huìkuìm dan 

keìadilan saat diteìrapkan. Seìmeìntara keìpastian huìkuìm nyata dan konkreìt, keìadilan 

abstrak, seìhingga keìtika hakim meìmuìtuìskan suìatuì peìrkara hanya beìrdasarkan 

uìndang-uìndang, nilai keìadilan kadang-kadang tidak teìrcapai. Akibatnya, keìadilan 

seìlaluì meìnjadi prioritas uìtama keìtika meìlihat masalah huìkuìm. 

b) Faktor peìneìgak huìkuìm 

Peìneìgakan huìkuìm beìrkaitan deìngan Pihak-pihak yang meìmbeìntuìk dan 

meìneìrapkan huìkuìm diseìbuìt seìbagai peìneìgakan huìkuìm.Bagian-bagian peìneìgakan 

huìkuìm ituì adalah aparat peìneìgak huìkuìm yang meìmiliki keìmampuìan uìntuìk 

meìmbeìrikan keìpastian, keìadilan, dan keìuìntuìngan yang seìbanding deìngan huìkuìm. 

Dalam arti seìmpit, aparat peìneìgak huìkuìm teìrdiri dari keìpolisian, keìjaksaan, 

keìhakiman, peìnaseìhat huìkuìm, dan peìtuìgas sipil leìmbaga peìrmasyarakatan. Di sisi 

lain, aparat peìneìgak huìkuìm meìncakuìp insituìsi peìneìgak huìkuìm dan aparat peìneìgak 

huìkuìm.Seìtiap deìparteìmeìn dan staf dibeìri weìweìnang uìntuìk meìnjalankan fuìngsinya. 

Tuìgas-tuìgas ituì teìrmasuìk peìnyeìlidikan, peìnyidikan, peìnuìntuìtan, peìmbuìktian, 

peìneìrimaan laporan, peìnjatuìhan vonis, peìmbeìrian sanksi, dan uìpaya peìmbinaan 

keìmbali teìrpidana. 

c) Faktor sarana dan fasilitas uìmuìm 

Fasilitas peìnduìkuìng Seìcara seìdeìrhana, tuìjuìan dapat dicapai deìngan 

meìngguìnakan fasilitas peìnduìkuìng. Ruìangan lingkuìpnya beìrfuìngsi seìbagai sarana 

fisik yang meìnduìkuìng. Suìmbeìr daya peìnduìkuìng teìrmasuìk organisasi yang baik, 

teìnaga keìrja yang beìrpeìndidikan dan teìrampil, peìralatan yang meìndai, dan dana 

yang cuìkuìp. Keìlangsuìngan bisnis beìrgantuìng pada keìteìrseìdiaan dan peìmeìliharaan 

fasilitas. Peìratuìran seìring diaktifkan seìmeìntara fasilitas beìluìm siap.Kondisi seìpeìrti 
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ituì hanya akan meìnyeìbabkan kontra-produìktif, yang pada dasarnya akan 

meìnyeìbabkan keìmaceìtan. 

d) Faktor Masyarakat 

Tuìjuìan peìneìgak huìkuìm adalah uìntuìk meìnciptakan keìdamaian di 

masyarakat. Masyarakat meìmiliki peìndapat teìrteìntuì teìntang huìkuìm. Deìngan kata 

lain, keìbeìrhasilan huìkuìm juìga beìrgantuìng pada keìpuìtuìsan dan keìsadaran huìkuìm 

masyarakat.Peìneìgak huìkuìm akan suìlit beìkeìrja jika masyarakat tidak sadar huìkuìm. 

Salah satuì cara uìntuìk meìmbantuì ituì adalah deìngan meìlibatkan lapisan sosial, 

peìmeìgang keìkuìasaan, dan peìneìgak huìkuìm ituì seìndiri. Seìlain ituì, peìruìmuìsan huìkuìm 

haruìs meìmpeìrtimbangkan huìbuìngan antara peìruìbahan sosial dan huìkuìm, kareìna 

pada akhirnya huìkuìm dapat beìrfuìngsi seìbagai alat yang eìfeìktif uìntuìk meìngatuìr 

peìrilakuì masyarakat.Faktor keìbuìdayaan 

Faktor masyarakat dan keìbuìdayaan seìbeìnarnya beìrbeìda. Di dalam 

peìmbahasannya, dia meìmbahas masalah sisteìm nilai-nilai yang meìruìpakan inti dari 

keìbuìdayaan spirituìal atauì nonmateìrial. Dia meìmbeìdakan alasan meìngapa huìkuìm 

meìncakuìp sisteìm (atauì suìbsisteìm dari sisteìm keìmasyarakatan), maka huìkuìm 

meìncakuìp struìktuìr, suìbtansi, dan keìbuìdayaan.72 

Bagaimana uìndang-uìndang meìndapatkan uìang dari aplikasi? Tidak 

diraguìkan lagi, seìmakin banyak aplikasi yang teìrnyata meìnipuì atauì meìlakuìkan hal-

hal yang meìlanggar huìkuìm, seìpeìrti juìdi atauì juìal beìli narkoba. Uìntuìk ituì, neìgara 

haruìs meìmastikan bahwa aplikasi ileìgal tidak teìrseìbar luìas. Peìrtama-tama, kita 

haruìs meìmeìriksa apakah aplikasi teìrseìbuìt leìgal. Leìgalitas meìnilai aspeìk teìknis 

seìlain barang atauì jasa yang ditransaksikan.  

 
72 Sri Heri Perwitasari Et Al., “Efektivitas Penerapan Hukum Perspektif Sosiologi Hukum,” 

Jurnal Pendidikan Dan Konseling (Jpdk) 5, No. 2 (2023), h. 2887-2888. 
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Seìpeìrti wawancara oleìh salah satuì peìngguìna aplikasi Vidnow Beìrnama 

Rosdiana meìnyatakan bahwa: 

“Aplikasi Vidnow dapat dikatakan salah satuì suìmbeìr peìnghasilan yang sangat 

muìdah dikeìrjakan dan sangat beìrmanfaat bagi kita yang meìngalami keìndala 

dalam peìkeìrjaan kita dimasa seìkarang. Lagi puìla aplikasi ituì tidak ada uìnsuìr 

peìnipuìan didalamnya adapuìn hadiah yang ditawarkan tidak meìngahruìskan 

peìngguìna meìmbayar uìang dalam aplikas dan juìga teìrdapat jeìrih payah baruì kita 

bisa meìnghasilkan uìang dan uìang yang dipeìroleìh seìlaluì dibayarkan teìpat waktuì. 

Jika meìmang aplikasi ituì ileìgal maka kita haruìs meìninjauì uìlang,karna kami 

seìbagai peìngguìna tidak tahuì,kami hanya meìndownlod dan meìngguìnakannya 

kareìna aplikasi Vidnow ituì  beìrmanfaat dan meìmbantuì peìreìkonomian kita”.73 

Ditambah peìnjeìlasan dari salah satuì peìngguìna aplikasi Vidnow Beìrnama 

Rosbiani meìnyatakan bahwa: 

“Meìnuìruìt saya seìbagai peìngguìna aplikasi Vidnow apabila saya meìngalami 

keìruìgian akibat teìrseìbarnya data pribadi yang oleìh oknuìm hackeìr meìngatakan 

saya tidak meìngeìrti bahwa masalah yang dihadapi apakah meìndapat 

peìrlinduìngan huìkuìm dari peìmeìrintah atas hak dari dirinya seìbagai konsuìmeìn. 

Jika meìngeìtahuìi bahwa hak nya seìbagai konsuìmeìn meìndapat peìrlinduìngan 

huìkuìm maka akan meìmilih uìntuìk meìminta bantuìan seìcara huìkuìm kareìna 

meìngalami keìruìgian.saya Kuìrang meìngeìrti teìntang peìngeìtahuìan meìngeìnai 

peìrlinduìngan huìkuìm teìrhadap saya seìbagai konsuìmeìn kareìnakan takuìtnya  jika 

nama data saya beìrmasalah di sisteìm layanan informasi keìuìangan otoritas jasa 

keìuìangan (OJK)”.74 

Peìnjeìlasan dari peìngguìna aplikasi Vidnow adalah beìliauì meìngatakan masih 

teìrdapat keìndala-keìndala yang dihadapi oleìh beìliauì seìbagai peìngguìna karna keìtidak 

tahuìan  dalam peìrlinduìngan huìkuìm teìrhadap peìngguìna aplikasi Vidnow apabila 

teìrjadi masalah. 

Pada dasarnya, aplikasi adalah sisteìm eìleìktronik. Seìsuìai deìngan Peìratuìran 

Peìmeìrintah Nomor 71 Tahuìn 2019 teìntang Peìnyeìleìnggaraan Sisteìm dan Transaksi 

Eìleìktronik (PP PSTEì), peìngeìmbang aplikasi diseìbuìt seìbagai peìnyeìleìnggara sisteìm 

eìleìktronik. Uìntuìk meìmpeìrsiapkan, meìnguìmpuìlkan, meìnganalisis, meìngirimkan, 

 
73Hasil Wawancara Rosdiana, Selaku Pengguna Aplikasi Vidnow, Tanggal 16 Juli 2024 
74 Hasil Wawancara Rosbiani, Selaku Pengguna Aplikasi Vidnow, Tanggal 16 Juli 2024 
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dan meìnyeìbarkan informasi eìleìktronik, sisteìm eìleìktronik teìrdiri dari seìrangkaian 

peìrangkat dan proseìduìr eìleìktronik.75 

Pada dasarnya meìndapatkan uìang dari aplikasi peìnghasil uìang tidak 

dilarang. Teìtapi meìmastikan bahwa sisteìm eìleìktronik atauì aplikasinya tidak 

meìnganduìng atauì meìmfasilitasi dokuìmeìn atauì informasi yang dilarang oleìh 

keìteìntuìan peìruìndang-uìndangan meìruìpakan satuì hal yang haruìs dipeìrhatikan oleìh 

peìnyeìleìnggara sisteìm eìleìktronik (Pasal 5 PP PSTEì).Dasar dari adanya peìnghasilan 

aplikasi bagi peìngguìna oleìh peìngeìmbang aplikasi adalah peìrjanjian. Syarat-syarat 

sah peìrjanjian diatuìr dalam Pasal 1320 KUìH Peìrdata, yaituì adanya: 

1) Keìseìpakatan; 

2) Keìcakapan para pihak. Artinya, para pihak yang meìlakuìkan peìrjanjian 

mampuì dan layak seìcara huìkuìm. 

3) Objeìk teìrteìntuì. Artinya, objeìk yang dipeìrjuìalbeìlikan, baik beìruìpa barang 

atauì jasa haruìs jeìlas; dan 

4) Kauìsa (seìbab) yang halal. Artinya, dasar atauì alasan dari dilakuìkannya 

peìrjanjian tidak beìrteìntangan deìngan huìkuìm.  

Jika syarat keìtiga dan keìeìmpat di atas tidak dipeìnuìhi, peìrjanjian teìrseìbuìt 

dianggap tidak sah seìcara huìkuìm. Seìlain ituì, jika uìang yang dibeìrikan oleìh aplikasi 

beìrasal dari suìmbeìr yang tidak jeìlas dan dilakuìkan deìngan alasan yang beìrteìntangan 

deìngan huìkuìm, maka suìmbeìr uìang teìrseìbuìt dianggap tidak sah.Adapuìn dasar 

huìkuìm: 

 

 

 
75 Azhar Muhammad Abdurrahman, “Perlindungan Hukum Data Pribadi Pada Aplikasi 

Pedulilindungi Perspektif Hukum Syariah Dan Hukum Positif.” (Fakultas Syariah Dan Hukum UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022), h. 26-27. 
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1. Kitab Uìndang-Uìndang Huìkuìm Acara Peìrdata 

2. Peìratuìran Peìmeìrintah Nomor 71 Tahuìn 2019 teìntang Peìnyeìleìnggaraan Sisteìm 

dan Transaksi Eìleìktronik 

3. Suìrat Eìdaran Meìnteìri Komuìnikasi danInformatika Nomor 3 Tahuìn 2016 

teìntang Peìnyeìdiaan Layanan Aplikasi dan/atauì Konteìn Meìlaluìi Inteìrneìt (Oveìr 

theì Top) huìkuìm meìndapatkan uìang dari aplikasi adalah leìgal dan sah seìlama 

keìgiatan bisnis yang dilakuìkan tidak beìrteìntangan deìngan huìkuìm.76 

Seìpeìrti wawancara dari salah satuì peìngguìna aplikasi Vidnow Beìrnama 

Ruìslan meìnyatakan bahwa: 

“Konsuìmeìn seìpeìrti saya seìring meìngalami keìruìgian seìbagai akibat dari 

keìtidaktahuìannya teìrhadap peìrlinduìngan huìkuìm konsuìmeìn. Seìlain ituì, 

masyarakat seìpeìrti saya yang meìngguìnakan aplikasi Vidnow muìngkin juìga 

meìngeìtahuìi teìntang peìrlinduìngan huìkuìm konsuìmeìn, teìtapi jika teìrjadi keìruìgian, 

meìreìka muìngkin leìbih meìmilih uìntuìk tidak meìnyeìleìsaikannya seìcara huìkuìm 

kareìna nilai keìruìgian yang teìrbil.”.77 

Peìnjeìlasan dari peìngguìna aplikasi Vidnow dapat dipahami bahwa aplikasi 

Vidnow adalah aplikasi Vidnow tidak teìrdaftar seìcara reìsmi,adapuìn keìruìgian 

meìngguìnakan aplikasi Vidnow adalah aplikasi Vidnow tidak meìnjamin keìamanan 

data pribadi  kita seìdangkan hasil yang didapat tidak seìsuìai deìngan lama duìrasi kita 

meìnonton videìo yang ditawarkan seìbagai misi. aplikasi Vidnow tidak meìnjamin 

harapan dan keìuìntuìngan bagi peìngguìna aplikasi Vidnow. 

Seìlanjuìtnya Reìndahnya peìmahaman masyarakat teìrhadap peìrlinduìngan 

huìkuìm seìbagai konsuìmeìn meìnjadi keìndala paling uìtama uìntuìk meìmbeìrikan 

peìrlinduìngan huìkuìm keìpada masyarakat seìbagai konsuìmeìn. Teìrleìbih lagi 

meìngeìnai reìguìlasi dalam meìnyeìleìsaikan peìrsoalan seìcara huìkuìm teìrbilang cuìkuìp 

 

76 Widiarto, Iqbal. “Aplikasi Pengasil Uang Sampingan Legal Dan 

Aman.”Https://Www.Idxchannel.Com/Technology/Aplikasi-Penghasil-Uang-Sampingan-Legal-

Dan-Aman, Diakses Pada 6 Desember 2023. 
77 Hasil Wawancara Ruslan, Selaku Pengguna Aplikasi Vidnow, Tanggal 16 Juli 2024 

https://www.idxchannel.com/technology/aplikasi-penghasil-uang-sampingan-legal-dan-aman
https://www.idxchannel.com/technology/aplikasi-penghasil-uang-sampingan-legal-dan-aman
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meìmakan waktuì dan meìmbuìang banyak biaya dan beìluìm teìntuì meìndapatkan hasil 

seìpeìrti yang diinginkan meìmbuìat masyarakat di Jl.h.laeìleì yang eìnggan uìntuìk 

meìmproseìsnya leìbih lanjuìt. 

Hal ituì juìga dipeìrjeìlaskan puìla oleìh salah satuì peìngguìna aplikasi Vidnow 

beìrnama Rosbiani meìnyatakan bahwa: 

“Saya seìbagai peìngguìna atauì konsuìmeìn tidak tahuì meìnahuì meìngeìnai Syarat dan 

keìteìntuìan peìrjanjian yang teìrtuìang seìcara eìleìktronik.jika teìrjadi masalah saya 

seìbagai peìngguìna atauì konsuìmeìn yang meìlakuìkan transaksi eìleìktronik keìrap 

tidak meìmbaca apa saja syarat dan keìteìntuìan peìrjanjian yang teìrtuìang 

didalamnya dan langsuìng meìngkilik saja meìngeìnai syarat dan keìteìntuìan 

peìrjanjian yang suìdah dibuìat oleìh peìlakuì uìsaha. Seìhingga dalam hal ituì saya rasa 

uìntuìk proseìs peìmbuìktian meìnjadi teìrkeìndala. Peìrjanjian dalam transaksi 

eìleìktronik juìga meìmbuìat konsuìmeìn tidak bisa meìnguìrangi atauì meìnambahkan 

isi dalam peìrjanjian teìrseìbuìt seìhingga hal teìrseìbuìt meìnjadi keìruìgian bagi kami 

seìbagai peìngguìna.”78 

Meìnuìruìt peìnjeìlasan peìngguìna aplikasi Vidnow,syarat dan keìteìntuìan 

peìrjanjian yang teìrtuìang dalam eìleìktronik meìnghambat proseìs peìmbuìktian 

peìnyeìleìsaian kasuìs peìngguìna aplikasi Vidnow.Syarat dan keìteìntuìan peìrjanjian yang 

dibuìat oleìh pihak uìsaha seìring meìncantuìmkan syarat yang tidak seìsuìai deìngan 

keìteìntuìan yang ada di aplikasi Vidnow,seìhingga meìruìgikan peìngguìna yang tidak 

tahuì dan tidak meìmahaminya. 

Peìrjanjian dikatakan seìbagai huìbuìngan huìkuìm kareìna meìmbeìri weìweìnang 

keìpada satuì pihak uìntuìk meìndapaatkan preìstasi dan meìwajibkan pihak lain uìntuìk 

meìlakuìkannya, peìrjanjian dianggap seìbagai huìbuìngan huìkuìm. Peìrjanjian seìndiri 

dianggap seìbagai huìbuìngan huìkuìm jika peìrhuìbuìngannya beìrada di luìar batas 

huìkuìm.Beìrdasarkan Pasal 1320 Konstituìsi Peìrdata, peìrjanjian haruìs meìmeìnuìhi 

eìmpat syarat uìntuìk dianggap sah: "1. seìpakat meìreìka yang meìngikatkan dirinya, 2. 

 

78 Hasil Wawancara Rosbiani, Selaku Pengguna Aplikasi Vidnow, Tanggal 16 Juli 2024 
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keìcakapan uìntuìk meìmbuìat suìatuì peìrikatan, 3. suìatuì hal teìrteìntuì, 4. suìatuì seìbab yang 

halal.".79 

Seìsuìai deìngan pasal 1321 KUìHPeìrdata bahwa Asas Konseìnsuìalismeì tidak 

bisa teìrjadi apabila teìrdapat : (1) Paksaan; (2) Keìkhilafan ; (3) Peìnipuìan .80 

Asas pacta suìnt seìrvanda beìrkaitan deìngan konseìkuìeìnsi huìkuìm, yang 

beìrarti bahwa seìbuìah peìrjanjian akan meìngikat masing-masing pihak. Meìnuìruìt 

Pasal 1338 Uìndang-Uìndang Huìkuìm Peìrdata, "Seìmuìa peìrjanjian yang dibuìat seìcara 

sah beìrlakuì seìbagai uìndang-uìndang bagi meìreìka yang meìmbuìatnya.".81 Peìrjanjian 

yang ditandatangani oleìh masing-masing pihak juìga haruìs meìmbeìrikan jaminan 

huìkuìm bahwa keìseìpakatan yang dicapai akan dihormati oleìh masing-masing pihak 

dan dilaksanakan deìngan uìnsuìr tangguìng jawab daripada keìkeìrasan. 

Jika pihak aplikasi Vidnow lalai deìngan tidak meìmeìnuìhi keìwajibannya, ituì 

dianggap ingkar janji wanpreìstasi dan dapat dimintai peìrtangguìng jawaban seìcara 

huìkuìm atas dasar wanpreìstasi. Uìntuìk meìneìntuìkan apakah pihak aplikasi Vidnow 

meìlakuìkan wanpreìstasi, peìrluì diteìntuìkan dalam keìadaan bagaimana aplikasi 

teìrseìbuìt dianggap lalai tidak meìmeìnuìhi preìstasi. 

Tidak meìmeìnuìhi suìatuì keìwajiban atauì tidak meìlaksanakan peìrjanjian yang 

dilakuìkan oleìh satuì pihak diseìbuìt wanpreìstasi. Meìnuìruìt Pasal 1238 Kodeì Huìkuìm 

Peìrdata.Wanpreìstasi dapat teìrjadi kareìna keìseìngajaan, keìlalaian, atauì tanpa 

 
79 Syahriana Hannan Fathya Achya Et Al., “Perlindungan Hukum Terhadap Pengguna 

Layanan Aplikasi Premium Yang Diperoleh Dari Pihak Ketiga,” Diponegoro Private Law Review 

10, No. 2 (2023), h. 198–222. 

80 Fricilia Eka Putri, “Pengenalan Hukum Kontrak Dalam Hukum Perdata Indonesia,” Lex 

Privatum 3, No. 2 (2023), h. 38. 

81 Niru Anita Sinaga, “Peranan Asas-Asas Hukum Perjanjian Dalam Mewujudkan Tujuan 

Perjanjian,” Binamulia Hukum 7, No. 2 (2018), h. 107–20. 

http://journal.upy.ac.id/index.php/pkn/article/view/4831
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keìsalahan. Tidak teìrpeìnuìhinya preìstasi sama seìkali, meìmeìnuìhi preìstasi teìtapi tidak 

teìpat waktuì, dan meìmeìnuìhi preìstasi teìtapi tidak seìsuìai.82 

Aplikasi Vidnow sudah dinyatakan illegal oleh Satuan Waspada Investasi 

(SWI) Otoritas Jasa Keuangan (OJK) karena aplikasi Vidnow tidak memenuhi 

syarat sehingga tidak memiki izin dan hal ini berpotensi dapat merugikan 

penggunanya. Namun izin usaha industri yang aplikasi Vidnow miliki itu usahanya 

tidak sesuai dengan apa yang dijalankannya.Sebenarnya izin usaha yang dimiliki  

oleh aplikasi Vidnow sudah tidak dapat digunakan lagi karena aplikasi Vidnow 

sudah melakukan kegiatan yang tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Izin 

usaha yang dimiliki oleh aplikasi Vidnow seharusnya sudah dicabut sesuai dengan 

peraturan yang berlaku yaitu Pasal 10 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 13 Tahun 1995 Tentang Izin Usaha Industri, yang berbunyi:83 

Pasal 10 ayat 4: 

“Perusahaan industri yang melakukan kegiatan usaha industri tidak sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan dalam izin yang diperolehnya.” 

Pasal 10 ayat 5: 

“Perusahaan industri yang tidak menyampaikan informasi insutri atau dengan 

sengaja menyampaikan informasi industri yang tidak benar.”Perlindungan hukum 

yang Otoritas Jasa Keuangan (OJK)berikan kepada konsumen telah diatur dalam 

Pasal 4 huruf c Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 Tentang Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) yang berbunyi: “Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mampu 

melindungi kepentingan konsumen dan masyarakat.”Adapun Pelanggaran yang 

dilakukan oleh aplikasi Vidnow yaitu: 

 
82 Frans Wempie Supit Pangemanan, “Implementasi Pasal 1238 Kuh Perdata Terhadap 

Penentuan Debitor Yang Cidera Janji Dalam Perjanjian Kredit,” Lex Et Societatis 7, No. 4 (2019), 

h.121. 

83 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 1995 Tentang Ijin Usaha 

Industri Pasal 10 Ayat 4, Ayat 5. 
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a. Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 Tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi 

Elektronik. Karena pihak aplikasi Vidnow menggunakan transaksi 

elektronik sebagai penukaran mata uang. Pasal yang dilanggar yaitu : 

1. Pasal 1 Ayat 2, “Transaksi elektronik adalah perbuatan hukum yang 

dilakukan dengan menggunakan komputer, jaringan komputer dan/atau 

media elektronik lainnya.” 

2. Pasal 1 Ayat 11, “Lembaga Sertifikasi keandalan adalah Lembaga  

independent yang dibentuk oleh professional yang diakui, disahkan dan 

diawasi oleh pemerintah dengan kewenangan mengaudit dan mengeluarkan 

sertifikat keandalan dalam Transaksi Elektronik.” 

3. Pasal 10 ayat 1,”Setiap pelaku usaha yang menyelenggarakan Transaksi 

Elektronik dapat disertifikasi oleh Lembaga Sertifikasi Keandalan.” 

4. Pasal 40 Ayat 2: Pemerintah melindungi kepentingan umum dari segala 

bentuk gangguan yang timbul akibat penyalahgunaan informasi elektronik 

yang mengganggu ketertiban umum, sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan di bidang perlindungan konsumen, yang oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) dianggap sangat diperlukan karena dalam hal ini, 

transaksi di sektor jasa keuangan, khususnya dalam hal investasi, semakin 

marak dan sangat padat.  

Perlindungan konsumen yang diberikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

tertuang dalam Pasal 28 sampai dengan Pasal 30 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 

2011 Republik Indonesia. Otoritas Jasa Keuangan (UUOJK) berlandaskan pada 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perlindungan Konsumen bagi 

Pengguna Aplikasi Vidnow. Perlindungan konsumen yang diberikan oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) tidak hanya diatur dalam Undang-Undang Nomor 21 Tahun 

2011, tetapi juga Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 1/POJK.07/2013 

tentang Perlindungan Konsumen Sektor Jasa Keuangan.84 

 
84 Ni Komang Sri Jayanti, Eduardus Bayo Sili, Dan I Gusti Agung Wisudawan, 

“Perlindungan Hukum Terhadap Pengguna Vtube Di Indonesia,” Commerce Law 1, No. 1 (2021), 

h. 7-9. 
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Konsuìmeìn beìrhak uìntuìk meìndapatkan hak-haknya jika ada peìlanggaran. 

Beìbeìrapa uìndang-uìndang, seìpeìrti Uìndang-uìndang Peìrlinduìngan Konsuìmeìn, 

Uìndang-uìndang No.19 Tahuìn 2016 UìUì ITEì teìntang peìruìbahan atas Uìndang-

uìndang Nomor 11 Tahuìn 2008 Teìntang Informasi dan Transaksi Eìleìktronik, dan 

Peìratuìran Peìmeìrintahan No. 71 Tahuìn 2019 teìntang peìnyeìleìnggaraan Sisteìm dan 

Transaksi Eìleìktronik, meìreìguìlasi payuìng yuìridis peìrlinduìngan konsuìmeìn. 

Meìngingat fakta bahwa uìndang-uìndang Indoneìsia beìluìm jeìlas teìntang 

peìrlinduìngan data pribadi saat meìlakuìkan transaksi onlineì.Namuìn, peìratuìran Uìni 

Eìropa yang diseìbuìt Peìratuìran Peìrlinduìngan Data Uìmuìm, juìga dikeìnal seìbagai 

Peìratuìran Peìrlinduìngan Peìngguìna Inteìrneìt, haruìs diikuìti oleìh seìmuìa peìnyeìdia 

layanan inteìrneìt, teìrmasuìk peìmilik situìs weìb. Oleìh kareìna ituì, peìmeìrintah haruìs 

seìgeìra meìngeìsahkan Uìndang-Uìndang Data Pribadi uìntuìk meìlinduìngi masyarakat 

dari keìjahatan atauì tindakan yang meìruìgikan diri seìndiri.85 

Beìrdasarkan Pasal 5(1), Pasal 21(1), Pasal 27 dan Pasal 33 Uìndang-uìndang 

Dasar 1945, konsuìmeìn meìmiliki hak beìrikuìt uìntuìk dilinduìngi oleìh Uìndang-uìndang 

Peìrlinduìngan Konsuìmeìn No. 8 Tahuìn 1999 Reìpuìblik Indoneìsia: (1) Hak atas 

kompeìnsasi dan ganti ruìgi. Kompeìnsasi dapat beìruìpa peìngeìmbalian uìang atauì 

peìrtuìkaran barang atauì jasa seìsuìai deìngan peìrjanjian awal; (2) Hak uìntuìk meìneìrima 

barang atauì jasa beìrdasarkan peìrjanjian, yang beìrarti peìdagang haruìs meìmbeìrikan 

barang atauì jasa keìpada konsuìmeìn seìsuìai deìngan peìrjanjian.86 

Seìpeìrti yang dikatakan oleìh salah satuì peìngguìna aplikasi Vidnow Beìrnama 

Rosbiani meìnyatakan bahwa : 

 

85 Yahya Ziqra Et Al., “Analisis Hukum General Data Protection Regulation (GDPR) 

Terhadap Data Pribadi Konsumen Dalam Melakukan Transaksi Online,” Iuris Studia: Jurnal Kajian 

Hukum 2, No. 2 (2021), h. 330–36. 

86 Sri Lestari Poernomo, “Standar Kontrak Dalam Perspektif Hukum Perlindungan 

Konsumen,” Jurnal Penelitian Hukum De Jure 19, No. 1 (2019), h. 109–20. 
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“Meìnuìruìt saya haruìs ada uìpaya yang dapat dilakuìkan agar peìrlinduìngan 

huìkuìm teìrhadap konsuìmeìn teìrcapai peìrluìnya peìnguìatan leìmbaga peìrlinduìngan 

konsuìmeìn di Indoneìsia, meìmbeìrikan peìmahaman meìngeìnai hak dari 

konsuìmeìn keìpada masyarakat luìas dan dipeìrluìkan peìningkatan teìrhadap 

peìratuìran peìruìndang-uìndangan teìrhadap hak-hak konsuìmeìn dalam meìlakuìkan 

transaksi onlineì saat ituì”.87 

Hal ituì juìga dipeìrjeìlaskan puìla oleìh salah satuì peìngguìna aplikasi Vidnow 

Beìrnama Ruìslan meìnyatakan bahwa : 

“Meìnuìruìt peìndapat saya haruìs haruìs ada Soluìsi dalam meìnyeìleìsaikan keìndala-

keìndala teìrhadap peìrlinduìngan huìkuìm peìngguìna dari aplikasi Vidnow deìngan 

meìlakuìkan sosialisasi keìpada konsuìmeìn dalam beìrtransaksi seìcara onlineì. 

Peìmeìrintah yang meìmiliki kuìasa dan keìweìnangan juìga haruìs beìrtindak teìgas 

dan adil teìrhadap peìlakuì uìsaha yang meìmbuìat suìatuì peìrjanjian yang tidak 

seìsuìai deìngan peìratuìran peìruìndangan yang ada.”88 

Keìseìpakatan yang dibuìat haruìs meìnguìntuìngkan keìduìa beìlah pihak, meìnuìruìt 

Pasal 1338 ayat (2) UìUì Peìrdata. Niat baik di awal peìrjanjian meìnuìnjuìkkan bahwa 

para pihak teìlah meìncapai keìseìpakatan. Seìtiap pihak beìrtangguìng jawab uìntuìk 

meìncapai tuìjuìan yang teìlah diseìpakati, yang beìrarti peìrjanjian akan beìrlakuì sampai 

akhir peìrjanjian. Asas pacta suìnt seìrvanda adalah masalah huìkuìm dan moral dalam 

peìrjanjian, yang meìlinduìngi seìluìruìh pihak keìtika keìduìa beìlah pihak 

meìnandatanganinya.Para pihak beìrtangguìng jawab uìntuìk meìnjalankan preìstasinya, 

dan seìbeìluìm adanya keìteìntuìan yang meìnguìbah keìseìpakatan seìluìruìh pihak, meìreìka 

meìngikat.aplikasi Vidnow dapat meìngalami wanpreìstasi kareìna pihak aplikasi 

Vidnow tidak sangguìp dalam meìmbayar keìwajibannya keìpada peìngguìna seìhingga 

peìngguìna aplikasi Vidnow meìrasa diruìgikan karna tidak meìndapat bayaran dari 

tuìgas meìnonton videìo yang dilakuìkan.89 

Seìlain ituì, suìatuì keìseìpakatan dianggap sah dan meìngikat seìteìlah diseìpakati 

meìngeìnai pokok-pokoknya. Seìlain ituì, asas keìseìpakatan uìmuìm ituì dikeìcuìalikan, 

 
87 Hasil Wawancara Rosbiani, Selaku Pengguna Aplikasi Vidnow, Tanggal 16 Juli 2024 

88 Hasil Wawancara Ruslan,Selaku Pengguna Aplikasi Vidnow,Tanggal 16 Juli 2024 

89 Meila Fatma Herryiani Dan Marihot Janpieter Hutajulu, “Pengesampingan Pasal 1266 Dan 

Pasal 1267 Kuhperdata Dalam Perjanjian Kartu Kredit,” Jurnal Ilmu Hukum: Alethea 4, No. 1 

(2020), h. 1–20. 
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yaituì jeìnis peìrjanjian teìrteìntuì dalam huìkuìm meìmiliki proseìduìr teìrteìntuì yang tidak 

diikuìti dapat meìnyeìbabkan peìmuìtuìsan kontrak. 

Jika konsuìmeìn meìrasa diruìgikan kareìna apa yang seìharuìsnya meìreìka 

dapatkan tidak seìsuìai deìngan peìrjanjian awal yang teìlah diseìpakati beìrsama, ada 

beìbeìrapa cara uìntuìk meìnyeìleìsaikan seìngkeìta. Salah satuìnya adalah bahwa akan 

suìlit uìntuìk meìmuìtuìskan jika konsuìmeìn ingin meìngguìnakan meìtodeì peìnyeìleìsaian 

seìngkeìta di peìngadilan. Keìnapa deìmikian? Konsuìmeìn suìdah meìnyadari bahwa 

aplikasi yang dijuìal adalah ileìgal beìrdasarkan Pasal 1337 KUìHPeìrdata, yang 

meìnyatakan bahwa "suìatuì alasan adalah teìrlarang, apabila dilarang oleìh uìndang-

uìndang atauì beìrlawanan deìngan keìsuìsilaan atauì keìteìrtiban uìmuìm." Ini kareìna, 

meìnuìruìt Pasal 35 Uìndang-uìndang ITEì, "seìtiap orang deìngan seìngaja dan tanpa hak 

atauì meìlawan huìkuìm meìlakuìkan manipuìlasi, peìnciptaan, peìruìbahan, peìnghilangan, 

atauì peìngruìsakan Informasi Eìleìktronik dan/atauì Dokuìmeìn Eìleìktronik deìngan 

tuìjuìan agas Informasi Eìleìktronik dan/atauì Dokuìmeìn Eìleìktronik teìrseìbuìt dianggap 

seìolah-olah data.".90 

Jika tindakan preìveìntif suìdah dilakuìkan namuìn tidak meìnyeìleìsaikan 

masalah, maka peìnyeìleìsaiannya dapat dilakuìkan meìlaluìi uìpaya peìneìgakan huìkuìm 

seìsuìai deìngan: 

1. KUìHP 

2. UìUì Nomor 11 Tahuìn 2008 teìntang Informasi dan Transaksi Eìleìktronik, 

3. UìUì Nomor 40 Tahuìn 2008 teìntang Juìrnal Indeìpeìndeìnt Vol 5 No. 2 

4. Peìnghapuìsan Diskriminasi Ras dan Eìtnis 

5. UìUì Nomor 7 Tahuìn 2012 teìntang Peìnanganan Konflik Sosial, dan 

6. Peìratuìran Keìpala Keìpolisian Neìgara Reìpuìblik Indoneìsia Nomor 8 Tahuìn 

2013 teìntang Teìknis Peìnanganan Konflik Sosial. 

Peìmeìrintah meìmbuìat seìbuìah peìratuìran yang dimuìat dalam uìndang uìndan 

nomor 11 tahuìn 2008 teìntang informasi dan transaksi eìleìktronik. Meìngeìnai masalah 

 
90 Achya Et Al., “Perlindungan Hukum Terhadap Pengguna Layanan Aplikasi Premium 

Yang Diperoleh Dari Pihak Ketiga.” h.38. 
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uìjaran keìbeìncian di kaji leìbih meìndalam di dalam pasal 28 ayat 2 jo pasal 45 uìndang 

uìndang nomor 11 tahuìn 2008 teìntang informasi dan transaksi eìleìktronik.91 

Neìgara, yang meìruìpakan peìlaksanaan keìkuìasaan keìhakiman di Indoneìsia, 

tidak meìmiliki keìkuìasaan absoluìt yang seìcara uìmuìm dapat meìlaksanakan 

fuìngsinya seìbagai satuì-satuìnya peìradilan yang dapat meìmbeìrikan peìrlinduìngan 

huìkuìm bagi rakyat. Dalam keìnyataannya, peìradilan teìrseìbuìt meìruìpakan peìradilan 

khuìsuìs yang tidak dapat meìngadili seìmuìa seìngkeìta yang beìrkaitan deìngan 

"tindakan peìmeìrintahan", dan keìweìnangannya dibatasi uìntuìk meìngadili seìngkeìta 

teìrteìntuì.Analisis meìnuìnjuìkkan bahwa di Indoneìsia, Teìori Peìrlinduìngan Huìkuìm 

Reìpreìsif leìbih disuìkai, yang dituìnjuìkkan deìngan adanya peìradilan admisuìstrasi.92 

Peìngguìna aplikasi Vidnow juìga meìnjalankan misi ituì kareìna dampak yang 

dirasa sangat meìnguìntuìngkan bagi masyarakat di keìcamatan soreìang teìpatnya di 

Jl. H. Laeìleì yang meìngguìnakan aplikasi Vidnow meìskipuìn tanpa meìnjalankan misi 

akan teìtap meìndapatkan koin dari hasil downlineì meìreìka. 

Seìpeìrti yang dikatakan oleìh Rosdiana seìlakuì peìngguìna aplikasi Vidnow di 

Jl. H. Laeìleì Keìcamatan Soreìang meìnyatakan bahwa : 

“saya puìnya downlineì mbak, walauìpuìn nggak banyak, kira-kira cuìma 2 orang 

tapi ya bisa meìmbantuì saya meìndapatkan koin. Kalauì meìreìka seìtiap hari buìka 

aplikasinya teìruìs jalanin misinya pasti saya juìga akan dapat poinnya, walauìpuìn 

tidak banyak, dari koin yang meìreìka dapatkan, luìmayan juìga buìat tambah-

tambah koin saya.”93 

 

Dan peìnjeìlasan dari Ruìslan, 

“saya jalanin misi ituì karna sangat meìnguìntuìngkan, tinggal uìndang teìmeìn buìat 

download aplikasi Vidnow teruìs kalauì suìdah download nanti kita kasih kodeì 

reìfeìrral biar dimasuìkkan teìruìs otomatis kan jadi downlineì saya, nah tinggal 

suìruìh teìman kita buìat jalanin misinya tiap hari biar dapat bonuìs, dan saya 

 
91 Dody Eko Wijayanto, “Tinjauan Yuridis Ujaran Kebencian Dimedia Sosial Diinjau Dari 

Undang Undang No 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan Transaksi Elektronik Yang Telah 

Diperbarui Di Dalam Undang Undang No 19 Tahun 2016 Tentang Informasi Dan Transaksi 

Elektronik,” Jurnal Independent 5, No. 2 (2017), h. 35–45. 
92 Nandang Kusnadi, “Analisis Penerapan Teori Perlindungan Hukum Dalam Sengketa Tata 

Usaha Negara,” Jurnal Hukum Academia 7 (2011), h. 7-9. 
93 Hasil Wawancara Rosdiana,Selaku Pengguna Aplikasi Vidnow, Tanggal 16 Juli 2024 
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otomatis juìga akan dapat bonuìs kan uìntuìng juìga saya nggak haruìs suìsah-suìsah 

jalanin misi yang lain suìdah langsuìng dapat koin dari teìman saya ituì.”94 

Adapuìn para peìngguìna aplikasi Vidnow dan juìmlah peìndapatan yang 

dipeìroleìh seìlama 1 mingguì dan 1 buìlan di Jl.H.Laeìleì Keìcamatan Soreìang dalam 

tabeìl seìbagai beìrikuìt: 

Tabel 3.1 

Peìngguìna aplikasi Vidnow di Jl.H.Laeìleì Keìcamatan Soreìang 

 

Uìpah yang  dihasilkan dari aplikasi Vidnow tidak banyak peìngguìna hanya 

meìngguìnakan aplikasi Vidnow seìbagai peìnghasilan sampingan saja.jika di lihat dari 

seìgi uìpah yang dihasilkan dari aplikasi Vidnow tidak seìimbang biaya peìngeìluìaran 

beìlanja  kuìota dan beìlanja keìbuìtuìhan deìngan peìnghasilan yang didapat dari aplikasi 

Vidnow,dikatakan tidak seìimbang karna peìngeìluìaran leìbih banyak dari pada 

peìnghasil yang di peìroleìh. 

3. Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Aplikasi Vidnow 

a. Aplikasi Vidnow dilihat dari Tinjauìan Huìkuìm Eìkonomi Syariah 

Beìrdasarkan Huìkuìm Eìkonomi Syariah teìrhadap aplikasi Vidnow dalam 

peìrspeìktif akad Uìjrah dapat dianalisa seìbagai beìrikuìt: 

 
94 Hasil Wawancara Ruslan,Selaku Pengguna Aplikasi Vidnow, Tanggal 16 Juli 2024 

Nama Umur Pendapatan 

  1 minggu 1 bulan 

Rosdiana 46 Rp.120.000 Rp.247.000 

Muìh.Ruìslan 32 Rp.180.000 Rp.305.000 

Rosbiani 29 Rp.60.000 Rp.183.000 
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Meìlaksanakan akad muìamalah dalam Syariah adalah muìbah seìlama ruìkuìn 

dan syaratnya tidak beìrteìntangan deìngan syariat Syariah.Peìnguìpahan yang 

ditawarkan oleìh platform aplikasi Vidnow beìrarti bahwa peìngguìna haruìs 

meìnyeìleìsaikan misi-misi yang teìlah diseìdiakan pada halaman tuìgas agar meìreìka 

dapat meìmpeìroleìh hadiah dalam beìntuìk koin yang dapat dituìkar meìnjadi uìang 

nyata. Dalam kasuìs ini, akad Uìjrah adalah salah satuì fituìr dari platform peìnghasil 

uìang ini. 

Dalam hal ini, akad Uìjrah adalah jeìnis akad yang didasarkan pada imbalan 

atauì biaya jasa yang dibeìrikan keìpada peìngguìna atas tuìgas atauì peìkeìrjaan yang 

dilakuìkannya. Dalam akad uìjrah,peìngguìna akan meìneìrima imbalan dari peìmbeìri 

kuìasa atas peìkeìrjaan yang teìlah dilakuìkannya.95 

Seìpeìrti yang dikatakan oleìh salah satuì peìngguìna aplikasi Vidnow Beìrnama 

Rosdiana meìnyatakan bahwa : 

“Meìnuìruìt saya peìndapatan yang dipeìroleìh dari aplikasi Vidnow ituì boleìh-boleìh 

saja atauì halal, kareìna didalam aplikasi ituì tidak ada peìrjuìdian,peìnipuìan dan 

hal-hal yang diharamkan dalam huìkuìm Syariah, meìmang dalam aplikasi ituì 

ada tontonan-tontonan yang tidak beìrmanfaat dan bisa meìnganduìng 

keìmuìdharatan teìtapi ituì teìrgantuìng dari kita meìngguìnakannya, kalauì kita 

meìngguìnkannya uìntuìk meìncari uìang ituì tidak masalah teìtapi jika diguìnakan 

uìntuìk meìnonton hal-hal yang meìnganduìng maksiat maka ituì tidak boleìh”.96 

Peìnjeìlasan dari peìngguìna aplikasi Vidnow adalah peìndapatan yang 

dipeìroleìh dari aplikasi Vidnow boleìh-boleìh saja atauì halal, teìtapi teìrgantuìng kita 

yang meìngguìnakannya jika saat meìngguìnakan aplikasi teìrseìbuìt uìntuìk meìncari uìang 

deìngan meìngikuìti syariat Syariah ituì boleìh saja teìtapi jika diguìnakan uìntuìk 

 

95 Muhammad Abdul Aziz, “Mekanisme Reksadana Syariah Melalui Aplikasi Bibit 

Perspektif Akad Wakalah Bil Ujrah,” Al-Mustashfa 7, No. 2 (2022), h. 171–81. 

96 Hasil Wawancara Rosdiana,Selaku Pengguna Aplikasi Vidnow, Tanggal 16 Juli 2024 
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meìnonton hal-hal yang dapat meìnimbuìlkan dosa buìat diri kita seìndiri maka ituì tidak 

dipeìrboleìhkan. 

Hal ituì juìga dipeìrjeìlaskan puìla oleìh salah satuì peìngguìna aplikasi Vidnow 

Beìrnama Ruìslan meìnyatakan bahwa : 

“Peìndapatan yang dipeìroleìh dari aplikasi Vidnow meìnuìruìt saya halal kareìna saat 

seìdang meìngguìnakan aplikasi ituì saya meìngguìnakannya beìnar-beìnar hanya 

uìntuìk meìnambah peìnghasilan saya teìtapi saya juìga meìngikuìti syariat Syariah 

apa yang tidak boleìh dikeìrjakan apa yang boleìh, dan seìlama saya meìngguìnakan 

apikasi ituì saya tidak peìrnah lalai dalam meìnjalankan sholat saya ituì boleìh-boleìh 

saja teìtapi jika ada yang meìngguìnakan aplikasi Vidnow teìruìs meìlalaikan 

keìwajibannya keìpada Allah swt. ituì baruì salah”.97 

Peìnjeìlasan dari peìngguìna aplikasi Vidnow dapat dilihat bahwa dalam 

peìngguìnaan aplikasi Vidnow peìndapatan yang dipeìroleìh halal jika saat 

meìngguìnakannya suìdah seìsuìai deìngan syariat Syariah teìtapi jika diguìnakan uìntuìk 

meìnonton hal-hal yang meìmbawa keìmuìdharatan maka bisa dikatakan haram. 

b. Meìncairkan Uìang dari Aplikasi Vidnow di Tinjauì dari Huìkuìm Syariah 

Meìnuìruìt ruìkuìn dan syarat Uìjrah, pihak peìngeìmbang platform aplikasi 

Vidnow beìrfuìngsi seìbagai jail (peìmbeìri tuìgas dan hadiah) dan peìngguìna aplikasi 

Vidnow beìrfuìngsi seìbagai mājuìl (peìneìrima hadiah yang beìrhasil meìnyeìleìsaikan 

tuìgas). Deìngan deìmikian, pihak peìngeìmbang dan peìngguìna masing-masing beìrhak 

atas uìpah uìntuìk seìtiap misi atauì tuìgas yang beìrhasil diseìleìsaikan. 

Konseìp uìpah dalam akad Uìjrah haruìslah harta yang dikeìtahuìi seìbab dia 

adalah bayaran maka haruìs ada peìngeìtahuìan teìntangnya seìpeìrti uìpah dalam akad 

seìwa.Jika uìpah ituì tidak dikeìtahuìi maka akadnya meìnjadi batal diseìbabkan imbalan 

yang beìluìm jeìlas. 98 

Uìpah yang diteìrima peìkeìrja dari aplikasi Vidnow haruìs dibayarkan seìseìgeìra 

muìngkin meìnuìruìt huìkuìm eìkonomi Syariah. Seìlain ituì, disyaratkan bahwa uìpah 

 

97 Hasil Wawancara Ruslan,Selaku Pengguna Aplikasi Vidnow, Tanggal 16 Juli 2024 

98  Abdul Aziz M. Azzam, Fiqhi Muamala Sistem Transaksi Dalam Islam, Jakarta : Amzah, 

2010.h.335. 
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dalam transaksi Uìjrah haruìs diseìbuìtkan seìcara jeìlas dan diseìbuìtkan beìrapa beìsar 

atauì keìcilnya uìpah yang diteìrima peìkeìrja. 

Dalam seìbuìah hadits dijeìlaskan: 

Dari Ibnuì Uìmar, ia beìrkata: 

عرقهََيجفََانَقبلَاجرهََالجيرَاعطوَوسلمَعليهََاللَصلىَاللَرسولَقالَقالََعمرَبنَاَللَعبدََعن  

“Teìlah beìrsabda Rasuìluìllah SAW, “beìrikanlah uìpahnya keìpada seìorang 

peìkeìrja seìbeìluìm keìringatnya keìring”. ( H.R Ibnuì Majah ). 

Deìngan meìmpeìrtimbangkan peìnjeìlasan hadits di atas, dapat disimpuìlkan 

bahwa sisteìm peìncairan uìang atauì sisteìm uìpah tidak meìnganduìng uìnsuìr yang 

dilarang.hal ituì dilakuìkan seìseìgeìra muìngkin seìteìlah peìngguìna aplikasi 

meìnguìmpuìlkan koin-koin, yang keìmuìdian dapat dicairkan dalam beìntuìk uìang 

tuìnai. Oleìh kareìna ituì, meìnghasilkan peìndapatan dari aplikasi Vidnow tidak 

dilarang oleìh huìkuìm Syariah jika tuìjuìannya adalah uìntuìk meìnghasilkan uìang. 

Namuìn, jika tuìjuìannya hanya uìntuìk meìnonton videìo-videìo yang meìnguìndang 

maksiat, ituì haram. 

Peìngguìna biasa dapat meìmpeìroleìh uìang dari hadiah yang dibeìrikan oleìh 

aplikasi Vidnow uìntuìk seìtiap tuìgas yang beìrhasil diseìleìsaikan. Hadiah dapat beìruìpa 

koin atauì hadiah tuìnai, dan juìmlah koin yang dibeìrikan uìntuìk seìtiap tuìgas beìrbeìda-

beìda seìsuìai deìngan peìnawaran yang dibuìat oleìh platform aplikasi. Misalnya, pada 

hari peìrtama misi atauì cheìck-in, peìngguìna akan meìndapatkan 1.000 koin, pada hari 

keìduìa 2000 koin, dan seìteìruìsnya. Saat meìnonton videìo, juìmlah koin akan muìncuìl 

pada seìtiap puìtaran videìo. 

Oleìh kareìna ituì, aplikasi Vidnow deìngan jeìlas meìnyatakan bahwa gaji yang 

dipeìrjanjikan dan gaji yang dibeìrikan tidak teìrmasuìk barang yang dilarang. Sisteìm 

akan seìcara otomatis meìnguìbah koin aplikasi Vidnow meìnjadi juìmlah ruìpiah dalam 

waktuì 1 kali 24 jam.Seìteìlah ituì, peìngguìna dapat meìlakuìkan peìnuìkaran atauì 

peìncairan langsuìng meìlaluìi halaman withdraw dalam aplikasi yang dapat ditarik 

seìpeìrti Dana, Gopay, Ovo, Dan Shopeìeìpay. Deìngan keìeìmpat aplikasi dompeìt 
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digital ini, peìngguìna dapat meìmindahkan uìang yang meìreìka peìroleìh dari aplikasi 

Vidnow keì reìkeìning tabuìngan meìreìka. 

Uìpah yang diteìrima peìngguìna aplikasi haruìs jeìlas, teìlah diteìntuìkan, dan 

dikeìtahuìi oleìh māj'uìl seìbeìluìm peìkeìrjaan dilakuìkan. Uìpah dalam akad Uìjrah juìga 

haruìs suìci, dapat diseìrahkan, dan dimiliki oleìh peìlaksana tuìgas. Keìmuìdian barang 

haram, seìpeìrti khamar atauì barang yang teìr-ghāṣhāb, tidak teìrmasuìk dalam uìpah 

yang dipeìrjanjikan. Koin yang dipeìroleìh dari aplikasi Vidnow dapat ditransfeìr dari 

akuìn peìngguìna deìngan meìngguìnakan meìtodeì peìnuìkaran dan peìncairan yang 

diseìbuìtkan di atas. Oleìh kareìna ituì, peìrsyaratan uìpah yang diteìtapkan pada aplikasi 

Vidnow adalah sah dan dipeìrboleìhkan meìnuìruìt akad Uìjrah, dan uìpah akan dianggap 

halal seìlama aktivitas yang dilakuìkan tidak dilarang oleìh syara. 

seìlanjuìtnya adalah objeìk yang diuìjrahkan,yang dalam aplikasi Vidnow 

diseìbuìt seìbagai tuìgas atauì misi. Hasil peìkeìrjaan dalam akad Uìjrah haruìs 

meìnghasilkan keìuìntuìngan yang jeìlas dan dapat dimanfaatkan meìnuìruìt huìkuìm 

syara.99 Tidak boleìh dilakuìkan uìntuìk seìsuìatuì yang meìmiliki manfaat yang dilarang 

oleìh syara, dan dapat dikeìtahuìi dan diizinkan oleìh syara.100 

Objeìktif Uìjrah pada aplikasi Vidnow beìrfuìngsi seìbagai cara uìntuìk 

meìmpeìroleìh peìndapatan dari aplikasi, peìrtama-tama seìbagai peìndapatan seìbagai 

peìngguìna biasa deìngan meìnyeìleìsaikan misi atauì tuìgas yang teìrseìdia pada halaman 

tuìgas.Dalam keìbanyakan kasuìs, peìngeìmbang meìmbeìri peìngguìna aplikasi lima 

aktivasi: tuìgas peìndaftaran peìngguìna baruì, meìnonton videìo harian, masuìk harian, 

meìnguìndang teìman, dan meìngikat kodeì uìndangan. Uìntuìk meìlakuìkan tuìgas-tuìgas 

ini, Anda juìga haruìs konsisteìn, teìruìtama uìntuìk meìlakuìkan cheìck in harian dan 

meìnonton videìo. Kareìna tidak seìmuìa orang mauì meìnginstal aplikasi Vidnow baruì, 

tuìgas meìnguìndang teìman pada aplikasi Vidnow juìga leìbih suìlit. Dibuìtuìhkan banyak 

uìsaha uìntuìk meìngajak, meìnawarkan, dan meìmpromosikan aplikasi Vidnow. 

 
99 M Ali Hasan, "Berbagai Macam Transaksi Dalam Syariah (Fiqh Muamalat)". 

(Rajagrafindo Persada, 2003), h .269. 

100  Wahbah Az-Zuhaili,“Fiqhi Islam Wa Adillatuhu”. Jakarta : Gema Insani Press, 2013.h. 

437. 
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Keìmuìdian, pada akad Uìjrah diisyaratkan peìkeìrjaan haruìs beìrmanfaat dan 

boleìh dimanfaatkan, beìrdasarkan hasil peìneìlitian peìnuìlis teìrhadap aplikasi Vidnow 

masih meìnjuìmpai konteìn-konteìn yang tidak seìsuìai deìngan huìkuìm syara‟ seìpeìrti 

wanita yang meìnguìmbar auìrat. Teìntuì hal ituì tidak diboleìhkan dalam akad juì‟alāh 

dan huìkuìm syara‟ seìbagaimana firman Allah SWT dalam suìrah An-Nuìr ayat/24: 

31:101 
مِن ْهحاَظحهحرحََمحاَاِلَََزيِْ ن حت حهُنَََيُ بْدِيْنحََوحلحََفُ رُوْجحهُنَََوحيَحْفحظْنحََاحبْصحارهِِنَََمِنََْي حغْضُضْنحََل لِْمُؤْمِنٰتََِوحقُلَْ َ

جُيُ وْبِِِنََ َعحلٰىََبُِِمُرهِِنَََوحلْيحضْربِْنحَ  

Teìrjeìmahannya :  

“Dan katakanlah keìpada para peìreìmpuìan yang beìriman, agar meìreìka 
meìnjaga pandangannya, dan meìmeìlihara keìmaluìannya, dan janganlah 
meìnampakkan peìrhiasannya (auìratnya), keìcuìali yang (biasa) teìrlihat.” 

 

Meìruìjuìk pada firman Allah seìbagaimana diatas dapat diambil keìsimpuìlan 

bahwa meìnonton videìo yang meìmpeìrlihatkan auìrat saja tidak dipeìrboleìhkan, 

apalagi uìang yang dipeìroleìh dari tuìgas meìnonton videìo teìntuì haram kareìna 

meìnonton videìo banyak meìndatangkan muìdharat dibanding manfaat deìngan 

meìmpeìrtimbangkan natijah yaituì hasil peìkeìrjaan haruìs Seìlama aktivitas yang 

dilakuìkan tidak dilarang oleìh syara, uìang akan dianggap halal.Deìngan 

meìmpeìrtimbangkan firman Allah di atas, dapat disimpuìlkan bahwa meìnonton 

videìo yang meìmpeìrlihatkan hal-hal yang haram. Seìlain ituì, meìndapatkan uìang dari 

meìnonton videìo teìntuì haram kareìna meìnonton videìo leìbih banyak meìndatangkan 

muìdharat daripada manfaat, yaituì hasil peìkeìrjaan haruìs beìrmanfaat. Uìang akan 

dianggap halal apabila aktivitas yang dikeìrjakan tidak dilarang oleìh syara. 

Seìpeìrti wawancara oleìh salah satuì peìngguìna aplikasi Vidnow Beìrnama 

Rosdiana meìnyatakan bahwa: 

“Kan peìngeìrtian halal ituì seìndiri teìrleìpas dari ikatan bahaya baik bahaya diduìnia 

mauìpuìn diakhirat keìlak, dan meìnuìruìt peìndapat saya pribadi aplikasi Vidnow 

seìrta peìndapatan yang dipeìroleìh didalamnya meìnuìruìt saya halal,meìngapa saya 

 
101 QS. An-Nur (24): 24 
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meìngatakan halal kareìna aplikasi Vidnow seìndiri meìnuìruìt saya tidak beìrbahaya 

bagi saya pribadi dan beìgituìpuìn deìngan orang lain aplikasi ituì tidak 

meìmbahayakan orang lain sama seìkali malah saling meìnguìntuìngkan kan ituì 

boleìh-boleìh saja dalam huìkuìm islam meìmang ada tontonan-tontonan yang bisa 

meìnyeìbabkan diharamkannya aplikasi teìrseìbuìt tapi ituì teìrgantuìng dari diri kita 

yang meìngguìnakannya jika diguìnakan uìntuìk meìncari uìang meìnuìruìt saya halal-

halal saja teìtapi kalauì seìngaja meìnonton videìo-videìo yang meìnganduìng 

keìmuìdharatan meìnuìruìt saya ituì haram sih”.102 

Bahwa tidak diisyaratkan dalam akad Uìjrah uìcapan qabuìl (peìneìrimaan) dari 

mājuìl (peìlaksana) kareìna akad ituì meìruìpakan komitmeìn dari satuì pihak.Pihak 

peìruìsahaan aplikasi dalam hal ituì meìncantuìmkan keìteìntuìan layanan dan 

keìbijakannya seìbagai peìlaksana yang meìncakuìp peìratuìran uìmuìm seìpeìrti 

peìndaftaran dan peìngguìnaan akuìn bagi peìngguìna, peìtuìnjuìk peìrilakuì peìngguìna 

yang tidak wajar, peìlakuì komeìrsial, tangguìng jawab dan lainnya yang beìrhuìbuìngan 

deìngan keìteìntuìan layanan. 

Oleìh kareìna ituì, sighāt dapat dikomuìnikasikan baik seìcara isyarat, tuìlisan, 

atauì lisan jika meìmbeìrikan peìmahaman yang jeìlas teìntang keìbeìradaan ijāb dan 

qābuìl. Sighāt dalam keìteìntuìan akad Uìjrah tidak diseìbuìtkan dan dijeìlaskan teìntang 

peìneìtapan waktuì dalam peìrjanjian antara peìmbeìri dan yang dibeìri tuìgas ,jika māj'uìl 

tidak dapat meìnyeìleìsaikannya teìpat waktuì, peìkeìrjaan teìrseìbuìt dianggap sia-sia dan 

tidak meìncapai hasil.103 

Kontrak dalam aplikasi Vidnow adalah peìrjanjian antara keìduìa beìlah pihak, 

yaituì peìruìsahaan dan peìngguìna, yang dibuìat saat peìndaftaran akuìn dan beìrisi 

peìrseìtuìjuìan peìngguìna teìrhadap syarat dan keìteìntuìan layanan aplikasi. Seìlama 

peìngguìna meìngguìnakan layanan, beìrpartisipasi, atauì meìnonaktifkan akuìnnya, 

peìrjanjian antara keìduìanya teìtap beìrlakuì. 

 
102 Hasil Wawancara Rosdiana,Selaku Pengguna Aplikasi Vidnow, Tanggal 16 Juli 2024 

103 Aziz, Fiqhi Muamalat: Sistem Transaksi Dalam Fiqhi Islam.Jakarta : Amzah, 2017.h.338. 
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Kaidah huìkuìm Eìkonomi Syariah tidak meìmbatasi seìgala beìntuìk muìamalah 

dan meìmbeìrikan peìluìang seìrta keìbeìbasan bagi manuìsia uìntuìk meìnciptakan inovasi 

teìrhadap beìrbagai beìntuìk muìamalah yang dibuìtuìhkan didalam keìhiduìpan. 

والتحريمَالبطلانَعلىَدليلَيقومَحتىََالصحةَوالمعاملاتَالعقودَفيَوالأصل  
 

Teìrjeìmahannya : 

“Huìkuìm asal dalam seìmuìa beìntuìk muìamalah adalah boleìh dilakuìkan keìcuìali 
ada dalil yang meìngharamkannya”.104 

 

Didasarkan pada kaidah di atas, seìtiap jeìnis transaksi dan muìamalah pada 

dasarnya boleìh dilakuìkan, seìpeìrti juìal beìli, seìwa meìnyeìwa, gadai, keìrja sama 

(muìḍharābāh atauì muìsyarākāh), peìrwakilan, dan lain-lain. Namuìn, hal-hal yang 

jeìlas dilarang, seìpeìrti peìnipuìan,juìdi, dan riba, adalah contohnya.105 Deìngan 

deìmikian, seìgala beìntuìk muìamalah ituì dipeìrboleìhkan deìngan keìteìntuìan tidak ada 

dalil yang meìlarangnya seìrta tidak beìrteìntangan deìngan prinsip-prinsip syariah. 

seìpeìrti cara beìrtransaksi di platform peìnghasil uìang seìpeìrti aplikasi Vidnow 

dari suìduìt pandang akad Uìjrah.Seìmuìa uìlama seìtuìjuì bahwa akad Uìjrah adalah sah 

dan dipeìrboleìhkan meìnuìruìt huìkuìm syara seìlama ruìkuìn dan syaratnya teìrpeìnuìhi. 

Salah satuì prinsip muìamalah dalam suìatuì transaksi adalah adanya keìridaan 

keìduìa beìlah pihak. Akad dianggap sah apabila didasarkan keìpada keìridhaan dan 

keìreìlaan diantara keìduìa beìlah pihak tanpa ada peìmaksaan,peìnipuìan dan ancaman 

yang meìnyeìbabkan hilangnya keìridhaan. Kaidah fiqh muìamalah: 

 

َا يْنَِ ُت حعحاقِدحَ
َالم َرضِىحَ َفيَالعحقْدَِ َبِِلتَ عحاَقُدألحصْلَُ إلِت حزحمحاهَُ َمحاَِ ونحتِيْجحتُهَُ  

 

 
104 H A Djazuli, “Kaidah-Kaidah Fiqhi, Kaidah-Kaidah Hukum Syariah Dalam 

Menyelesaikan Masalah Yang Praktis, Cetakan Ke-2,” Jakarta: Penerbit Kencana Prenada Media 

Group, 2007. 

105 H A Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Prenada Media, 2019), h. 130. 
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Teìrjeìmahannya: 

“Huìkuìm asal dalam transaksi adalah keìridhaan keìduìa beìlah pihak yang 

beìrakad, hasilnya adalah beìrlakuì sahnya yang diakadkan”106 

Suìatuì transaksi baruìlah sah jika didasarkan pada keìridhaan keìduìa beìlah 

pihak. Artinya, suìatuì transaksi tidak sah jika salah satuì pihak dalam keìadaan 

teìrpaksa atauì dipaksa atauì meìrasa teìrtipuì. Hal ini teìrjadi saat keìduìa beìlah pihak 

saling meìridhai, teìtapi jika salah satuì pihak keìmuìdian meìrasa teìrtipuì, akad teìrseìbuìt 

batal. Seìbagai contoh, seìorang peìmbeìli yang meìrasa teìrtipuì oleìh peìnjuìal kareìna 

barangnya meìmiliki cacat.107 

Meìnuìruìt fatwa DSN MUìI teìntang Akad Uìjrah, imbalan Uìjrah hanya dapat 

diteìrima oleìh pihak mājuìl jika hasil dari peìkeìrjaan teìrseìbuìt teìrpeìnuìhi. Seìlain ituì, 

pihak māj'uìl haruìs meìnyeìleìsaikan (meìmeìnuìhi) preìstasi (hasil peìkeìrjaan atauì 

natijah) yang ditawarkan. Imbalan yang dibeìrikan keìpada mājuìl haruìs jeìlas, 

dikeìtahuìi, dapat dipindah tangankan, dan diseìbuìtkan dalam juìmlah. 

Tidak ada yang dilarang uìntuìk meìnguìnduìh, meìnginstal, dan meìngeìrjakan 

tuìgas yang ditawarkan oleìh aplikasi Vidnow deìngan imbalan koin yang dapat 

dituìkarkan keì uìang nyata. Ituì teìrmasuìk dalam akad Uìjrah dalam hal ini. Namuìn, 

aktivitas yang ada di dalamnya haruìs dihindari agar imbalan yang diteìrima tidak 

hanya beìrmanfaat teìtapi juìga beìrmanfaat bagi peìngguìnanya. 

Meìngajak teìman uìntuìk meìnginstal aplikasi Vidnow sama seìpeìrti meìngajak 

uìntuìk meìlihat, meìngeìrjakan dan meìngarahkan teìman uìntuìk meìnjalankan tuìgas-

tuìgas yang diseìdiakan atauì bagi konteìn kreìator meìngajak uìntuìk meìmbuìat konteìn-

konteìn videìo. Apabila teìman yang diuìndang dan diajak meìngambil keìbaikan dan 

meìnghindari keìbuìruìkan maka baginya pahala seìpeìrti orang yang 

meìngamalkannya.Namuìn seìbaliknya apabila aktivitas meìnguìndang teìman 

 
106 D H A Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Prenada Media, 2019). 

107 Djazuli,“Kaidah-Kaidah Fiqhi, Kaidah-Kaidah Hukum Syariah Dalam Menyelesaikan 

Masalah Yang Praktis, Cetakan Ke-2,” Jakarta: Penerbit Kencana Prenada Media Group, 2007, h. 

130. 
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meìnjeìruìmuìskan keìpada keìbuìruìkan dan keìruìgian maka orang yang 

meìngarahkannya akan meìndapatkan dosa dari orang yang meìngamalkannya. 

Beìrdasarkan peìmaparan di atas, dapat disimpuìlkan bahwa meìlakuìkan bisnis 

deìngan platform peìnghasil uìang meìlaluìi aplikasi Vidnow diizinkan seìsuìai deìngan 

syarat dan syarat akad Uìjrah. Meìnguìnduìh dan meìnginstal aplikasi Vidnow uìntuìk 

meìmpeìroleìh uìang tidak dilarang, teìtapi peìrluì dipeìrhatikan bahwa aktivitas yang 

dilakuìkan uìntuìk meìndapatkan uìang teìrseìbuìt meìruìpakan uìpah yang halal. 

Dalam peìrspeìktif muìāmalāh konteìmporeìr meìngizinkan peìngguìnaan 

aplikasi Vidnow uìntuìk meìnghasilkan uìang seìlama tidak ada konteìn haram dalam 

seìtiap videìo yang ditonton. Jika ada leìbih banyak tayangan yang meìlanggar syariat 

Syariah saat meìnonton videìo di aplikasi Vidnow,maka uìang atauì peìndapatan yang 

dipeìroleìh dari meìnonton videìo teìrseìbuìt meìnjadi makruìh atauì bahkan haram. Ini 

kareìna tayangan teìrseìbuìt teìlah dicampuìr deìngan keìgiatan yang dapat meìruìsak 

maqashid syariah pada uìnsuìr daruìriyyat, yaituì hifdz al-mal, yaituì meìnjaga harta 

beìnda dari hal-hal yang batil. 

c. Tuìjuìan Meìngguìnakan Aplikasi Vidnow 

Tuìjuìan dari peìngguìnaan aplikasi Vidnow adalah agar saling meìnguìntuìngkan 

antara keìduìa beìlah pihak. Seìlain ituì aplikasi teìrseìbuìt meìmiliki manfaat lain seìpeìrti 

dalam huìkuìm Syariah seìmuìa transaksi baik ituì akad Uìjrah atauìpuìn yang lainnya 

asalkan seìsuìai tuìntuìtan syariat Syariah dipeìrboleìhkan asalkan tidak meìmiliki uìnsuìr 

yang diharamkan di dalam Syariah seìpeìrti peìrjuìdian,seìbagaimana firman allah. 

Q.S Al-Maidah ayat/5 : 90 

مََُوحالْحنْصحابََُوحالْمحيْسِرََُالْحْمْرََُانََِّحاَاٰمحنُ وْ اَالَذِيْنحََي ُّهحايٰ حَ الشَيْطٰنََِعحمحلََِمِ نَََْرجِْسَ َوحالْحزْلح َ
۝٩َتُ فْلِحُوْنحََلحعحلَكُمََْفحاجْتحنِبُ وْهَُ  

Teìrjeìmahnya: 

“Wahai orang-orang yang beìriman! Seìsuìngguìhnya meìminuìm keìras, beìrjuìdi, 

(beìrkuìrban uìntuìk) beìrhala dan meìnguìndi nasib deìngan panah, adalah 

peìrbuìatan keìji dan teìrmasuìk peìrbuìatan seìtan. Maka jauìhilah (peìrbuìatan- 
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peìrbuìatan) ituì agar kamuì beìruìntuìngan”.108 

Dari peìnjeìlasan ayat Al-Quìran di atas meìnjeìlaskan bahwa agar kita 

meìnghindari peìrbuìatan yang diharamkan oleìh Allah swt dan carilah reìzeìki deìngan 

cara yang halal dan apabila kamuì meìnjauìhinya akan meìndapatkan reìzeìki yang leìbih 

keìbeìruìntuìngan bagi uìmatnya meìlaluìi jalan yang dipeìrboleìhkan oleìh Allah 

swt.Dalam huìkuìm eìkonomi Syariah seìmuìa transaksi baik ituì akad Uìjrah atauìpuìn 

yang lainnya dipeìrboleìhkan asalkan tidak meìmiliki uìnsuìr yang diharamkan di 

dalam Syariah seìpeìrti peìrjuìdian, peìnipuìan dan lain-lainnya, dan seìpeìrti yang 

teìrdapat dalam aplikasi Vidnow tidak teìrdapat peìrjuìdian didalamnya seìhingga halal 

uìntuìk diguìnakan. 

d. Konseìp Halālan Tayyiban Teìrhadap Peìndapatan Dalam Aplikasi Vidnow 

"Halal" beìrasal dari kata "leìpas", yang beìrarti "beìbas" atauì "tidak teìrikat." 

Teìrleìpas dari ikatan bahaya, seìsuìatuì ituì halal. duìniawi dan spirituìal. Kareìna ituì, 

kata "halal" meìmiliki arti boleìh juìga. Dalam bahasa huìkuìm, istilah ituì meìncakuìp 

seìgala seìsuìatuì yang diizinkan oleìh agama, baik ituì Suìnnah, arahan uìntuìk dilakuìkan, 

atauì makruìh, arahan uìntuìk ditinggalkan. 

muìbah (neìtral/boleìh-boleìh saja). Kareìna ituì boleìh jadi ada seìsuìatuì yang 

halal (boleìh), teìtapi tidak dianjuìrkannya, atauì deìngan kata lain huìkuìmnya 

makruìh,seìbagaimana firman Allah, Q.S Al-Baqarah ayat/2 : 168 

عحدُوَ َلحكُمََْٗ  انِهََالشَيْطٰنَِ َخُطوُٰتََِت حتَبِعُوْاَََوَلحََطحيِ بًاَ َححلٰلًاََالْحرْضََِفََِمِاََكُلُوْاََالنَاسََُي ُّهحايٰ حَ َ

١۝ََمُّبِيَْ   

 

Teìrjeìmahnya: 

“Hai seìkalian manuìsia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang teìrdapat di 

buìmi, dan janganlah kamuì meìngikuìti langkah-langkah syaitan; kareìna 

Seìsuìngguìhnya syaitan ituì adalah muìsuìh yang nyata bagimuì”.109 

 
108 Kementrian Agama RI, Al-Qur'an Al-Karim Dan Terjemahanya, h. 123. 

109 Kementrian Agama Ri, Al-Qur‟An Al-Karim Dan Terjemahnya, h. 25. 
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Seìpeìrti wawancara oleìh salah satuì peìngguìna aplikasi Vidnow beìrnama Rosbiani 

meìnyatakan bahwa: 

“Kan peìngeìrtian halal ituì seìndiri teìrleìpas dari ikatan bahaya baik bahaya 

diduìnia mauìpuìn diakhirat keìlak, dan meìnuìruìt peìndapat saya pribadi aplikasi 

snack videìo seìrta peìndapatan yang dipeìroleìh didalamnya meìnuìruìt saya 

halal,meìngapa saya meìngatakan halal kareìna aplikasi Vidnow seìndiri meìnuìruìt 

saya tidak beìrbahaya bagi saya pribadi dan beìgituìpuìn deìngan orang lain 

aplikasi ituì tidak meìmbahayakan orang lain sama seìkali malah saling 

meìnguìntuìngkan kan ituì boleìh-boleìh saja dalam huìkuìm Syariah meìmang ada 

tontonan-tontonan yang bisa meìnyeìbabkan diharamkannya aplikasi teìrseìbuìt 

tapi ituì teìrgantuìng dari diri kita yang meìngguìnakannya jika diguìnakan uìntuìk 

meìncari uìang meìnuìruìt saya halal-halal saja teìtapi kalauì seìngaja meìnonton 

videìo-videìo yang meìnganduìng keìmuìdharatan meìnuìruìt saya ituì haram sih”110 

 

Dalam aplikasi Vidnow, hasil peìndapatan yang dihasilkan dari aplikasi 

teìrseìbuìt dapat dianggap halal seìlama hasilnya tidak meìnganduìng maksiat,oleìh 

kareìna ituì, orang yang meìngguìnkannya dapat meìndapatkan hadia dalam beìntuìk 

uìang uìntuìk meìlihat videìo,Seìlama videìo teìrseìbuìt buìkan seìsuìatuì yang haram, ituì 

dianggap halal dan orang yang dapat meìlakuìkannya akan dibeìrikan Uìjrah (uìpah). 

Namuìn, haram jika teìrkait deìngan hal-hal yang meìnganduìng maksiat yang 

meìndorong orang lain uìntuìk meìlakuìkan maksiat. 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
110 Hasil Wawancara Rosbiani, Selaku Pengguna Aplikasi Vidnow, Tanggal 16 Juli 2024 
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BAB V 

PENUTUP 

B. Kesimpulan 

Seìteìlah peìnuìlis meìneìliti data-data seìkaliguìs meìnganalisis teìrkait sisteìm 

peìngaplikasian aplikasi Vidnow ditinjauì dari huìkuìm eìkonomi Syariah maka 

peìnuìlis dapat meìngambil keìsimpuìlan bahwa sisteìm peìngaplikasian aplikasi 

Vidnow ituì meìmpuìnyai dampak positif dan dampak neìgatif bagi peìngguìnanya 

yaituì: 

1. Peìndapatan pada aplikasi Vidnow di Jl.H.Laeìleì Keìcamatan Soreìang Kota 

Pareìpareì yang dilakuìkan oleìh para peìngguìna aplikasi, bahwa uìntuìk 

meìngguìnakan.aplikasi teìrseìbuìt ada beìbeìrapa cara dan yang paling peìnting 

adalah anda haruìs meìndowload aplikasi Vidnow teìrleìbih dahuìluì di googleì 

playstoreì, peìngguìna keìmuìdian diarahkan uìntuìk meìlakuìkan misi seìpeìrti 

meìnonton videìo, cheìck in dan meìnguìndang teìman jika beìrhasil peìngguìna 

akan dibeìri hadiah beìruìpa koin maka peìngguìna dapat meìnuìkarnya deìngan 

uìang. Dana yang teìrkuìmpuìl dapat ditarik meìlaluìi aplikasi eì-moneìy (ovo,dana, 

gopay). 

2. Karena aplikasi Vidnow melakukan kegiatan uìsaha di luar izin usaha industri 

yang dimilikinya, aplikasi ileìgal dapat dianggap sebagai aplikasi ileìgal. 

Pasal 28–30 UU OJK mengatur peìrlinduìngan teìrhadap aplikasi ileìgal, dan 

OJK juga mengatur Tindakan preìveìntif dan reìpreìsif.Adapuìn Uìpaya yang 

dilakuìkan uìntuìk meìnyeìleìsaikan keìndala dalam meìmbeìrikan 

peìrlinduìngan huìkuìm teìrhadap peìngguìna aplikasi Vidnow di Jl.h.Laeìleì 

keìcamatan Soreìang melalui sosialisasi keìpada konsuìmeìn dan peìlakuì 

uìsaha dalam beìrtransaksi secara online, meìmbeìrikan pemahaman tentang 

hak dan kewajiban konsuìmeìn Selain itu, ada kemungkinan untuk mengubah 
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undang-undang yang mengatur hak-hak konsumen dalam melakukan 

transaksi online dan sanksi yang lebih tegas. 

2. Meìnuìruìt Tinjauìan Huìkuìm Syariah teìntang akad Uìjrah pada aplikasi 

Vidnow,peìngguìnaan aplikasi Vidnow diizinkan oleìh huìkuìm eìkonomi 

syariah kareìna ada peìkeìrjaan yang dilakuìkan oleìh peìngguìnanya. Seìlain ituì, 

meìkanismeì peìngguìnaan aplikasi Vidnow tidak meìmeìnuìhi salah satuì syarat 

akad Uìjrah, yaituì bahwa manfaat yang dikeìrjakan peìlakuì (āmil) haruìs 

meìmiliki nilai jeìrih payah.Koin ini dapat dicairkan dalam beìntuìk uìang 

meìlaluìi aplikasi langsuìng. Tuìjuìan peìngguìnaan aplikasi teìrseìbuìt adalah 

uìntuìk saling meìnguìntuìngkan bagi keìduìa beìlah pihak hal ituì dipeìrboleìhkan. 

aplikasi Vidnow dapat dilakuìkan seìlama tidak meìlanggar syarat-syarat akad 

Uìjrah yang dipeìrboleìhkan dalam Syariah. Namuìn, jika ruìkuìn dan syarat 

akad Uìjrah ruìsak atauì tidak teìrpeìnuìhi, aplikasi teìrseìbuìt dapat dianggap 

seìbagai akad fasad (akad yang teìrpeìnuìhi ruìkuìn dan syarat-syaratnya teìtapi 

teìrdapat seìgi atauì hal lain yang meìruìsak akad teìrseìbuìt kareìna peìrtimbangan 

maslahat/seìsuìatuì yang meìndatangkan keìbaikan).Analisis huìkuìm eìkonomi 

Syariah meìneìmuìkan bahwa akad Uìjrah teìrmasuìk dalam praktik bisnis 

aplikasi Vidnow. Jika peìngguìna atauì aplikasi Vidnow tidak meìlanggar 

proseìduìr atauì keìteìntuìan aplikasi, praktik bisnisnya dapat dianggap sah 

meìnuìruìt syara. Ini kareìna praktik bisnisnya tidak meìmeìnuìhi beìbeìrapa syarat 

dan syarat, seìpeìrti adanya objeìk yang meìlanggar huìkuìm. 

C. Saran 

Beìrikuìt beìbeìrapa saran dari peìnuìlis uìntuìk masyarakat khuìsuìsnya keìpada 

peìngguìna, deìveìlopeìr aplikasi dan peìneìliti seìlanjuìtnya adalah seìbagai beìrikuìt: 

1. Seìbagai masyarakat peìngguìnaan teìknologi dituìntuìt uìntuìk bijak dalam 

meìmanfaatkan meìdia sosial yang ada teìruìtama peìngguìnaan platform-
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platform peìnghasil uìang yang banyak beìreìdar di platform meìdia 

sosial.Seìnantiasa diharapkan uìntuìk meìngeìtahuìi manfaat dan keìuìtuìngan apa 

yang akan dipeìroleìh jika diguìnakan. Seìbagai peìngguìna bijak masyarakat 

haruìs dapat meìmilih dan meìmilah mana yang dapat meìmbawa maslahah 

maka guìnakanlah teìtapi seìbaliknya jika keìmuìdharatan yang dipeìroleìh maka 

tinggalkanlah. Seìlanjuìtnya keìpada deìveìlopeìr aplikasi Vidnow peìnuìlis 

harapkan dapat meìningkatkan systeìm keìamanan bagi kreìator jahil uìntuìk 

meìnciptakan konteìn tontonan yang baik dan meìngeìduìkasi Masyarakat. 

2. Peìmeìrintah dalam hal ituì OJK dan pihak teìrkait haruìs meìnindak teìgas 

peìruìsahaan aplikasi-aplikasi onlineì yang meìlakuìkan peìlanggaran teìrhadap 

atuìran seìrta meìncabuìt izin aplikasi-aplikasi yang tidak seìsuìai standar. 

3. Peìmeìrintah peìrluì meìmbuìat reìguìlasi yang leìbih jeìlas meìngeìnai peìrlinduìngan 

konsuìmeìn yang diruìgikan atas peìlanggaran oleìh peìnyeìleìnggara layanan 

aplikasi onlineì. 
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